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RINGKASAN

Pengembangan Bahan Ajar IPA Berbasis Discovery Learning Pada Pokok
Bahasan Energi Kalor Untuk Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa di SMP; Iwan Prasetyo; 130210102006; 79 halaman; Progam Studi
Pendidikan Fisika Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember.

Suatu pembelajaran tidak akan terlepas dari sumber belajar. Sumber belajar
sangat berperan penting dalam pembelajaran karena sumber belajar itu sendiri
memberikan pengalaman belajar kepada setiap individu. Salah satunya adalah
pembelajaran Ilmu Pengetetahuan Alam (IPA) di SMP. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru SMP Negeri 2 Srono, menunjukkan bahwa bahan ajar
yang digunakan belum berorientasi kepada siswa untuk membangun kemampuan
dan keterampilan berpikir. Salah satu keterampilan berpikir yang perlu
dikembangkan melalui proses pendidikan adalah keterampilan berpikir Kritis.
Penggunaan bahan ajar yang belum mengoptimalkan keikutsertaan siswa dalam
pembelajaran merupakan salah satu penyebab kurang memaksimalkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam upaya menyediakan bahan ajar yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa dalam pembelajaran IPA maka
perlu adanya pengembangan bahan ajar. Bahan ajar yang dikembangkan yaitu
bahan ajar berbasis discovery learning. Oleh karena itu tujuan penelitian ini untuk
mengetahui validitas bahan ajar berbasis discovery learning, efektifitas bahan ajar
berbasis discovery learning, dan kepraktisan bahan ajar berbasis discovery
learning.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang dirancang untuk
memperoleh produk. Produk yang dimaksud berupa modul IPA berbasis discovery
learning dengan subjek penelitiannya siswa kelas VII H SMP Negeri 2 Srono
dengan jumlah siswa sebanyak 36 orang. Desain yang digunakan dalam penelitian
ini adalah model 4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan yaitu (Define, Design,
Develop dan Dessiminate). Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun

ajaran 2016/2017. Sumber data dari penelitian ini berupa hasil validasi bahan ajar,

Vii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

hasil pretest dan posttest, dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
setelah menggunakan modul IPA berbasis discovery learning.

Berdasarkan hasil validasi dari beberapa ahli menggunakan modul IPA
berbasis discovery learning dikategorikan valid dengan nilai validasi sebesar 4,0
sehingga bahan ajar ini layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran setelah
melalui proses revisi. Untuk data efektivitas yaitu data perkembangan kemampuan
berpikir kritis siswa. Perkembangaan kemampuan berpikir kritis siswa dari hasil
analisis dengan uji N-gain mendapatkan nilai N-gain sebesar 0,7248 termasuk
dalam kriteria tinggi. Sehingga bahan ajar IPA berbasis discovery learning sangat
efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Selanjutnya
kepraktisan, kepraktisan dilihat dari lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran. Untuk lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran didapatkan
keseluruhan aspek keterlaksanaan sebesar 82,95%. Keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan modul IPA berbasis discovery learning terlaksana dengan sangat
baik dan dalam kriteria sangat tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan dapat disimpulkan bahwa
1) Modul IPA berbasis discovery learning termasuk dalam kategori valid dan
dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran, 2) Efektifitas modul IPA berbasis
discovery learning sangat baik karena dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, 3) Kepraktisan diukur dengan keterlaksanaan pembelajaran. Keterlaksanaan

pembelajaran dapat terlaksana dengan sangat baik.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini akan memberikan gambaran secara umum alasan
peneliti memilih topik yang akan diteliti dan akan dijelaskan mengenai 1) latar
belakang, 2) rumusan masalah, 3) tujuan penelitian, dan 4) manfaat penelitian.

Untuk lebih jelasnya, akan diuraikan seperti dibawah ini.

1.1 Latar Belakang

Suatu pembelajaran tidak akan terlepas dari sumber belajar. Sumber belajar
mencakup segala sesuatu, baik yang dibuat secara khusus untuk keperluan belajar
maupun yang dibuat untuk keperluan lain tetapi mengandung informasi yang
dapat dipergunakan untuk keperluan belajar (Sitepu, 2014:17). Sumber belajar
sangat berperan penting dalam pembelajaran karena sumber belajar itu sendiri
memberikan pengalaman belajar kepada setiap individu.

Belajar dapat dirumuskan dalam berbagai pengertian sesuai dengan
paradigma yang digunakan. Dari pengertian belajar menurut behaviourisme,
kognitivisme, dan kontruktivisme, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan
sebuah usaha sadar yang dilakukan secara terencana, sistematis, dan
menggunakan metode tertentu untuk menggubah perilaku relatif menetap melalui
interaksi dengan sumber belajar (Sitepu, 2014:18). Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa sumber belajar merupakan salah satu komponen dalam kegiatan
belajar yang memungkinkan setiap individu memperoleh pengetahuan. Sumber
belajar akan memberikan pengalaman belajar dan tanpa adanya sumber belajar
maka tidak mungkin dapat terlaksana proses belajar dengan baik. Secara singkat,
sumber belajar dapat dirumuskan sebagai sesuatu yang dapat dipergunakan untuk
mendukung dan memudahkan terjadinya proses belajar (Dale, 1969).

Sumber belajar yang sering digunakan oleh guru yaitu buku pelajaran. Akan
tetapi menurut pendapat beberapa ahli pendidikan dan beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa tanpa adanya dukungan dari media pembelajaran, kegiatan

belajar mengajar yang hanya menggunakan buku pelajaran sebagai sumber
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belajar akan menjadikan suasana belajar menjadi kurang menarik bahkan
membosankan serta membuat siswa sulit untuk memahami materi.

Salah satunya adalah pembelajaran Ilmu Pengetetahuan Alam (IPA) di
SMP. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMP Negeri 2 Srono,
menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan belum berorientasi kepada siswa
untuk membangun kemampuan dan keterampilannya. Guru hanya menyampaikan
berdasarkan buku yang tersedia. Buku pelajaran yang digunakan mayoritas sama
dengan buku pelajaran yang ada pada umumnya yaitu langsung memberikan
materi, tanpa didahului oleh permasalahan yang dapat membuat siswa menggali
keterampilan berpikir dalam proses pembelajaran.

Keterampilan berpikir adalah keterampilan yang sangat penting bagi
kehidupan dan berpikir merupakan suatu poros dari segala ilmu pengetahuan.
Dengan kemampuan berpikir yang memadai, siswa tidak hanya dapat menguasai
isi dari setiap materi pelajaran yang dipelajarinya, akan tetapi siswa dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu keterampilan
berpikir yang perlu dikembangkan melalui proses pendidikan adalah keterampilan
berpikir kritis.

Berpikir kritis sangat diperlukan dalam kehidupan, terutama kehidupan di
masyarakat. Kehidupan di masyarakat selalu dihadapkan pada persoalan-
persoalan atau permasalahan yang memerlukan suatu pemecahan. Oleh sebab itu,
berpikir kritis selalu dianggap sebagai tujuan utama dari pembelajaran. Menurut
lakovos (2011), berpikir kritis mempunyai peranan yang penting dalam
pendidikan dan merupakan suatu tujuan utama dalam pembelajaran. Begitu
pentingnya keterampilan berpikir kritis, maka berpikir kritis merupakan
keterampilan berpikir yang tercantum dalam salah satu Standar Kompetensi
Lulusan (SKL) mata pelajaran IPA yaitu agar peserta didik (siswa) memiliki
keterampilan berpikir logis, analisis, sistematis, kritis, dan kreatif (Depdiknas:
2006).

Penggunaan bahan ajar yang belum mengoptimalkan keikutsertaan siswa
dalam pembelajaran merupakan salah satu penyebab kurang memaksimalkan

kemampuan berpikir kritis siswa. Hal itu membuat siswa merasa bosan untuk
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mengikuti proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran menjadi tidak
efektif dan tidak efisien (Prastowo, 2014: 14). Bahan ajar merupakan seperangkat
materi pelajaran yang disusun secara sistematis baik secara tertulis maupun tidak
tertulis sehingga memungkinkan siswa untuk belajar serta untuk membantu guru
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar (Depdiknas, 2008: 7).

Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) di SMP diajarkan dengan
pembelajaran terpadu. Pembelajaran secara terpadu menyajikan penerapan
tentang dunia nyata yang dialami dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
memudahkan pemahaman konsep serta memperbaiki dan meningkatkan motivasi
belajar siswa (Depdikbud dalam Kurniasari et al., 2014). Namun, pembelajaran
IPA secara terpadu masih banyak menghadapi berbagai permasalahan dalam
pelaksanaannya. Siswa lebih cenderung menghafal materi sehingga akan
menghasilkan sedikit peluang untuk melahirkan pemikiran konseptual.
Mempelajari kemampuan dasar dengan cara menghafal tanpa memikirkan
alasannya hanya akan menghasilkan kemampuan rata-rata. Menghafal hanya akan
mengurung siswa dalam masa lampau tanpa mendorong siswa untuk masuk pada
masa kini. Pembelajarean IPA bukan hanya belajar konsep atau prinsip, hamun
harus ada proses penemuan (Depdiknas, 2006: 377). Proses pembelajaran
menekankan pada pemberian pengalaman langsung agar siswa memperoleh
pemahaman yang mendalam tentang materi yang dipelajari. Hal ini berarti siswa
harus melakukan kegiatan dalam belajar. Kegiatan tersebut mengarahkan siswa
untuk dapat menemukan suatu konsep dari materi yang dipelajari.

Oleh karena itu, diperlukan sebuah model pembelajaran yang dapat
mewujudkan kegiatan belajar yang dapat mengarahkan siswa pada proses
penemuan dan dapat membuat siswa mengembangkan kemampuan berpikirnya.
Salah satu model pembelajaran yang dapat mengarahkan siswa pada proses
penemuan dan mengembangkan kemampuan berpikir adalah pembelajaran
berdasarkan penemuan atau discovery learning. Discovery learning merupakan
model pembelajaran yang mampu merangsang siswa dalam menganalisis suatu

persoalan yang dihadapi dalam proses pembelajaran.
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Ketika terdapat suatu permasalahan, kemampuan memecahkan suatu
masalah menjadi indikasi kematangan berpikir. Melalui model discovery learning
yang melibatkan secara maksimal kemampuan berpikir dalam menemukan sendiri
konsep IPA menyebabkan siswa lebih memahami dan tidak mudah percaya
terhadap apa yang belum dibuktikan kebenarannya. Tidak mudah percaya
terhadap apa yang belum di buktikan sendiri kebenarannya merupakan salah satu
sifat dari seseorang yang berpikir kritis (Levine, 2004: 242).

Menurut Budiningsih  (Kemendikbud, 2014: 30), discovery learning
merupakan model pembelajaran penemuan, dimana siswa memahami sendiri
konsep, arti, dan hubungan melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai pada
kesimpulan. Berarti dengan model pembelajaran penemuan atau discovery
learning dapat membantu siswa untuk menghilangkan keraguannya akan sebuah
konsep karena mengarah pada kebenaran yang final dan pasti serta dapat
membantu siswa untu mengembangkan kemampuan berpikir Kritis. Penelitian
yang dilakukan oleh Purwanto (2012) menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Hal tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Pratiwi (2014) yang menunjukkan bahwa dengan menggunakan model discovery
learning, kemampuan berpikir kritis siswa dapat meningkat lebih tinggi daripada
menggunakan model pembelajaran yang lain.

Pengembangan bahan ajar merupakan salah satu bentuk dari kegiatan proses
pembelajaran untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran yang
berlangsung (Trianingsih, 2007). Dalam upaya menyediakan bahan ajar yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa dalam pembelajaran IPA maka
perlu adanya pengembangan bahan ajar.

Bahan ajar yang dikembangkan yaitu berbasis discovery learning. Bahan
ajar ini memiliki beberapa keunggulan vyaitu dibuat untuk memberikan
pengalaman belajar siswa secara langsung guna menemukan pemahaman konsep
dan diharapkan dapat membuat siswa mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, hal ini bertujuan agar siswa berfikir ilmiah, logis, kritis, dan objektif sesuai

dengan fakta yang ada, bahan ajar ini dilengkapi dengan penugasan yang
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bertujuan agar siswa mampu mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh
setelah membaca bahan ajar berbasis discovery learning tersebut sehingga
diharapkan daya ingat siswa bertahan lama.

Materi pembelajaran yang akan dikembangkan pada pengembangan ini
yaitu materi kalor. Dalam kegiatan belajar mengajar materi kalor dapat
disampaikan melalui sebuah percobaan. Materi kalor sangat erat hubungannya
dengan kegiatan yang dilakukan di kehidupan sehari-hari. Banyak permasalahan
yang berkaitan dengan konsep kalor yang dapat ditemukan dengan mudah di
kehidupan sehari-hari. Dari permasalahan tersebut, siswa dapat mengetahui
konsep fisika yang terkandung di dalamnya melalui sebuah percobaan. Dalam
percobaan, siswa dapat bereksperimen untuk menemukan sendiri sebuah konsep
fisika, sehingga materi kalor merupakan materi yang sesuai dengan pembelajaran
berdasarkan penemuan atau discovery learning. Materi kalor yang dikembangkan
termasuk materi yang sesuai dengan ketentuan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) memiliki
beberapa keistimewaan, salah satu keistimewaan KTSP yaitu bahwa pemerintah
memberikan kesempatan kepada daerah dan sekolah, khususnya kepada guru dan
kepala sekolah untuk melakukan improvisasi terhadap kurikulum yang akan
diterapkannya. Dalam hal ini para guru dan kepala sekolah diberi kebebasan dan
keluasan untuk mengembangkan standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam
bentuk indikator dan tujuan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik sekolah dan daerah masing-masing (Mulyasa, 2009: 65).

Berdasarkan uraian masalah dan pertimbangan alternatif solusi di atas,
maka perlu dilakukan pengembangan bahan ajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
yang menarik, komunikatif serta dapat memberikan pengalam belajar secara
langsung pada siswa. Maka penulis bermaksud melakukan penelitian dengan
judul “Pengembangan Bahan Ajar IPA Berbasis Discovery Learning pada Pokok
Bahasan Energi Kalor untuk Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
di SMP”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dapat diambil

untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana validitas bahan ajar IPA berbasis discovery learning pada pokok
bahasan energi kalor untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa di SMP?

Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa setelah pembelajaran
menggunakan bahan ajar IPA berbasis discovery learning pada pokok
bahasan energi kalor untuk siswa di SMP?

Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar
IPA berbasis discovery learning pada pokok bahasan energi kalor untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa di SMP?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari

penelitian ini, dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan validitas bahan ajar IPA berbasis discovery learning pada
pokok bahasan energi kalor untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa di SMP.

Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa setelah pembelajaraan
menggunakan bahan ajar IPA berbasis discovery learning pada pokok
bahasan energi kalor siswa di SMP.

Mendeskripsikan keterlakasanaan pembelajaran menggunakan bahan ajar
IPA berbasis discovery learning pada pokok bahasan energi kealor untuk

mengembangkan kemampuan berpikir Kritis siswa di SMP.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:
Bagi siswa, bahan ajar yang telah dikembangkan diharapkan dapat

memberikan pengalaman belajar yang menarik dan menyenangkan,
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memberikan kesempatan untuk belajar serta memudahkan untuk memahami
materi.

Bagi guru, bahan ajar yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai salah satu
sumber referensi bahan ajar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan
dapat memberikan masukan untuk mengembangkan bahan ajar Illmu
Pengetahuan Alam (IPA) pada materi yang lain.

Bagi peneliti lain, bahan ajar yang dikembangkan dapat digunakan sebagai
salah satu rujukan dalam mengembangkan bahan ajar sejenis dalam

pembelajaran yang lain.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memaparkan teori-teori yang berkaitan dengan ruang lingkup atau
objek yang dijadikan dasar dalam penelitian. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini mencakup: 1) sumber belajar, 2) bahan ajar, 3 hakikat IPA, 4)
energi kalor, 5) model pembelajaran discovery learning, 6) kemampuan berpikir

kritis, 7) kualitas produk pengembangan bahan ajar.

2.1 Sumber Belajar

Sumber belajar merupakan salah satu komponen dalam kegiatan belajar
yang memungkinkan individu memperoleh pengetahuan, kemampuan, sikap,
keyakinan, emosi dan perasaan (Sitepu, 2014:18). Menurut Association for
Educational Communication and Technology, AECT (1977) berpendapat bahwa
yang dimaksud dengan sumber belajar yaitu berbagai atau semua sumber baik
berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan siswa dalam belajar,
baik secara terpisah maupun terkombinasi sehingga mempermudah siswa dalam
mencapai tujuan belajar. AECT mengelompokkan komponen sumber belajar
dalam kawasan teknologi pendidikan pada pesan, orang, bahan, alat, prosedur,
dan lingkungan. Atas dasar kategori tersebut, sumber belajar diidentifikasi secara
lebih jelas dan rinci.

Mengacu pada pengertian sumber belajar dalam AECT, menurut Merril dan
Drob (1977:3) alat yang dimaksud sebagai sumber belajar tersebut yaitu termasuk
audio, televisi, bahan-bahan grafis untuk paparan individual dan kelompok, bahan
pembelajaran yang direkam dan termasuk orang-orang yang yang membantu guru
dalam mempersiapkannya. Dorel (1993) juga berpendapat bahwa yang termasuk
sumber belajar yaitu video, buku, kaset audio, program video pembelajaran dan
program pembelajaran berbasis komputer, atau paket belajar yang
menggabungkan berbagai media (multimedia).

Menurut Percival dan Ellington (1988) sumber belajar yang dipakai dalam
pendidikan dan pelatihan adalah sebuah sistem yang terdiri atas sekumpulan

bahan atau situasi yang diciptakan dengan sengaja dan dibuat agar
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memungkinkan peserta didik belajar secara individual. Sumber belajar seperti

inilah yang disebut dengan media pendidikan. Menurut Karwono (2007), fungsi

sumber belajar yaitu:

a.

Meningkatkan produktifitas pendidikan dengan jalan mempercepat laju belajar
dan membantu guru untuk menggunakan waktu secara lebih baik, mengurangi
beban guru dalam menyajikan informasi sehingga dapat lebih banyak membina
dan mengembangkan gairah siswa.

Memberikan kemungkinan pendidikan yang sifatnya lebih individual dengan
jalan mengurangi kontrol guru yang kaku dan tradisional dan memberikan

kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan kemampuannya.

. Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran dengan jalan

perencanaan program pembelajaran yang lebih sistematis dan pengembangan
bahan pelajaran yang dilandasi penelitian.
Lebih memantapkan pembelajaran dengan jalan meningkatkan kemampuan
manusia dalam penggunaan berbagai media komunikasi serta penyajian data
dan informassi secara lebih konkret.
Memungkinkan belajar secara seketika, karena mengurangi jurang pemisah
antara pelajaran yang bersifat verbal dan abstrak dengan realitas yang sifatnya
konkret serta memberikan pengetahuan yang bersifat langsung.

Menurut Sudrajat (2008) jenis sumber belajar digolongkan menjadi 2 yaitu:
Sumber belajar yang dirancang ( learning resources by desaign).
Sember belajar yang secara khusus dirancang atau dikembangkan sebagai
komponen sistem intruksional untuk memberikan fasilitas belajar yang terarah
dan bersifat formal.
Sumber belajar yang dimanfaatkan (learning resources by utilization).
Sumber belajar yang tidak didesain khusus untuk keperluan pembelajaran dan
keberadaannya dapat ditemukan, diterapkan, dan dimanfaatkan untuk
keperluan pembelajaran.

Dari penjelasan di atas, maka kita dapat menarik kesimpulan bahwa sumber

belajar adalah segala sesuatu yang mampu memberikan informasi serta dapat

digunakan sebagai wahana bagi siswa untuk melakukan proses perubahan tingkah
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laku. Misalnya, dari tidak tahu menjadi tahu, dan tidak mengerti menjadi
mengerti, dari tidak terampil menjadi terampil, dan menjadikan individu dapat
membedakan mana yang baik dan tidak baik, mana yang benar dan yang salah

dan seterusnya.

2.2 Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan sebuah materi pelajaran yang disusun secara
sistematis yang dapat digunakan oleh guru dan siswa dalam proses belajar dan
pembelajaran. Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara
sistematis baik secara tertulis maupun tidak tertulis, sehingga tercipta lingkungan
atau suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar (Departemen Pendidikan
Nasional, 2007). Bahan ajar juga merupakan segala bentuk bahan yang digunakan
untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar (Majid,
2012:173). Menurut Sudjana & Rivai (2009) bahan ajar adalah seperangkat
materi keilmuan yang terdiri atas fakta, konsep, prinsip, generalisasi suatu ilmu
pengetahuan yang bersumber pada kurikulum dan dapat menunjang tercapainya
tujuan pembelajaran. Bahan ajar yang dimaksud yaitu bahan ajar yang tertulis
maupun tidak tertulis. Bahan ajar seharusnya disusun sedemikian rupa sehingga
menarik untuk dibaca siswa dan memudahkan siswa untuk memahami suatu
materi.

Gagne dan Berlin (dalam Darsono, 2000) berpendapat bahwa ada beberapa
pertimbangan dalam memilih bahan ajar, antara lain: tingkat kemampuan siswa,
keterkaitan dengan pengalaman siswa, menarik tidaknya bahan ajar, dan tingkat
aktualisasi bahan ajar. Adapun ciri-ciri bahan ajar yang baik digunakan (Panen
dan Purwanto, 2004), yaitu:

a. Mempunyai struktur dan urutan yang sistematis,

b. Menjelaskan tujuan instruksional yang akan dicapai,

c. Dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar,

d. Dapat mengantisipassi kesukaran belajar sehingga menyediakan bimbingan
bagi siswa untuk mempelajari bahan tersebut, dan

e. Secara umum berorientasi pada siswa secara individual (learner oriented).
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Bahan ajar memiliki fungsi dalam proses pembelajaran baik untuk guru
maupun untuk siswa. Bagi guru bahan ajar berfungsi sebagai pengendali dalam
proses pembelajaran dan juga sekaligus sebagai substansi kompetensi yang harus
diajarkan kepada siswa. Bagi siswa bahan ajar berfungsi sebagai penunjang dan
pedoman dalam belajar serta sekaligus sebagai substansi kompetensi yang harus
dipelajari. Menurut Prastowo (2013) berdasarkan strategi pembelajan yang
digunakan, fungsi bahan ajar dapat dibedakan menjadi tiga yaitu, fungsi dalam
pembelajaran klasikal, fungsi dalam pembelajaran individual, dan fungsi dalam
pembelajaran kelompok.

a. Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran klasikal.

1) Sebagai sumber informasi, pengawas, dan pengendali proses pembelajaran.

2) Sebagai bahan pendukung proses pembelajaran yang diselenggarakan.

b. Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran individual.

1) Sebagai media utama dalam proses pembelajaran.

2) Sebagai alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses siswa
dalam memperoleh informasi.

c. Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran kelompok.

1) Sebagi bahan yang terintegrasi dengan proses belajar kelompok, dengan cara
memberikan informasi tentang latar belakang materi, informasi tentang peran
orang-orang yang terlibat dalam belajar kelompok, serta petunjuk proses
pembelajaran kelompoknya sendiri.

2) Sebagai bahan pendukung bahan belajar utama, dan apabila dirancang
sedemikian rupa, maka dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

(Lestari, 2013:7-8)

2.2.1 Unsur-Unsur Bahan Ajar

Menurut Lestari (2013:3), dalam penyusunan bahan ajar yang baik harus
terdapat beberapa unsur yang harus diperhatikan, antara lain: 1) petunjuk belajar;
2) kompetensi yang akan dicapai; 3) informasi pendukung; 4) latihan-latihan; 5)
petunjuk Kkerja, bisa berupa lembar kerja (LK); dan 6) evaluasi. Berikut uraian

keenam komponen atau unsur bahan ajar:


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

1. Petunjuk belajar
Komponen petunjuk belajar berisi langkah bagi guru untuk menyampaikan
bahan ajar kepada siswa dan langkah bagi siswa untuk mempelajari bahan ajar.

2. Kompetensi yang akan dicapai.
Bahan ajar berisi standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator
pencapaian hasil belajar yang harus dicapai siswa.

3. Informasi pendukung.
Informasi pendukung berisi berbagai informasi tambahan yang dapat
melengkapi bahan ajar sehingga siswa semakin mudah untuk menguasai
pengetahuan yang akan diperoleh.

4. Latihan-latihan.
Komponen latihan merupakan suatu bentuk tugas yang diberikan kepada siswa
untuk melatih kemampuan setelah mempelajari bahan ajar.

5. Petunjuk Kerja atau Lembar kerja.
Lembar kerja adalah beberapa langkah prosedural cara pelaksanaan kegiatan
tertentu yang harus dilakukan siswa berkaitan dengan praktik.

6. Evaluasi
Komponen evaluasi berisi sejumlah pertanyaan yang ditujukan kepada siswa
untuk mengukur kompetensi yang berhasil dikuasai setelah mengikuti proses
pembelajaran.

2.2.2 Bentuk Bahan Ajar
Menurut bentuknya, bahan ajar dibedakan menjadi empat macam (Diknas
dalam Prastowo, 2013:40), antara lain:

a. Bahan ajar cetak (printed), yakni sejumlah bahan yang disiapkan dalam kertas,
yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau penyampaian
informasi (Kemp dan Dayton dalam Prastowo, 2013:40).

Contoh: handout, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart,

foto atau gambar dan model atau maket.
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Bahan ajar dengar atau program audio, yakni semua sistem yang menggunakan
sinyal radio secara langsung, yang dapat dimainkan atau didengar oleh
seseorang atau sekelompok orang.

Contoh: kaset, radio, piringan hitam dan compact disk audio.

Bahan ajar pandang dengar (audiovisual), yakni segala sesuatu yang
memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar bergerak
secara sekuensial.

Contoh: video compact disk dan film.

Bahan ajar interaktif (interactive teaching materials), yakni kombinasi dari dua
atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar, animasi dan video) yang oleh
penggunanya dimanipulasi untuk mengendalikan suatu perintah presentasi.
Contoh: compact disk interactive.

2.2.3 Bahan Ajar Cetak

Selanjutnya, pada teori bahan ajar ini hanya akan meninjau tentang bahan

ajar cetak. Bahan ajar cetak adalah bahan ajar yang disajikan dalam bentuk tulisan

dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Bentuk bahan ajar cetak yang

dapat digunakan dalam proses pembelajaran yaitu buku, modul, lembar kerja
siswa, dan handout. Menurut Steffen Peter Ballstaetdt (dalam Diknas, 2008:11-

12) bahan ajar yang tersusun secara baik akan memberikan keuntungan, antara

lain:

a.

=

o o

@

Bahan tertulis biasanya menampilkan daftar isi, sehingga memudahkan bagi
guru untuk menunjukkan kepada siswa bagian mana yang sedang dipelajari.
Biaya untuk pengadaannya relatif sedikit.

Bahan tertulis cepat digunakan dan dapat dipindah-pindah secara mudah.
Susunannya menawarkan kemudahan secara luas dan kreativitas bagi individu.
Bahan tertulis relatif ringan dan dapat dibaca di mana saja.

Bahan ajar yang baik akan dapat memotivasi pembaca untuk melakukan

aktivitas, seperti menandai, mencatat, membuat sketsa.

. Bahan tertulis dapat dinikmati sebagai sebuah dokumen yang bernilai besar.

Pembaca dapat mengatur tempo secara mandiri.
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa bahan ajar merupakan
salah satu sumber belajar yang sangat penting bagi siswa karena memungkinkan
siswa dapat mempelajari suatu kompetensi dasar secara runtut dan sistematis
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran serta bahan ajar digunakan untuk
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan

ajar yang dimaksud berupa tertulis maupun tidak tertulis.

2.3 Hakikat IPA

IImu Pengeahuan Alam (IPA) mempunyai banyak macam definisi. Banyak
ilmuan yang telah mendefinisikan tentang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).
Menurut Purnell’s (dalam Iskandar 2001: 2), “Science is the broad of human
knowledge, acquired by systematic observation and exsperiment, and hypotheses”
yang berarti llmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pengetahuan manusia yang
luas yang didapatkan dengan cara observasi dan eksperimen yang sistematik,
serta dijelaskan dengan bantuan aturan-aturan, hukum-hukum, prinsip-prinsip,
teori-teori dan hipotesis-hipotesis. Wahyan (dalam Trianto, 2011: 136)
mengatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu kumpulan
pengetahuan yang tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaannya secara
umum terbatas pada gejala-gejala alam.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) bukan
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan
(Depdiknas, 2006:484).

Secara umum Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) meliputi tiga bidang ilmu
dasar, vyaitu biologi, fisika, dan kimia. Berdasarkan kurikulum berbasis
kompetensi, fungsi dan tujuan IImu Pengetahuan Alam (IPA) (Depdiknas dalam
Trianto, 2011:138) adalah:

a. Menanamkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
b. Mengembangkan keterampilan sikap dan nilai ilmiah.

c. Mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang melek sains dan teknologi.
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d. Menguasai konsep sains untuk bekal hidup di masyarakat dan melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Sebagian besar ilmuan mengatakan bahwa IImu Pengetahuan Alam (IPA)
tidak menjangkau nilai-nilai tertentu. Akan tetapi dalam masyarakat llmu
Pengetahuan Alam (IPA) mengandung nilai-nilai tertentu (Trianto, 2011:139),
nilai-nilai yang terkandung yaitu:

a. Nilai Praktis

Sains atau llmu Pengetahuan Alam (IPA) mempunyai nilai praktis yaitu
sesuatu yang dapat bermanfaat dan berharga dalam kehidupan sehari-hari.
b. Nilai Intelektual

Metode ilmiah dalam llmu Pengetahuan Alam (IPA) banyak dimanfaatkan
manusia dalam memecahkan masalah. Metode ilmiah telah melatih keterampilan,
ketekunan, dan melatih mengambil keputusan dengan pertimbangan yang rasional
dan menuntut sikap-sikap ilmiah bagi penggunanya. Keberhasilan memecahkan
masalah tersebut akan memberikan kepuasan intelektual. Dengan demikian,
metode ilmiah telah memberikan kepuasan intelektual (nilia intelektual).

c. Nilai Sosial Budaya Ekonomi Politik

IImu Pengetahuan Alam (IPA) mempunyai nilai Sosial Budaya Ekonomi
Politik berarti kemajuan llmu Pengetahuan Alam (IPA) dan teknologi suatu
bangsa menyebabkan bangsa tersebut memperoleh kedudukan yang kuat dalam
percaturan Sosial Budaya Ekonomi Politik internasional.

d. Nilai Kependidikan
Nilai-nilai kependidikan antara lain:
1) Kecakapan bekerja dan berfikir secara teratur dan sistematis menurut metode
ilmiah.
2) Keterampilan dan kecakapan dalam mengadakan pengamatan, dan
menggunakan peralatan untuk memecahkan masalah.
3) Memiliki sikap ilmiah yang diperlukan dalam memecahkan masalah.
e. Nilai Keagamaan
Secara empiris orang yang mempelajari dan mendalami llmu Pengetahuan

Alam (IPA), maka dirinya sadar akan adanya kebenaran hukum-hukum alam,
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sadar akan adanya keterkaitan antara alam raya dengan Tuhan Yang Maha Esa.
Walau bagaimanapun manusia membaca, mempelajari, dan menerjemahkan alam,
manusia tersebut semakin sadar akan keterbatasan ilmunya.

Menurut Prihantro Laksmi (dalam Trianto, 2011: 142), pendidikan llmu
Pengetahuan Alam (IPA) disekolah memiliki beberapa tujuan tertuntu, antara
lain:

a. Memberikan pengetahuan kepada siswa tentang dunia tempat hidup dan
bagaimana bersikap.

b. Menanamkan sikap hidup ilmiah.

c. Mendidik siswa untuk mengenal, mengetahui cara kerja, serta menghargai para
ilmuan penemunya.

d. Menggunakan dan menerapkan metode ilmiah dalam memecahkan
permasalahan.

Pada hakikatnya, llmu Pengetahuan Alam (IPA) dipandang dari berbagai
segi, baik itu dari segi produk, proses, perkembangan sikap dan perkembangan
teknologi. Artinya belajar llmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki dimensi
proses, dimensi produk, dimensi pengembangan sikap dan dimensi
pengembangan teknologi (Sulistyorini, 2007: 9).

a. llmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai Produk.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai produk merupakan akumulasi hasil
upaya para perintis llmu pengetahuan Alam (IPA) terdahulu dan umumnya telah
tersusun secara lengkap dan sistematis dalam bentuk buku teks. Dalam proses
pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai contoh produk dapat dilihat
dari pengetahuan yang didapat siswa mengenai materi yang dipelajari tentang
peristiwa alam.

b. llmu pengetahuan Alam (IPA) sebagai Proses.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai proses diartikan sebagai proses yang
dilakukan untuk mendapatkan pengetahuan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). llmu
Pengetahuan Alam (IPA) disusun dan diperoleh melalui metode ilmiah. Metode
ilmiah dikembangkan secara bertahap dan terkait antara satu dengan yang lain.

Tahapan-tahapan tersebut antara lain: 1) observasi, 2) klasifikasi, 3) interpretasi,
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4) prediksi, 5) hipoteses, 6) mengendalikan variabel, 7) merencanakan dan
melaksanakan penelitian, 8) interferensi, 9) aplikasi, 10) komunikasi.

Pada hakikatnya untuk memperoleh pengetahuan tentang Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) diperlukan sepuluh keterampilan diatas, keterampilan tersebut itulah
yang dimaksud dengan keterampilan proses. Untuk mendapatkan pengetahuan,
yang melakukan proses adalah siswa dan guru hanya sebagai motivator. Siswa
melakukan praktek dan pengamatan langsung agar pembelajaran menjadi lebih
bermakna.

c. llmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai Pemupukan Sikap.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai pemupukan sikap artinya bahwa
IImu Pengetahuan Alam (IPA) memupuk sikap ilmiah siswa. Sikap ilmiah inilah
yang dikembangkan ketika siswa melakukan diskusi, percobaan, simulasi atau
praktek langsung dilapangan. Sikap ilmiah berupa sikap ingin tahu yang dimiliki
siswa, sikap yang selalu ingin mendapatkan jawaban yang benar dari objek yang
diamati.

d. IImu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai teknologi.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) dan teknologi tidak dapat dipisahkan satu
sama lain karena keduanya mempunyai hubungan yang erat satu sama lain
dimana IPA sebagai sebuah ilmu yang dapat menimbulkan hal-hal baru berupa
teknologi berdasarkan hasil kerja keras para scientist dalam meneliti dan
menganalisa sebuah ilmu.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa hakikat llmu
Pengetahuan Alam (IPA) yaitu cara mencari tahu tentang alam secara sistematis
untuk menguasai pengetahuan, fakta-fakta, konsep-konsep, pronsip-prinsip,

proses penemuan, dan memiliki sikap ilmiah.

2.4 Energi Kalor
2.4.1 Pengertian Kalor

Kalor adalah energi yang dipindahkan dari satu objek ke objek lain karena
perbedaan temperatur. Satuan Sl kalor sama seperti satuan bentuk energi yaitu

joule. Saat ini kalori didefinisikan dalam satuan joule (melalui ekuivalensi
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mekanikal kalor yaitu 4,186 J = 1 kal, 4,186 kJ = 1 kkal). Kalor diartikan sebagai
perpindahan energi kalor yang mengalir dari sebuah objek yang panas ke obyek
yang lebih dingin (Giancoli, 2014: 484-485). Teori kalorik (Lavoisier)
menyatakan bahwa kalor adalah zat alir (disebut kalorik) yang terkandung dalam

setiap benda dan tidak dilihat oleh mata manusia.

2.4.2 Persamaan Kalor

Kalor mengalir ke dalam sebuah obyek sehingga temperatur dari obyek
akan naik (dengan asumsi tidak ada perubahan fase) akan tetapi dilihat dari
berapa banyak kenaikan temperaturnya (Giancoli, 2014: 486). Pada abad ke-18,
para peneliti telah mengetahui bahwa jumlah kalor Q yang dibutuhkan untuk
mengubah temperatur dari material yang ditentukan adalah proporsional terhadap
massa m dari material yang ada dan perubahan temperatur AT serta material yang
disebut kalor jenis c. Persamaannya sebagai berikut:

Q=mcAT

Dengan
Q = banyaknya kalor yang diterima atau dilepas (J)
m = massa zat (kg)
¢ = kalor jenis zat (J/kg°C)
AT =T-To = kenaikan atau penurunan suhu zat (°C)
To = suhu mula-mula zat (°C), T = suhu akhir zat (°C)
a. Kesetaraan kalor dengan energi mekanik
James Prescott Joule berhasil menemukan hubungan antara kalor dan energi
mekanik dengan mengubah energi mekanik menjadi kalor. Dari hasil pengamatan
diperoleh 1 kalori = 4,2 joule atau 1 joule = 0,24 kalori dan 1 kalori = jumlah
kalori yang digunakan oleh 1 gram air murni untuk menaikkan suhunya sebesar
1°C.
b. Hubungan kalor dengan pengaruh suhu
Kalor merupakan salah satu bentuk energi, sehingga dapat berpindah dari
suatu sistem ke sistem yang lain karena adanya perbedaan suhu. Sebaliknya setiap
ada perbedaan suhu antara dua sistem, maka akan terjadi perpindahan kalor. Salah
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satu contohnya adalah saat es dimasukkan ke dalam gelas berisi air panas, maka
es akan mencair dan air menjadi dingin. Karena ada perbedaan suhu antara es dan
air panas, maka es akan mencair dan air yang semula panas, maka air menjadi
dingin. Air panas menjadi dingin dan es akan mencair, karena ada sebagian kalor
yang mengalir ke es sehingga suhunya berkurang dan es menerima kalor sehingga
es tersebut dapat mencair. Besarnnya kalor yang diperlukan atau dilepaskan suatu
benda berbanding lurus dengan massa benda, kalor jenis, perubahan suhu,
sehingga dirumuskan dengan persamaan berikut:

Q=mcAT

Dengan

Q = banyaknya kalor yang diterima atau dilepas (J)

m = massa zat (kg)

¢ = kalor jenis zat (J/kg°C)

AT = penurunan suhu zat (°C)
c. Kalor jenis

Kalor jenis merupakan sifat khas suatu zat yang menunjukkan

kemampuannya untuk menyerap kalor. Kalor jenis adalah kalor yang diperlukan
untuk menaikkan suhu 1 kg suatu zat sebesar 1 K dan kalor jenis dinyatakan di
dalam unit j/kg. Nilai kalor jenis untuk setiap zat selalu tetap yang dihitung

dengan:

Dengan
Q = banyaknya kalor yang diterima atau dilepas (J)
m = massa zat (kg)
¢ = kalor jenis zat (J/kg°C)

AT = kenaikan atau penurunan suhu zat (°C)

2.4.3 Perubahan Wujud
Ketika suatu zat berubah wujud dari padat ke cair, atau dari cair ke gas,

sejumlah energi terlibat pada perubahan wujud zat tersebut. Suatu zat dapat
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berada pada salah satu dari ketiga wujud zat yaitu padat, cair dan gas tergantung
pada suhunya. Misalnya, air. Air dapat berwujud padat apabila berada pada
tekanan normal dan suhunya di bawah 0°C. Air juga dapat berwujud uap bila
tekanannya normal dan suhunya di atas 100°C. Kalor yang diberikan pada zat
dapat mengubah wujud zat tersebut. Perubahan wujud yang terjadi ditunjukkan

oleh gambar berikut:

! [ CAlR J &

LA RN

Gambar 2.1 Skema perubahan wujud zat

1. Mengembun
Peristiwa perubahan wujud dari gas menjadi cair. Dalam peristiwa ini zat gas
melepaskan energi panas. Contoh mengembun adalah ketika kita menyimpan
es batu dalam sebuah gelas, maka bagian luar gelas akan ada titik air, dan
rumput dilapangan pada pagi hari menjadi basah, padahal sore harinya tidak
hujan.

2. Menguap
Peristiwa perubahan wujud dari cair menjadi gas. Dalam peristiwa ini zat cair
memerlukan energi panas. Contohnya air yang direbus jika dibiarkan lama-
kelamaan akan habis, bensin yang dibiarkan berada pada tempat terbuka lama-
kelamaan juga akan habis berubah menjadi gas.

3. Membeku
Peristiwa perubahan wujud dari cair menjadi padat. Dalam peristiwa ini zat
cair melepaskan energi panas. Contoh peristiwa membeku yaitu air yang

dimasukkan dalam freezer akan menjadi es batu, lilin didekat sumbu yang
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menyala akan mencair, lama kelamaan lilin cair akan jatuh dan tidak lama
kemudian akan menjadi padat.

4. Mencair
Peristiwa perubahan wujud zat dari padat menjadi cair. Dalam peristiwa ini zat
padat memerlukan energi panas. Contoh peristiwa mencair yaitu pada es yang
berubah menjadi cair, lilin yang dipanaskan akan mencair.

5. Mengkristal
Peristiwa perubahan wujud dari gas menjadi padat. Dalam peristiwa ini zat gas
melepaskan energi panas. Contohnya adalah pada peristiwa berubahnya uap
menjadi salju.

6. Menyublim
Peristiwa perubahan wujud dari padat menjadi gas. Dalam peristiwa ini zat
padat memerlukan energi panas. Contohnya yaitu pada kapur barus (kamper)

yang disimpan pada lemari pakaian lama-kelaman akan habis.

2.4.4  Perpindahan Kalor
Kalor dapat berpindah dengan tiga cara, yaitu: konduksi, konveksi, dan

radiasi.
a. Perpindahan kalor secara konduksi

Konduksi atau hantaran merupakan proses perpindahan kalor tanpa disertai
dengan perpindahan partikelnya. Jadi, ketika terjadi perubahan suhu, partikel di
dalam benda tersebut tidak mengalami perubahan bentuk tapi hanya mengalami
pergeseran saja. Energi panas yang diterima oleh benda menjadi menyebar rata ke
seluruh permukaan yang ada di benda tersebut. Konduksi terjadi dari benda yang
bersuhu tinggi ke benda yang bersuhu rendah. Benda yang memiliki suhu lebih
tinggi akan melepaskan kalor, sedangkan benda yang suhunya rendah akan
menerima kalor.

Proses perpindahan kalor konduksi terjadi pada permukaan benda padat.
Tapi, perpindahan kalor tercepat terjadi pada benda padat yang terbuat dari

logam. Itu sebabnya logam disebut sebagai penghantar panas yang paling baik.
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Penghantar panas ini disebut dengan konduktor. Penghantar panas atau konduktor
yang buruk disebut dengan isolator misalnya kayu.

Ketika sebatang besi ujungnya dipanaskan maka lama kelamaan ujung
satunya juga akan terasa panas. Hal tersebut disebabkan karena kalor yang berada
di ujung besi yang dipanaskan bergerak ke ujung lainnya, bisa dikatakan energi
panas yang diterima oleh besi menjadi menyebar rata ke seluruh permukaan yang
ada di benda tersebut.

b. Perpindahan kalor secara konveksi

Perpindahan kalor secara konveksi adalah perpindahan kalor dari satu
tempat ke tempat lain karena adanya perpindahan kalor dari satu tempat ke tempat
lain karena adanya perpindahan partikel-partikel benda tersebut. Konveksi adalah
perpindahan kalor yang umum pada cairan dan gas. Proses perpindahan kalor
diikuti oleh perpindahan partikel-partikel perantaranya. Perpindahan kalor secara
konveksi sebenarnya merupakan proses perpindahan energi gabungan antara
konduksi panas, gerakan pencampuran dan proses penyimpanan energi.

Konveksi dalam kehidupan sehari-hari dapat kita lihat pada peristiwa
terjadinya angin darat dan angin laut. Pada siang hari, daratan lebih panas
daripada laut, sehingga udara di atas daratan naik dan udara sejuk di atas laut
bergerak ke daratan. Hal ini karena tekanan udara di atas permukaan laut lebih
besar, sehingga angin laut bertiup dari permukaan laut ke daratan. Sebaliknya
pada malam hari daratan lebih cepat dingin daripada laut, sehingga udara
bergerak dari daratan ke laut yang disebut angina darat.

c. Perpindahan kalor secara radiasi

Radiasi atau pancaran adalah perpindahan kalor dalam bentuk gelombang
elektromagnetik. Kalor dibawa dalam bentuk gelombang elektromagnetik, maka
radiasi tidak memerlukan medium. Dengan kata lain, radiasi kalor dapat melalui
ruang hampa (vakum). Sebagai contoh, radiasi kalor dari matahari melalui ruang
hampa hingga sampai ke bumi. Bisa disimpulkan bahwa radiasi adalah
perpindahan kalor tanpa melalui perantara.

Contoh peristiwa radiasi yang ada di sekitar kita adalah perambatan panas

pada api unggun. Ketika kita berada di dekat api unggun badan Kita terasa hangat
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karena adanya perpindahan kalor dari api unggun ke tubuh Kita secara radiasi.
Nyala api (suhu lebih tinggi) menuju tubuh kita (suhu lebih rendah). Walaupun di
sekitar kita terdapat udara yang dapat memindahkan kalor secara konveksi,
namun udara merupakan penghantar kalor yang buruk (isolator). Panas yang kita
rasakan bukan disebabkan oleh udara yang kepanasan akibat adanya nyala api,
namun biasanya udara yang kepanasan memuai sehingga massa jenisnya
berkurang yang mengakibatkan udara yang massa jenisnya berkurang meluncur

ke atas, tidak meluncur kearah kita.

2.4.5 Pemanfaatan Kalor

Dalam kehidupan sehari-hari, telah banyak kita jumpai peralatan rumah
tangga yang prinsip kerjanya menggunakan konsep perpindahan kalor, missal:
panci tekan (pressure cooker), thermos, setrika, alat pendingin, dan lain
sebagainya. Pada termos, bagian dinding termos dilapisi perak. Karena hal itu
bertujuan untuk mencegah hilangnya kalor secara radiasi. Ruang hampa antara
ruang kaca pada termos bertujuan untuk mencegah perpindahan kalor secara
konveksi. Tutup termos terbuat dari bahan isolator karena berguna untuk
pencegahan kalor secara konduksi. Serta Setrika terbuat dari logam yang bersifat
konduktor yang dapat memindahkan kalor secara konduksi ke pakaian yang
sedang disetrika. Adapun, pegangan setrika terbuat dari bahan yang bersifat
isolator. Dan Panci masak terbuat dari konduktor yang bagian luarnya mengkilap.
Hal ini untuk mengurangi pancaran kalor. Adapun pegangan panci terbuat dari

bahan isolator untuk menahan panas.

2.5 Model Pembelajaran Discovery Learning

Model pembelajaran diterapkan sebagai suatu pijakan guru dalam proses
membimbing siswa untuk memahami suatu materi yang sedang diajarkan. Model
pembelajaran discovery learning merupakan salah satu strategi pembelajaran
dengan melibatkan siswa secara langsung melalui penelitian dan penemuan
pengetahuan sendiri sehingga mengarah pada kegiatan eksperimen. Menurut

penelitian Touvinen (2000), model pembelajaran dengan menggunakan percobaan
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dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena siswa dapat bereksplorasi dan

dapat mengembangkan pemikiran dengan baik untuk memandu eksplorasi

mereka. Terdapat tiga implikasi mendasar tentang discovery learning antara lain:

1. Melalui pembelajaran discovery learning, potensi intelektual para siswa akan
semakin meningkat sehingga menimbulkan harapan baru untuk menuju
kesuksesan.

2. Siswa akan belajar mengorganisasi dan menghadapi suatu permasalahan
dengan menekankan discovery learning.

3. Discovery learning mengarah pada self reward yaitu siswa yang mencapai
kepuasan karena telah memecahkan permasalahan sendiri dan dengan
pengalaman tersebut maka dapat meningkatkan kemampuannya dalam
persoalan di kehidupan sehari-hari.

(llahi, 2012:41)

Model pembelajaran discovery learning sebenarnya hampir sama dengan

model pembelajaran inquiry, akan tetapi pada model pembelajaran discovery
learning permasalahan yang diberikan untuk siswa direkayasa oleh guru sehingga
peran guru dalam discovery learning harus aktif membimbing penemuan pada
eksperimen yang dilakukan oleh siswa. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Reid (2003), discovery learning menghasilkan efek yang signifikan untuk hasil
post-test dari pemahaman intuitif, aplikasi yang fleksibel dan integrasi
pengetahuan daripada pembelajaran yang lain. Pengaplikasian model discovery
learning dalam pembelajaran, terdapat beberapa tahapan yang harus
dilaksanakan. Kurniasih dan Sani (2014: 68-71) mengemukakan langkah-langkah
operasional model discovery learning yaitu sebagai berikut.

a. Langkah persiapan model discovery learning.

1) Menentukan tujuan pembelajaran.

2) Melakukan identifikasi karakteristik siswa.

3) Memilih materi pelajaran.

4) Menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa secara induktif.

5) Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh- contoh, ilustrasi,

tugas, dan sebagainya untuk dipelajari siswa.
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b. Prosedur aplikasi model discovery learning.
1) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsang)

Pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan
kebingungan, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar
timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Guru dapat memulai dengan
mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan belajar lainnya yang
mengarah pada persiapan pemecahan masalah.

2) Problem statemen (pernyataan/identifikasi masalah)

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi
masalah-masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya
dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis.

3) Data collection (pengumpulan data)

Tahap ini siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan berbagai
informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, wawancara,
melakukan uji coba sendiri untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar
tidaknya hipotesis.

4) Data processing (pengolahan data)

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang
telah diperoleh siswa melalui wawancara, observasi dan sebagainya. Tahap ini
berfungsi sebagai pembentukan konsep dan generalisasi, sehingga siswa akan
mendapatkan pengetahuan baru dari alternatif jawaban yang perlu mendapat
pembuktian secara logis.

5) Verification (pembuktian)

Pada tahap ini siswa melalakukan pemeriksaan secara cermat untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan temuan
alternatif dan dihubungkan dengan hasil pengolahan data.

6) Generalization (menarik kesimpulan)

Tahap generalisasi/menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah

kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian

atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi.
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Kurniasih dan Sani (2014: 99) mengemukakan tahapan pembelajaran
dengan menggunakan model discovery learning secara umum dapat digambarkan

sebagai berikut.

Guru memaparkan topik yang akan dikaji, tujuan belajar, motivasi,
dan memberikan penjelasan singkat
.
Guru mengajukan permasalaha pertanyaan yang terkait dengan
topik yang dikaji

Kelompok merumuskan hipotesis dan merancang percobaan atau
mempelajari tahapan percobaan yang dipaparkan oleh guru, LKS,
atau buku. Guru membimbing dalam perumusan hipotesis dan
merencanakan percobaan

A

Guru memfasilitasi kelompok dalam melaksanakan percobaan

A

Kelompok melakukan percobaan atau pengamatan untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis

Kelompok mengorganisasikan dan menganalisis data serta membuat
laporan hasil percobaan atau pengamatan

Kelompok memaparkan hasil percobaan dan mengemukakan
konsep yang ditemukan. Guru membimbing siswa dalam
mengkonstruksi konsep berdasarkan hasil investigasi

Gambar 2.2 Tahapan pembelajaran dengan discovey learning

Ada beberapa bentuk kegiatan dalam discovery learning yaitu antara lain
dengan bertanya jawab, berdiskusi, melakukan pengamatan, mengadakan
percobaan, mewawancarai narasumber, melakukan latihan-latihan, bersimulasi,
megadakan permainan, mengerjakan tugas-tugas, mengadakan penelitian
sederhana, memecahkan masalah (Syaodih, 2003: 38). Menurut penelitian
Tenenbaum  (2011), model pembelajaran discovery learning dapat
mengoptimalkan keaktifan siswa dalam pembelajaran.

Menurut Holmes dan Hoffman (2000), ada beberapa ciri dari pembelajaran

discovery yaitu (1) siswa menyusun, mengintegrasikan dan menyimpulkan suatu
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materi melalui kegiatan ekplorasi dan penyelesaian masalah, (2) Pembelajaran
dilaksanakan dengan dasar ketertarikan, (3) Siswa diupayakan menemukan
pengetahuan baru yang diintegrasikan dengan pengetahuan yang telah mereka
miliki.

Discovery learning dalam proses pembelajaran memang membutuhkan
waktu yang lebih banyak daripada pembelajaran secara konvensional, akan tetapi
dengan model pembelajaran discovery Learning dapat menghasilkan transfer
jangka panjang yang lebih baik daripada pembelajaran secara konvensional.
Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Akinbobola dan Folashade (2010),
model pembelajaran discovery learning ini sudah terbukti dapat menumbuhkan
kemampuan berpikir Kritis siswa.

Terdapat perbedaan antara pembelajaran discovery dengan pembelajaran
konvensional yang disimpulkan oleh Castronova (2000) meliputi (1) belajar lebih
aktif, (2) belajar adalah didasarkan pada proses, (3) kegagalan penting, (4) umpan
balik diperlukan, dan (5) pemahaman lebih dalam.

Pemilihan model pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran
harus diiringi dengan suatu pertimbangan untuk mendapatkan suatu kebaikan
ataupun kelebihan. Hosnan (2014: 287-288) mengemukakan beberapa kelebihan
dari model discovery learning yakni sebagai berikut.

1. Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-
keterampilan dan proses-proses kognitif.

2. Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi dan ampuh
karena menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer.

3. Dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah.

4. Membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh

kepercayaan bekerja sama dengan yang lain.

Mendorong keterlibatan keaktifan siswa.

Mendorong siswa berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri.

Melatih siswa belajar mandiri.

© N o O

Siswa aktif dalam Kkegiatan belajar mengajar, karena ia berpikir dan

menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir.
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2.6 Kemampuan Bepikir Kritis

Salah satu tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan
kemampuan berpikir terutama mengembangkan keterampilan berpikir Kritis.
Menurut Liliasari (2003) berpikir kritis sebagai salah satu komponen dalam
proses berpikir tingkat tinggi yang menggunakan dasar menganalisis argumen dan
memunculkan wawasan terhadap tiap-tiap makna dan interpretasi, untuk
mengembangkan pola penalaran yang kohesif dan logis.

Berpikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan jelas yang
digunakan dalam memecahkan masalah, mengambil keputusan, menganalisis
asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah (Elaine, 2014:183). Berpikir Kritis
adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan pembuatan
keputusan tentang apa yang harus dipercayai dan dilakukan (Hassoubah, 2002:
85).

Kemampuan berpikir Kkritis merupakan hal yang sangat diperlukan untuk
memecahkan suatu permasalahan atau persoalan. Hamdani (2010) menyatakan
bahwa berpikir kritis berasal dari rasa ingin tahu dan imajinasi yang ada pada
anak sejak lahir untuk menganalisis sebuah masalah. Oleh karena itu, tugas guru
yaitu untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan berpikir
kritis memungkinkan siswa untuk menemukan kebenaran di tengah banjir
kejadian dan informasii yang mengelilingi mereka tiap hari (Elaine, 2014: 185).

Untuk meningkatkan kualitas berpikir kritis, maka perlu untuk mengubah
proses belajar mengajar dan merubah komponen-komponen yang dapat
mempengaruhi proses belajar mengajar itu sendiri. Menurut penelitian yang telah
lakukan Tsui (2000), dampak dari pembelajaran dengan melakukan proyek
penelitian, proyek kelompok dan presentasi untuk berpikir kritis lebih baik
daripada hanya pengalaman kelas secara konvensional. Yang perlu diperhatikan
dalam pengajaran keterampilan berpikir ini adalah bahwa keterampilan tersebut
harus dilakukan melalui latihan yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif
anak (Sutrisno, 2010: 3).

Discovery learning sebagai pembelajaran yang mengoptimalkan

keikutsertaan siswa sehingga dapat berpengaruh peda kemampuan berpikir Kkritis
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siswa. Menurut penelitian Scott (2008), siswa dapat meningkatkan kemempuan
berpikir kritis yang dimiliki dengan melakukan beberapa kegiatan salah satunya
menyampaikan pendapat, terlibat dalam percobaan, pengumpulan informasi,
melakukan analisis, menyampaikan dugaan sementara, bertanya tentang sebuah
pemikiran, serta mendemonstrasikan kemampuan diri sendiri.

Tujuan dari berpikir kritis adalah untuk mencapai pemahaman yang
mendalam. Pemahaman yang mendalam akan membuat siswa lebih mengerti
maksud di balik ide yang mengarahkan hidup mereka setiap hari. Pemahamn
mengungkapkan makna dibalik suatu kejadian. Berpikir kritis dapat menjadikan
siswa lebih mudah memahami konsep dan lebih peka terhadap masalah yang
terjadi disekitar kita. Sochibin (2009) menyatakan bahwa kemampuan berpikir
kritis antara lain adalah mengklasifikasikan, mengamati, meminimalkan
kesalahan, dan menyimpulkan hasil pengamatan.

Dalam mengetahui bagaimana cara mengembangkan berpikir kritis pada
diri seseorang, Ennis (1996) mengemukakan bahwa kemampuan berpikir Kritis
dikelompokan kedalam 5 aspek yaitu (1) memberikan penjelasan sederhana, (2)
membangun keterampilan dasar, (3) menyimpulkan, (4) memberikan penjelasan
sederhana, dan (5) mengatur strategi dan taktik.

Menurut Ennis (1996) terdapat dua belas indikator berpikir kritis yang
dikelompokkan dalam lima aspek, seperti pada tabel berikut.

Tabel 2.1 Indikator kemampuan berpikir Kritis

No. Aspek Indikator
1 Memberikan penjelasan e Memfokuskan pertanyaan
sederhana e Menganalisis pertanyaan

e Bertanya dan menjawab
pertanyaan tentang suatu
penjelasan

2 Membangun keterampilan dasar e Mempertimbangkan apakah
sumber dapat dipercaya atau tidak
e Mengobservasi dan
mempertimbangkan suatu laporan
hasil observasi
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3 menyimpulkan e Mendeduksi dan
mempertimbangkan hasil deduksi
e Menginduksi dan
mempertimbangkan induksi
e Membuat dan menentukan hasil
pertimbangan

4 Memberikan penjelasan lanjut e Mendefinisikan istilah dan
mempertimbangkan suatu definisi
dalam tiga dimensi

e Mengidentifikasi asumsi

5 Mengatur strategi dan taktik Menetukan suatu tindakan

e Berinteraksi dengan orang lain

(Ennis,1996)

Menurut Ennis (dalam RoderickKemampuan berpikir kritis dapat diukur
dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan melalui aspek dan indikator
berpikir Kritis. Instrumen berpikir kritis dapat bertujuan untuk mengukur satu
aspek atau lebih dari satu aspek berpikir kritis (Ennis, 1993).

Menurut Winkel (1996) ada beberapa unsur kemampuan berpikir kritis
yaitu merencanakan, menetapkan sasaran, membagi-bagi materi studi atas bagian-
bagian, mengatur waktu, memusatkan perhatian, menilai kemajuan yang dicapai,
mengadakan perubahan terhadap rencana yang kurang efisien, mengoreksi
kesalahan yang dibuat, mengambil inti dari suatu bacaan, merumuskan
pertanyaan mengenai hal yang belum jelas.

Wijaya (1996) mengemukakan ciri-ciri berpikir kritis dalam bukunya yaitu
sebagai berikut:

1. Pandai menditeksi permasalahan

2. Mampu membedakan ide yang relevan dengan yang tidak relevan

3. Mampu mengidentifikasi perbedaan-perbedaan atau kesenjangan-kesenjangan
informasi.

4. Dapat membedakan argumentasi logis dan tidak logis

5. Mampu mengetes asumsi dengan cermat
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6. Mampu mengidentifikasi atribut-atribut manusia, tempat dan benda, seperti
dalam sifat, bentuk, wujud, dan lain-lain.

7. Mampu menarik kesimpulan generalisasi dari data yang telah tersedia dengan
data yang diperoleh dari lapangan.

8. Dapat membedakan konklusi yang salah dan tepat terhadap informasi yang
diterimanya.

9. Mampu menarik kesimpulan dari dari data yang telah ada dan terseleksi dan
lain-lain.

Dari beberapa penjelasan tentang kemampuan berpikir kritis dapat
disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah proses mental untuk menganalisis atau
mengevaluasi informasi. Informasi tersebut bisa didapatkan dari hasil
pengamatan, pengalaman, akal sehat atau komunikasi.

2.7 Kualitas Produk Pengembangan Bahan Ajar

Bahan ajar yang baik, dalam hal ini adalah bahan ajar cetak, harus sesuai
dengan standar atau kualitas tertentu. Bahan ajar dapat dikatakan berkualitas
ditinjau dari tiga aspek yaitu kevalidan (validity), kepraktisan (practically), dan
keefektifan (effectiveness). Ketiga aspek tersebut mengacu pada kualitas hasil
penelitian pengembangan yang dikemukakan oleh Van den Akker dan kualitas
produk yang dikembangkan oleh Nieveen.

Menurut Akker (1999) menyatakan bahwa dalam penelitian pengembangan
model pembelajaran diperlukan kriteria kualitas yaitu kevalidan (validity),
kepraktisan (practically), dan keefektifan (effectiveness). Nieveen (1999)
menyatakan bahwa mutu suatu produk pendidikan ditunjukkan dari sudut
pandang  pengembangan  materi  pembelajaran, akan tetapi  juga
mempertimbangkan tiga aspek mutu yaitu validitas, kepraktisan, dan keefektifan
dan juga dapat digunakan pada rangkaian produk pendidikan yang lebih luas.

Menurut Nieven (1999), bahan ajar dapat dikatakan berkualitas ditinjau dari
tiga aspek yaitu kevalidan (validity), kepraktisan (practically), dan keefektifan
(effectiveness). Berikut dipaparkan penjelasannya.

a. Kevalidan (Validity)
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Validitas dalam penelitian pengembangan meliputi validitas isi dan validitas
konstruk. Validitas isi mengandung makna bahwa bahan ajar yang
dikembangkan didasarkan pada kurikulum atau teori yang diacu serta teori
tersebut diuraikan secara mendalam. Validitas konstruk menunjukkan
konsistensi internal antar komponen-komponen dalam bahan ajar yang
dikembangkan dan mengacu pada tercapainya tujuan pengembangan bahan
ajar (Nieven, 1999).

b. Kepraktisan (Practically)
Dalam penelitian pengembangan bahan ajar yang dikembangkan dikatakan
praktis jika para ahli dan praktisi menyatakan bahwa secara teoretis bahan ajar
tersebut dapat diterapkan di lapangan dan tingkat keterlaksanaannya termasuk
kategori ’baik”.

c. Keefektifan (Effectiveness)
Efektifitas dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan dalam mencapai
tujuan dan sasarannya (Daryanto, 2010: 57). Bahan ajar dikatakan efektif jika
sesuai dengan tujuan yang diharapkan yaitu ketuntasan dalam pembelajaran.
Keefektifan bahan ajar adalah tingkat keberhasilan bahan ajar yang digunakan
dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kemmis dan
Mc Taggart mengemukakan bahwa untuk mengukur keefektifan pembelajaran
dapat dilakukan dengan 4 cara, yaitu: pengukuran skor tes siswa, pengamatan
terhadap proses pembelajaran, evaluasi siswa terhadap pembelajaran, dan
evaluasi formal dan khusus yang terencana.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kualitas produk
pengembangan yang berkualitas ditinjau dari tiga aspek yaitu kevalidan baik

validitas isi dan validitas konstruk, kepraktisan, serta keefektifan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 3. METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dipaparkan hal-hal yang berkaitan dengan metode
penelitian yang meliputi 1) jenis penelitian, 2) definisi operasional variabel, 3)
desain penelitian pengembangan, 4) metode perolehan data, dan 5) teknik analisa
data.

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang dirancang untuk
memperoleh produk. Produk yang dimaksud berupa bahan ajar IPA berbasis
discovery learning untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa pada
pokok bahasan energi kalor di SMP. Dengan adanya bahan ajar ini, siswa
diharapkan lebih mengembangkan kemampuan berpikir serta dapat memberikan

motivasi untuk belajar.

3.2 Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam mendefinisikan beberapa
variabel dalam penelitian ini, maka perlu diuraikan definisi variabel penelitian
sebagai berikut:

a. Bahan ajar IPA berbasis discovery learning adalah suatu produk berupa bahan
ajar cetak pembelajaran IPA yang dikembangkan dan disajikan sesuai tahapan
model discovery learning. Bahan ajar yang dikembangkan dibatasi pada pokok
bahasan energi kalor.

b. Validitas adalah kelayakan bahan ajar IPA berbasis discovery learning yang
meliputi validasi isi dan konstruk. Validasi isi mengandung makna bahwa
bahan ajar yang dikembangkan didasarkan pada kurikulum atau teori yang
diacu serta teori tersebut diuraikan secara mendalam. Validisi konstruk
menunjukkan konsistensi internal antar komponen-komponen dalam bahan ajar
yang dikembangkan dan mengacu pada tercapainya tujuan pengembangan

bahan ajar. Bahan ajar IPA berbasis discovery learning dikategorikan valid

33
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apabila nilai penentu tingkat kevalidan bahan ajar didapatkan melalui hasil
validasi. Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi.

c. Berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir dan bertindak siswa
berdasarkan kemampuan yang dimilikinya. Kemampuan berpikir kritis adalah
hal yang sangat diperlukan untuk memecahkan suatu permasalahan atau
persoalan. Kemampuan berpikir kritis diukur dari analisis hasil pre-test dan
post-test siswa. Kemampuan berpikir kritis yang diukur dalam penelitian ini
meliputi 5 aspek yaitu (1) memberikan penjelasan sederhana, (2) membangun
keterampilan dasar, (3) menyimpulkan. (4) memberikan penjelasan lanjut dan
(5) mengatur strategi dan taktik .

d. Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan bahan ajar IPA berbasis discovery
learning adalah berjalannya proses pembelajaran saat penggunaan bahan ajar
IPA berbasis discovery learning sesuai dengan desain yang diinginkan peneliti.
Keterlaksanaan pembelajaran akan digunakan untuk mengukur kepraktisan
bahan ajar yang dikembangkan. Keterlaksanaan pembelajaran diukur dengan
menggunakan instrument lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran.

Keterlaksanaan diukur ketika penerapan bahan ajar saat proses pembelajaran

3.3 Desain Penelitian Pengembangan

Desain pengembangan bahan ajar berbasis discovery learning yang dipilih
peneliti pada penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D. Model
pengembangan 4-D pada intinya terdiri dari 4 tahapan yaitu (1) Define, (2)
Design, (3) Develop, dan (4) Disseminate yang dikembangkan oleh Thiagarajan
at el (1974). Peneliti memilih menggunakan model 4-D dikarenakan model ini
memiliki beberapa keunggulan yaitu memiliki uraian tahap yang detail dan
sistematis, mudah dipahami, dan dalam tahapannya melibatkan penilaian para
ahli. Selain itu, dalam model pengembangan 4-D terdapat analisis tugas dan
konsep yang memudahkan peneliti untuk menetapkan tujuan pembelajaran.

Dalam penelitian pengembangan ini, dilaksanakan melalui 4 tahapan yaitu

pendefinisian (define), perencanaan (design), pengembangan (develop), dan
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penyebaran (disseminate). Bentuk alur tahapan pengembangan model 4-D dapat
dilihat pada gambar berikut ini:

3.3.1 Tahap Pendefinisian (Define)

Tujuan tahapan pendefinisian adalah menetapkan dan mendefinisikan
kebutuhan-kebutuhan perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan. Dalam
menentukan dan menetapkan kebutuhan-kebutuhan perangkat pembelajaran
diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan. Tahapan

pendefinisian meliputi lima langkah, yaitu:

. Front-end arajyss

L
. Lrarmer analysiy

L
L "
. Tizak analysds . et

| |
1

. Speciffoanion of eljectives

Gambar 3.1 Tahap Pendefinisian (Define)

a. Analisis awal akhir (Front end analysis)

Analisis awal akhir dilakukan untuk menetapkan masalah dasar yang
diperlukan dalam pengembangan bahan ajar IPA. Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan kepada guru IPA di SMP Negeri 2 Srono diperoleh informasi
bahwa bahan ajar yang digunakan belum berorientasi kepada siswa dan guru
hanya menyampaikan materi berdasarkan buku yang tersedia, tanpa memunculkan
masalah yang terkait dengan materi untuk merangsang aktivitas siswa dalam
membangun pengetahuan dan keterampilan. Selain itu, bahan ajar yang digunakan
guru belum dapat merangsang siswa untuk melakukan kegiatan yang dapat
memunculkan keterampilan berpikir kritis serta belum memunculkan contoh

aplikasi-aplikasi nyata dalam kehidupan sehari-hari. Buku pelajaran yang
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digunakan mayoritas sama dengan buku pelajaran yang ada pada umumnya yaitu
buku paket pelajaran.

Hasil observasi menunjukkan beberapa permasalahan yang dihadapi siswa
yaitu anggapan siswa terhadap mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA)
terutama fisika sebagai pelajaran paling sulit sehingga berdampak pada rendahnya
kemampuan berpikir dan kemampuan kognitif siswa. Persepsi siswa yang
menganggap fisika itu sulit karena terlalu banyak rumus atau persamaan,
membuat IPA fisika menjadi salah satu mata pelajaran yang ditakuti, hal ini akan
membuat berkurangnya minat baca siswa terhadap buku pelajaran IPA fisika.

Berdasarkan hasil observasi terhadap buku-buku pembelajaran kelas VI
SMP di SMP Negeri 2 Srono yang beredar (buku teks terbitan pemerintah dan
beberapa buku teks terbitan penerbit komersil), didapat data bahwa buku-buku
tersebut cenderung berisi teori umum yang mengacu pada pencapaian kurikulum.
Hal-hal tersebut menyebabkan siswa menjadi kurang tertarik dalam proses
pembelajaran, sehingga berdampak pada kemampuan berpikir dan kemampuan
kognitif siswa. Oleh sebab itu, peneliti merasa perlu mengembangkan bahan ajar
berbasis discovery learning.

b. Analisis siswa (learner analysis)

Analisa siswa merupakan telaah karakteristik siswa yang meliputi
karakteristik siswa yang bersifat umum dan bersifat khusus. Karakteristik yang
bersifat umum meliputi jenis kelamin, latar belakang siswa dan pekerjaan orang
tua. Karakteristik yang bersifat khusus meliputi kemampuan siswa, latar belakang
pengetahuan, dan tingkat perkembangan kognitif siswa.

Siswa kelas VII SMP Negeri 2 Srono rata-rata berusia 11-14 tahun,
berdasarkan teori belajar Piaget berada pada tahap operasional formal. Siswa pada
tahapan usia ini sudah mampu membangun dunia kognitif mereka, dimana
informasi yang didapatkan tidak langsung diterima begitu saja, akan tetapi mereka
sudah mampu membedakan antara hal-hal yang lebih penting di banding hal
lainya.

Pada tahapan usia tersebut, siswa tidak saja mengorganisasikan apa yang

dialami dan diamati, akan tetapi mereka telah mampu mengolah cara berfikir
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mereka sehingga memunculkan ide baru. Mereka juga tidak lagi terbatas pada hal-
hal yang aktual, serta pengalaman yang benar-benar terjadi, mereka dapat berfikir
dengan fleksibel dan kompleks, mereka mampu menemukan alternatif jawaban
atau penjelasan tentang suatu hal.

c. Analisis konsep (concept analysis)

Analisis konsep merupakan kegiatan identifikasi konsep-konsep materi
relevan yang akan diajarkan melalui bahan ajar. Peneliti memilih materi pada
pokok bahasa energi kalor sebagai materi yang akan dikembangkan dalam bahan
ajar berbasis discovery. Materi ini termasuk kedalam silabus Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) bidang studi ilmu pengetahuan alam kelas VII. Hasil
identifikasi analisis konsep terhadap pokok bahasan energi kalor yang disesuaikan

dengan rancangan pengembangan bahan ajar digambarkan pada peta konsep di

bawah ini.
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Gambar 3.2. Peta Konsep Keterpaduan
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d. Analisis tugas (Task analysis)

Analisis tugas merupakan kegiatan mengidentifikasi keterampilan-
keterampilan utama siswa yang diperlukan dalam pembelajaran. Pada penelitian
pengembangan ini, materi pembelajaran yang dikembangkan yaitu pokok bahasan
energi kalor yang sesuai dengan ketentuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) SMP mata pelajaran IPA fisika. Keterampilan utama siswa yang
diperlukan dalam penelitian ini diuraikan berdasarkan Standart Kompetensi (SK)
dan Kompetensi Dasar (KD) berikut:

Standart Kompetensi (SK)
3. Memahami wujud dan perubahannya

Kompetensi Dasar (KD)

3.4 Mendeskripsikan  peran  kalor  dalam
mengubah wujud zat dan suhu suatu benda
serta penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari

e. Spesifikasi tujuan pembelajaran (specifying instructional objectives)
Spesifikasi tujuan pembelajaran merupakan kegiatan merumuskan tujuan

pembelajaran atau indikator berdasarkan hasil analisis konsep dan analisis tugas.

Tujuan pembelajaran dalam perancangan bahan ajar berbasis discovery Learning

diuraikan berdasarkan kompetensi dasar materi pokok bahasan energi kalor.

Tujuan pembelajaran menjadi dasar dalam perancangan pengembangan bahan

ajar berbasis discovery learning.

Indikator:

3.4.1 Menyelidiki pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan perubahan wujud
zat

3.4.2 Menyelidiki banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu zat

3.4.3 Menyelidiki pengaruh kalor terhadap perubahan wujud zat

3.4.4 Menjelaskan macam-macam perpindahan kalor

3.4.5 Menunjukkan penerapan sifat-sifat perpindahan kalor

3.4.6 Menunjukkan pemanfaatan sifat kalor dalam kehidupan sehari-hari
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Tujuan Pembelajaran:

3.4.1.1 Menyelidiki perubahan suhu akibat perpindahan kalor

3.4.2.1 Mengamati hubungan antara kalor dengan kenaikan suhu, massa zat, dan
kalor jenis zat

3.4.2.2 Menerapkan hubungan antara kalor dengan kenaikan suhu, massa zat, dan
kalor jenis zat

3.4.3.1 Menjelaskan pengaruh kalor terhadap perubahan wujud zat

3.4.3.2 Mengaplikasikan konsep pemanfaatan kalor dalam kehidupan sehari hari

3.4.4.1 Membedakan macam-macam perpindahan kalor

3.4.5.1 Mengaplikasikan perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari

3.4.6.1 Mengaplikasikan konsep pemanfaatan kalor dalam kehidupan sehari-hari

3.3.2 Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan ini bertujuan untuk merancang dan menyiapkan
perangkat pembelajaran, sehingga diperoleh prototipe yang akan dikembangkan.
Tahapan ini terdiri dari 4 langkah pokok sebagai berikut.

= . E ]

Criferiow ciusfruciion

a— Media whscifon

Formut seleciion

- Initlal dedgn

s
|

Gambar 3.3 Tahap Perancangan (Design)

a. Penyusunan tes (criterion test construction)

Penyusunan tes bertujuan untuk menyiapkan alat ukur (instrumen) yang
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir dan ketercapaian belajar siswa
setelah kegiatan pembelajaran berlangsung. Instrumen yang dikembangkan harus
dapat mengukur kemampuan berpikir dan kemampuan kognitif siswa. Tes yang
dimaksud adalah pretest dan posttest materi energi kalor. Pada langkah
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penyusunan tes, kegiatan yang dilakukan adalah menyusun instrumen tes (pretest
dan posttest). Instrumen yang dikembangkan harus dapat mengukur ketuntasan
pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.

b. Pemilihan media (media selection)

Pemilihan media dilakukan untuk menentukan media yang tepat untuk
penyajian materi pembelajaran. Media pembelajaran yang dipilih untuk
dikembangkan adalah bahan ajar cetak modul pembelajaran berbasis discovery
learning. Media pembelajaran lain yang diperlukan untuk membantu bahan ajar
menyampaikan materi dalam pembelajaran di kelas disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran.

c. Pemilihan format (Format selection)

Pemilihan format dalam pengembangan bahan ajar mencakup pemilihan
format untuk merancang isi, pemilihan strategi pembelajaran dan sumber belajar.
Format yang dipilih dalam pengembangan bahan ajar adalah format modul
berbassis discovery. Bahan ajar yang dikembangkan merupakan pengembangan
peneliti sendiri dengan mempertimbangkan berbagai sumber pustaka yang
relevan.

d. Rancangan awal (initial design)

Rancangan awal merupakan rancangan seluruh kegiatan yang harus
dilakukan sebelum tahap pengembangan dilaksanakan. Rancangan kegiatan yang
dilakukan sebelum mengembangkan bahan ajar berbasis discovery learning
meliputi pembuatan desaign, analisis saintifik yang berkaitan dengan materi,
pembuatan halaman muka (cover), penyusunan isi bahan ajar dan penyusunan
perangkat pembelajaran lain yang turut disertakan (silabus, RPP, instrumen,

lembar validasi, dan lembar keterlaksanaan pembelajaran).

3.3.3 Tahap Pengembangan (Development)
Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan suatu produk
yang telah direvisi berdasarkan masukan dari validator dan data yang diperoleh

dari uji pengembangan. Terdapat dua kegiatan pada tahap pengembangan ini,
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kegiatan-kegiatan tersebut antara lain adalah penilaian para ahli dan uji
pengembangan.

Cridarten- el couitrncibm . W feactial desige

%
B Sperrjappraiuel

s Developmrmnal devtimg

Gambar 3.4 Tahap Pengembangan (Development)

a. Penilaian para Ahli (expert Appraisal)

Penilaian para ahli merupakan proses validasi logic terhadap isi bahan ajar
berbasis discovery learning yang dikembangkan. Penilaian para ahli dilakukan
sebelum uji coba terhadap produk yang dikembangkan setelah instrumen yang
digunakan selesai disusun.

1) Subjek Validator

Penilaian para ahli pada penelitian pengembangan ini dilakukan oleh tiga
validator, antara lain dua dosen program studi pendidikan fisika Universitas
Jember dan satu guru fisika SMP Negeri 2 Srono. Menurut Nieveen (1999) tahap
penilaian para ahli terdiri dari beberapa jenis yaitu meliputi validasi isi yang
menggambarkan tentang kebutuhan (need) dan kebaruan (state-of-the-art), serta
validasi konstruk menggambarkan konsistensi antara model dengan teori
pendukung serta konsistensi antar komponen model.

Hasil validasi para ahli digunakan sebagai dasar melakukan revisi.
Validator dapat memberikan masukan dan saran guna memperbaiki perbaikan
instrumen penilaian proyek yang dikembangkan dan menghasilkan modul dengan

validasi tinggi.
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2) Instrumen Validator

Instrumen validator ini merupakan alat ukur yang digunakan untuk

mengukur modul yang dikembangkan oleh peneliti dikatagorikan valid atau tidak

valid. Secara umum terdapat beberapa aspek yang diukur oleh validasi ahli.

Beberapa aspek validasi yang diukur antara lain sebagai berikut:

(1)

(@)

Validasi isi yang menggambarkan tentang kebutuhan (need) dan kebaruan
(state-of-the-art). Komponen kelayakan isi dari bahan ajar IPA berbasis
discovery learning ditentukan berdasarkan 6 aspek yaitu bahan ajar IPA
berbasis discovery learning pada pokok bahasan energi kalor bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa di SMP merupakan
sesuatu yang baru, bahan ajar IPA berbasis discovery learning diperlukan
untuk mendukung tujuan pendidikan di Indonesia, discovery (penemuan)
sebagai salah satu tujuan dan fungsi pembelajaran IPA, kemampuan berpikir
kritis sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan dan melaksanakan
pembelajaran di sekolah, kemampuan berpikir kritis sebagai salah satu
penguasaan keterampilan yang harus dimiliki, dan bahan ajar berbasis
discovery learning memfasilitasi pemahaman tentang materi energi kalor
yang merupakan salah satu materi yang wajib di pelajari siswa di SMP.

Validasi konstruk menggambarkan konsistensi antara model dengan teori
pendukung serta konsistensi antar komponen model. komponen kelayakan
konstruk dari bahan ajar IPA berbasis discovery learning ditentukan
berdasarkan 13 aspek yaitu kesesuaian isi bahan ajar (bahan ajar) dengan
Standar Kompetensi (SK) dan Kompentensi Dasar (KD), kesesuaian isi
bahan ajar (bahan ajar) dengan indikator, kesesuaian isi bahan ajar (bahan
ajar) dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian isi materi yang terdapat dalam
bahan ajar (bahan ajar) dengan tingkat perkembangan siswa, kejelasan
petunjuk dan arahan kegiatan yang disajikan runtut dan jelas sehingga tidak
menimbulkan terjadinya kesalahan dalam melakukan kegiatan, penyajian
materi bersifat interaktif dan partisipatif (pada pembela-jaran, mengajak
siswa aktif untuk melakukan percobaan dalam menemukan sebuah konsep),

kesesuaian tingkat kesulitan materi dengan perkembangan siswa, kesesuaian
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kalimat dengan tingkat perkembangan siswa, kebenaran materi dari aspek
ilmu, kesesuaian dengan Kkarakteristik discovery learning, bahan ajar
dilengkapi dengan pertanyaan mendasar (permasalahan) yang mengarahkan
siswa untuk menemukan konsep dasar dan memulai melakukan suatu
percobaan, kesesuaian soal latihan dengan materi, jenis dan ukuran huruf
yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa.

Lembar validasi ahli digunakan oleh validator untuk memberikan kritik dan
saran terhadap modul yang dikembangkan. Lembar validasi yang digunakan
terlebih dahulu divalidasi oleh validator. Terdapat lima skala penilaian dari dua
aspek yang diukur untuk menetukan valid atau tidaknya modul IPA Terpadu yang
dikembangkan. Berikut ini dalah skala penilaian yang digunakan yaitu tidak valid
(nilai 1), kurang valid (nilai 2), cukup valid (nilai 3), valid (nilai 4), dan sangat
valid (nilai 5) (Hobri, 2010:38).

3) Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan memberikan lembar validasi
kepada validator dan seorang validator memberikan penilaian terhadap bahan ajar
yang dikembangkan dengan memberikan tanda checklist pada baris dan kolom
yang sesuai dengan kriteria dilembar penilaian yang sudah diberikan kepada
validator. Seorang validator dapat menuliskan butir-butir revisi yang berupa kritik
dan saran jika terdapat kekurangan pada bahan ajar berbasis discovery learning.
4) Teknik Analisa Data

Berdasarkan data hasil penilaian kevalidan dari instrumen bahan ajar
berbasis discovery learning ditentukan rata-rata nilai indikator yang diberikan
oleh masing-masing validator. Menurut Hobri (2010:52-53) mengemukakan rata-
rata tersebut ditentukan rata-rata untuk setiap aspek sesuai dengan langkah-
langkah berikut.

a) Melakukan rekapitulasi data penilaian ke dalam tabel yang meliputi : aspek
(Ay), indikator (1), dan nilai Vj; untuk masing-masing validator.
b) Menentukan rata-rata nilai hasil validasi semua validator untuk setiap indikator

dengan rumus :
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[ = 2=V
t n
Keterangan :
Vii = Nilai validator ke-j terhadap indikator ke-i
N = Jumlah validator

c) Menentukan rata-rata nilai validasi untuk setiap aspek dengan rumus :

A, = et
’ m
Keterangan :
A = Rata-rata nilai aspek ke-i

lij = Rata-rata aspek ke-I indikator ke-j
m = Jumlah indikator dalam aspek ke-i

d) Menentukan nilai rata-rata total dari semua aspek dengan rumus:

Va — ﬁ
n
Keterangan :
V, = Nilai rata-rata total untuk semua aspek
A = Rata-rata nilai aspek ke-i
n = jumlah aspek

Hasil yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom dalam tabel yang sesuai.
Selanjutnya nilai V, dirujuk pada interval penentuan tingkat kevalidan bahan ajar

berbasis Discovery Learning sebagai berikut:

1 <V,<2 tidak valid
2<V,<3 kurang valid
3<V,<4 cukup valid
4<V,<5 valid

V,=5 sangat valid
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Kriteria menyatakan bahan ajar berbasis discovery learning memiliki
derajat validitas yang baik, jika minimal tingkat validitas yang dicapai adalah
tingkat valid. Jika tingkat pencapaian validitas di bawah valid, maka perlu
dilakukan revisi berdasarkan masukan (koreksi) para validator. Selanjutnya
dilakukan kembali validasi hingga diperoleh perangkat yang ideal (Hobri,
2010:52-54).

b. Uji Pengembangan

Uji pengembangan dilakukan untuk memperoleh masukan langsung dari
lapang terhadap penggunaan bahan ajar yang telah disusun. Dalam uji
pengembangan bahan ajar berbasis discovery learning dilaksanakan pada satu
kelas yang merupakan kelas uji pengembangan. Dalam uji pengembangan,
peneliti bertindak sebagai guru dan melaksanakan pembelajaran menggunakan
bahan ajar dan perangkat pembelajaran lain yang terkait (silabus, RPP, instrumen,
dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran) sedangkan siswa mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar. Di awal pembelajaran
siswa di tes (pretest) untuk mengetahui kemampuan awal dan diakhir
pembelajaran siswa di tes ulang untuk mengetahui kemampuan yang telah didapat
selama pembelajaran melalui tes (posttest).

Uji pengembangan ini didapatkan data dari validasi empiris. Data dari uji
pengembangan tersebut digunakan sebagai acuan untuk menentukan baik atau
tidaknya bahan ajar yang telah dikembangkan. Namun apabila bahan ajar yang
telah dikembangkan tidak sesuai dengan kriteria yang baik, maka analisis data
tersebut digunakan untuk merevisi bahan ajar dari validasi ahli.

Data yang diambil dalam tahap pengembangan ini yaitu data keefektifan
berupa hasil tes untuk melihat perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa
dan kepraktisan modul berbasis discovery learning berupa keterlaksanaan
pembelajaran.

1) Subjek Uji Pengembangan
Subjek penelitian pengembangan bahan ajar berbasis discovery learning

pada pembelajaran IPA di SMP ini adalah satu kelas siswa kelas VII SMP Negeri
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2 Srono. Subjek penelitian dipilih secara acak dari seluruh kelas V11 yang terdapat

di SMP Negeri 2 Srono dan ditetapkan sebagai kelas uji pengembangan.

2) Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis merupakan hal yang sangat diperlukan untuk

memecahkan suatu permasalahan. Berpikir kritis adalah sebuah proses sistematis

yang memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengevaluasi dan pendapat

mereka sendiri.

a)
1)

b)
1)

Metode Pengumpulan Data

Tes

Sebelum memulai kegiatan pembelajaran, peneliti memberikan tes awal
(pretest) untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan setelah seluruh
kegiatan pembelajaran berakhir, peneliti memberikan tes akhir (posttest)
untuk setiap siswa dalam kelas uji pengembangan. Siswa mengisi pretest dan
posttest secara mandiri. Data hasil pretest dan posttest digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir siswa setelah menggunakan bahan ajar
berbasis discovery learning.

Teknik Analisa Data

Kemampuan Berpikir Kritis

Untuk mengetahui besar peningkatan kemampuan berpikir siswa sebelum
dan sesudah menggunakan bahan ajar berbasis discovery learning maka kita
akan menggunakan uji gain. Menurut Hake (1998), kemampuan berpikir
kritis siswa dapat diukur dengan persamaan berikut:

skor tes akhir—skor tes awal

Normalized gain (n-gain)=

skor maksimum-—skor tes awal

Kriteria n-gain menurut Hake (1998) diperlihatkan pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Kriteria Berpikir Kritis

Nilai n-gain Kriteria
n-gain > 0,7 Tinggi
0,7 > n-gain > 0,3 Sedang

n-gain < 0,3 Rendah
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(b)
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Keterlaksanaan Pembelajaran

Keterlaksanaan pembelajaran adalah kesesuaian proses dengan rencana yang
sudah direncanakan. Keterlaksanaan pembelajaran dapat digunakan untuk
menyatakan kepraktisan bahan ajar berbasis discovery learning.
Keterlaksanaan pembelajaran saat menggunakan bahan ajar berbasis
discovery learning dapat mempermudah siswa dalam pembelajaran.
Keterlaksaan dapat diukur dengan menggunakan lembar observasi saat
kegiatan pembelajaran. Observer akan menggunakan lembar observasi untuk
menilai keterlaksanaan pembelajaran.

Instrumen Keterlaksanaan Pembelajaran

Instrumen yang digunakan untuk mengukur keterlaksanaan pembelajaran
terhadap penggunaan bahan ajar berbasis discovery learning adalah lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran. Skala penilaian untuk keterlaksanaan
pembelajaran yaitu tidak baik (skor 1), kurang baik (skor 2), cukup baik (skor
3), dan baik (skor 4).

Metode Pengumpulan Data

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran diisi langsung oleh observer.
Data keterlaksanaan pembelajaran terhadap pembelajaran menggunakan
modul berbasis discovery learning diperoleh melalui pengamatan terhadap
keterlaksanaan pembelajaran selama proses pembelajaran berlangsung oleh
tiga observer. Aspek vyang diamati dalam lembar keterlaksanaan
pembelajaran terdiri dari 15 aspek. Data yang diperoleh akan diolah dan
dianalisis untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan pembelajaran terhadap
penggunaan bahan ajar berbasis discovery learning.

Teknik Analisa Data

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran  digunakan untuk
mendapatkan data penilaian berdasarkan aspek kepraktisan yang
dikembangkan. Lembar ini nantinya berisi pernyataan terlaksana dan tidak
terlaksana dari beberapa butir yang diberikan. Persentase keterlaksanaan

pembelajaran dihitung dengan menggunakan rumus:
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(p) = X x 100%

Keterangan :
(p) = persentase keterlaksanaan
> x = banyak butir yang terlaksana
N = banyak butir pernyataan

Kriteria persentase keterlaksanaan pembelajaran menurut Arikunto (2008)

diperlihatkan pada tabel berikut:

Tabel 3.3 Kriteria keterlaksanaan pembelajaran

Persentase Kriteria
80,1% - 100% Sangat Tinggi
60,1% - 80% Tinggi
40,1% - 60% Sedang
20,1% - 40% Rendah

0,0% - 20% Sangat Rendah

4. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap penyebaran (disseminate) adalah suatu tahap akhir pengembangan
produk atau tahap penggunaan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan
dalam skala yang lebih luas, misalnya di kelas lain atau di sekolah lain. Tahapan

penyebaran (disseminate) yaitu:

B Fuolidavion tesing

Packxping
B Paciag

- Irffeson ard odeprien

Gambar 3.5 Tahap Penyebaran (Disseminate)

Thiagarajan membagi tahap penyebaran (disseminate) dalam tiga tahapan,

yaitu: validation testing, packaging, diffusion, dan adoption.
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a. Validation testing

Pada tahap validation testing, produk yang telah direvisi pada tahap
pengembangan kemudian diimplementasikan pada sasaran yang sesungguhnya.
Saat implementasi dilakukan pengukuran ketercapaian tujuan. Pengukuran ini
dilakukan untuk mengetahui efektivitas produk yang dikembangkan dan
ketercapaian tujuan pembelajaran. Pada penelitian ini tahap validation testing
tidak dilaksanakan karena keterbatasan waktu dan biaya yang dimiliki oleh
peneliti.
b. Packaging, diffusion dan adoption

Tahapan terakhir dari tahap penyebaran (disseminate) adalah melakukan
packaging (pengemasan), diffusion dan adoption. Tahap ini dilakukan supaya
produk dapat dimanfaatkan oleh orang lain. Pengemasan bahan ajar berbasis
Discovery Learning dapat dilakukan dengan mencetak bahan ajar tersebut atau
memberikan file bahan ajar berbasis Discovery Learning pada guru mata
pelajaran. Setelah bahan ajar dicetak atau diberikan pada guru mata pelajaran,
bahan ajar berbasis Discovery Learning tersebut kemudian disebarluaskan supaya
dapat diserap (diffusi) atau dipahami orang lain dan digunakan (diadopsi) pada

kelas lain.
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BAB 5. PENUTUP

Pada bab ini akan dipaparkan tentang kesimpulan yang didapatkan dari
hasil penelitian dan beberapa saran untuk penelitian berikutnya atau pembaca
skripsi sebagai bentuk perbaikan. Penjelasan lebih lanjut akan dijabarkan sebagai
berikut.

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh pada hasil dan pembahasan
pengembangan bahan ajar IPA berbasis discovery learning yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
1. Validasi
Bahan ajar IPA berbasis discovery learning mendapatkan hasil validasi
sebesar 4,0 dan termasuk dalam kategori valid dan dapat digunakan tanpa
revisi. Dengan demikian bahan ajar IPA berbasis discovery learning memiliki
kriteria valid dan layak digunakan sebagai bahan ajar IPA berbasis discovery
learning pada pokok bahasan energi kalor untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa di SMP.
2. Kemampuan Berpikir Kritis
Bahan ajar IPA berbasis discovery learning mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa dengan nilai N-gain rata-rata sebesar 0,7082
yang menunjukan kategori tinggi. Dengan demikian bahan ajar IPA berbasis
discovery learning memiliki Kkriteria efektif dan layak digunakan sebagai bahan
ajar IPA berbasis discovery learning pada pokok bahasan energi kalor untuk
mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis siswa di SMP
3. Kepraktisan
Bahan ajar IPA berbasis discovery learning yang dikembangkan dalam
penelitian ini termasuk dalam kategori sangat praktis karena keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan bahan ajar IPA berbasis discovery learning dapat

terlaksana dengan sangat baik.

73
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian pengembangan yang dilakukan, maka saran yang

dapat diberikan sebagai berikut.

1.

Pengaturan jadwal pada penelitian harus diperhatikan dan dikonsultasikan
ulang pada pihak sekolah agar penelitian dapat berjalan lancar.

Pada saat uji pengembangan, peralatan yang menunjang pembelajaran
hendaknya disiapkan lebih awal sebelum jam pelajaran dimulai, agar tidak
mengganggu kegiatan pembelajaran yang sudah direncanakan.

Pada saat uji pengembangan sebaiknya peralatan dokumentasi sudah
dipersiapkan dari awal agar kegiatan penelitian dapat terdokumentasi secara
keseluruhan.

Bagi peneliti lain, sebaiknya penelitian pengembangan ini juga dilakukan
dengan materi yang berbeda sehingga didapatkan bahan ajar berbasis discovery

yang beragam.
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LAMPIRAN A. MATRIKS PENELITIAN

MATRIKS PENELITIAN

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Pengembangan 1. Bagaimana 1. Variabel 1. Validitas bahan 1.Validasi Ahli: . Tempat dan waktu
Bahan Ajar IPA validitas bahan bebas: Bahan ajar. Dua dosen ditentukan di kelas
Berbasis ajar IPA berbasis ajar IPA pendidikan VIl H SMPN 2
Discovery discovery berbasis 2. Kermagieg fisika dan satu Srono pada

. . . berpikir kritis
Learning Pada learning pada discovery guru IPA. semester genap
Pokok Bahasan pokok bahasan learning pada sIswa. 2016-2017.
. : 2.Uji
Energi Kalor energi kalor pokok 3. Keterlaksanaan A Subiek enelitian
Untuk untuk bahasan e e peng gan. < JEKDP
. P J Siswa kelas VI adalah satu kelas
Mengembangkan mengembangkan energi kalor
Kemampuan kemampuan untuk 4. Angket respon H SMPNY2 siswa kelass VI H
Berpikir Kritis berpikir kritis mengembang guru Sy SMPN 2 Srono.
: : . . ,
Siswa di SMP siswa di SMP~ kan 3. Buku rujukan: Teknik
kemampuan

2. Bagaimana

kemampuan

berpikir kritis

siswa di

Buku pustaka /

literatur.

pengumpulan data:
a. Validasi.

b. Observasi.

08


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Judul

Rumusan Masalah

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

berpikir kritis
siswa setelah
pembelajaran
menggunakan
bahan ajar IPA
berbasis
discovery
learning pada
pokok bahasan
energi kalor
untuk
mengembangkan
kemampuan
berpikir kritis
siswa di SMP?

SMP.

2. Variabel terikat:

Validitas,
Kemampuan
berpikir kritis
siswa,
Keterlaksanaan
pembelajaran,
dan Angket

respon guru

c. Tes.
d. Angket.

e. Dokumentasi.

. Analisa Data:
. Validasi Bahan

Ajar.
v = i=1 4
@ n
Keterangan :

Va = Nilai rata-
rata total untuk
semua aspek

Al = Rata-rata nilai
aspek ke-i

n = jumlah aspek

18
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Rumusan Masalah

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

3. Bagaimana
keterlaksanaan
pembelajaran
menggunakan
bahan ajar IPA
berbasis
discovery
learning pada
pokok bahasan
energi kalor
untuk
mengembangkan
kemampuan
berpikir kritis
siswa di SMP?

. Kemampuan

Berpikir Kritis

Siswa

<g>
100- < Spre >

Keterangan :
<9> = Faktor
gain

< Spre > = Skor
rata-rata tes awal
(%)

< Spost > = Skor
rata-rata tes akhir
(%)

_ < Spost > — < Spre >

8
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Judul

Rumusan Masalah

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

. Keterlaksanaan

Pembelajaran

(p) = X x 100%
Keterangan :

(p) = persentase
keterlaksanaan

> x = banyak butir
yang terlaksana

N = banyak butir
pernyataan

€8
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LAMPIRAN B. DATA HASIL VALIDASI

Lampiran B.1 Data Hasil Validasi Terhadap Bahan Ajar Berbasis Discovery

Learning

Penilaian Rata- Rata-
Validator (Vj) Rata Rata
No. Aspek dan Indikator Tiap Tiap (Va)
V1l V2 V3 Indikato Aspek
r (1) (Vi)
1.  Konstruk
Kesesuaian isi bahan ajar dengan 4
a.  Standar Kompetensi (SK) dan 4 4 5 4,33
Kompentensi Dasar (KD)
b. _Kes_esualan isi bahan ajar dengan 4 4 5 4,33
indikator
C. K(_esesualan isi k_)ahan ajar dengan 4 4 4 4
tujuan pembelajaran
Kesesuaian isi materi yang
terdapat dalam bahan ajar
s dengan tingkat perkembangan 4 4 E e
siswa
Kejelasan petunjuk dan arahan
kegiatan yang disajikan runtut
e dan J.elas sehlnggg tl_dak 4 3 5 4
menimbulkan terjadinya
kesalahan dalam melakukan 4
kegiatan
Penyajian materi bersifat
interaktif dan partisipatif (pada
pembela-jaran, mengajak siswa
f aktif untuk melakukan - 5 . .
percobaan dalam menemukan
sebuah konsep)
Kesesuaian tingkat kesulitan
g.  materi dengan perkembangan 4 3 5 4
siswa
h Kesesualan kalimat dengan 4 4 4 4
tingkat perkembangan siswa
i Kebenaran materi dari aspek 4 4 4 4

ilmu

Kesesuaian dengan karakteristik
discovery learning

3 3 5 3,67
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Bahan ajar dilengkapi dengan
pertanyaan mendasar
(permasalahan) yang
mengarahkan siswa untuk
menemukan konsep dasar dan
memulai melakukan suatu
percobaan.

Kesesuaian soal latihan dengan
materi

3,67

Jenis dan ukuran huruf yang
sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa

3,67

Isi

Pembaharuan

Bahan ajar IPA berbasis
discovery learning pada pokok
bahasan energi kalor bertujuan
untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa
di SMP merupakan sesuatu
yang baru

2.2

Kebutuhan

Bahan ajar IPA berbasis
discovery learning diperlukan
untuk mendukung tujuan
pendidikan di Indonesia (UU
nomor 20 Tahun 2003)

Discovery (penemuan) sebagai
slah satu tujuan dan fungsi
pembelajaran IPA (sesuai
Depdiknas 2006)

Kemampuan berpikir Kritis
sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan dan melaksanakan
pembelajaran di sekolah

(sesuai tujuan standar isi
Permendiknas No. 22 tahun
2006 tentang Standar Isi)

Kemampuan berpikir kritis
sebagai salah satu penguasaan
keterampilan yang harus
dimiliki.

(sesuai Permendiknas No. 23
tahun 2006 tentang Standart
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Kompetensi Kelulusan)

Bahan ajar berbasis discovery
learning memfasilitasi
pemahaman tentang materi

e. tentang energi kalor yang 4 3 5

merupakan salah satu materi
yang wajib di pelajari siswa di
SMP

Keterangan:

Validator 1 (V1) : Dr. Supeno, S.Pd., M.Pd.

Validator 2 (V2) : Drs. Subiki, M. Kes.

Validator 3 (V3) : Ibu Dheny Dwi Kusuma Hawin Daryanti
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Lampiran B.2 Contoh Hasil Validasi Terhadap Bahan Ajar Berbasis
Discovery Learning

Validator: Dr. Supeno, S.Pd., M.Pd.

LEMBAR VALIDASE BAHAN AJAR IFA BERBASIS DISCEYERY
LEARNING PADA POROK BAIASAN ENERGI KALOR UNTUK
MENGCEMBANGKAN KEMAMPUAN BEHPIKIR KRITIS SISWA D)
SMp

Satuan pendidikan : SMPMTa

Matn Pelajarus  : llmw Pengetabuan Alam
Kebas/ Semester  + VI /2 (dus)

Materd Pokok : Faergi Kalor
Validator !

A, Petunjuk Pesllaien

|, Lembar validas i dimaksutkan untuh mendepathun mfioemust feckanil
deegan kevalidan  modul yung sedang  dikembangkan  berfusarkan
kompeoeen yang 1eled terfumpir.
(v} paa kotom skoe yang disediskan.
1. Makns nngks skor delam penilelan adalah sebagai herikut:

11 vk valid

2 : kmrang valid

3 ¢ emboup vulid

4 valid

5 ¢ nangar valid
4. Reratn skor merapaknn jumlsh skor dari penilian setisp subkesponen

I~

B Aspek Pemilwinn
I | Kunstruk
2. Kesesunisn wi bahan afar (modul)

demgan Standar Kompeterni (SK 1
| dan Kompersensi Dasar (KD) ' \ ' ¢ =
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b, Kesesuaian isi haban ajar (modul)
dengm indikutor

¢ Kesesusian i bahan njer (modul)

dalam bahan ajar (meodul ) dengan
tingkat perkembangas siswa

¢ Kol petumjuk dan nraban
Jelus sehinggea tiduk menimbulian
terjadinyn kesslahan dalaem
mefukukan kegistan

{  Penyujian mvateri bersifit miemknf
den partisiputef (pads pembela-saezn,
mengajak sywa akuf uoruk
melakukan percobaan dalam
menemukan scbunh koasep)

g Kesesumian tingkin kesubiton mareri

m. Jenis dan ukuran huruf vang sesisi

dergan tngkat perkembangan siswa
3

Pembahsruan

n Hahan zar IPA berhasis discovery
Jevarning paada pokok hebesan encrgl
hador di SMP bertuguan untik
mengemnhangkan kemampuan

88
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berpikir kritis siswa i SMP T
merpuekian sesuatu yung bary |

Kebutwhan

0. Hahan gar [FA bertass discuwery
learming diperbukan unmik ‘
mendukung tauan pendidikan di \ /
[edonesia (UU nomer 20 Tahun
2003) ;

p. Discovery (penemuss) sebagsi slah ‘

IPA (sesuad Depdiknas 2006) 4

4 Kemampuan berpikis krites sebsgai |
satlah ssba upenis Wit ,
menimgiatkan dan melnisanskan /
pemhelajorun di sekolah !
(sesusi tujunn standar isi ‘
Permendiknas No, 22 tahun 2006
temiang Scandar 1s)

t. Kemmmpuan berpikir keitly sebugai
walah satu peagusssan keterumpilan ‘
(sewusi Permendiknas No. 25 whun
2006 tentany Stmdert Kompetensi
Kehulusan)

s Bahun aysr berbases discovery
learnimg memfasiied pemahames
tentang maten tentaes encrgl kalor
yang merupakan salnh sasu maten _é_‘
yung waib di pelajan siswa di SMP —

€. Penilninn secars umum (lingkari wish satu kesimpulan yang sesuai)
a. Bahon gjar berbasis [Nscomvry fearmny ini:
| Sanga hruk
2 Bumk
3. Cukup
4. Raik

5. Sangm haik
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b Alaham ajar herhesis Discavery bearming ini-

1. Beum digut Sgunskan dan masih memerian konsoltan
@mamd«-m

T Dhaqut & ganakan tanpa revivi

1), Suran dan Kementar
Mohon kepads Bapsik/Tse untk menulian hutie-hutie revisi pads bolom

AT

Jember, 217
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Validator: Drs. Subiki, M.Kes.

LEMBAR VALIDASE RAHAN AJAR IPA BERBASIS DISCEVERY
LEARNING PADA POROK BAIIASAN ENERGI KALOR UNTUN
MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN BEHPIKIR KRITIS SISWA D)

SMp

Sutuan peadidilan  : SMP/MTy

Mata Pelajarna 1 Hmu Pengetshaan Alsm
Kelaw Sementer 1 VIU/ 2 (dus)

Materd Pokok 1 Euengi Kalor
Vadikator 1

A. Petanjuk I'oolisian

Lembar validusi mi dmaksudkan untuk mendspatkan informast terkait
dengan kevaliden modl yeag sedeng dikembnogkan berdasarkan
koenponen yang selah terlumpir.

Cam memberikan penilain adidah dengnn cars memberd tands checklist
(V) pads kalom skor yang disodiskan

Makna angks whor dalum penibelan ndalah sehagnl berikut;

1 ¢ tidak valid

1 : kurunyg valid

31 cukmp vullt

4 2 wadid

1 sangat valid

Remtn skoe merupaknn juminh skor dari penilisn setisp subkomgponen

0 Aspek Penilatan

V]

Ne

Ak Pan

Konatrak s
o Nesewaaiun is baban niar (modul) ' |

dengan Standar Kompetensi (SK)
tnn Kompentensi Dases (KD)
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b, Kescmian isi babuan njr (modal)
dengs indikutoe

¢ Kescsminn isé haban ojer (modal)
dezigan tujuan pemheajaran

4. Kesessalon isi maters yang terdapat
dalam bahas sjur (mocdul) dengan
tingkut perhembanyan slswd

e Koyelaman petunjuk dan arshan
kegiatan yang dissikan romtut dan
jelas sehingga (hdek menimbolkan
tecjadinyo kesalahan dalan
melahuhitn

T Deeyajian materi benafur mierakiil
dan partisipatif (pecs pembela-iaren.
meagajuk siswn aktif untek
melakuikan percobasn delam
mescmyakan schuah konsep)

¢ Kesesimuan tingkat kesulitan mater]
dengun perkembanigmn slvwa

A Kescuninn kalmat dengan tingkat
perkembangas siswn

i Kebenarn musen dan wepek ilmu

J Kesesusian deogan karakteristik
discuvery learmng

L Bahaa ajar (modul) dilengkapi

I, Kesescaiin soal latitun dengan

m. Jenis don ukurss burf yang sesus

NS

dengan ingkat perkembangan siswn

Pembaharuan

‘n. ma’mwm
fearrring pads pokok balssan enongi
kalor di SMP bertuynan wniuk
mengembanghas kemampuan
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berpikir keitis ssvwa di SMP v,
imvupaken scsustu yang ban

Kebutuban

o, Hahun mjar [PA berbases discovery
learniny diperiukan unsuk .4
meadukung typuan peodadikan di
Indonesia (UL namor 200 Tidun
2003)

p. Dixcovery (pemcmwan) sebogai slah ‘/4
watts tujuan dan funpsd pembelaiarm
IPA {sesuni Depdikeas 2006)

, G Nemampuan berpikir krites schagai
sl satu updyn untuk
meningkatkan dan melskasanakan V
pembelujaran di sekoluh
(wesus hjusn stander i
Pemendinss No, 22 tahun 2006
tentang Standar Isi)

r. Kemumpaan berpikie kritis sebagm
salah satw pengisian keterampélan
yung harw dimilii,

{sesusi Permendikeas No. 23 tahun v
2006 tentang Standart Koopecensi
Kelubusan)

5 Diaban ajar becbasis dicovery ;
learning momfusifitasi pemahaman v
tentang materi tentang energl kaloe |
yang merupakan sslsh sstu materi
yang wajih di pelujan siswn di SMP

€. Penilaian secars umum (ngkuri salah satu kesimpulan yang sesuxi)
& Bahan ajar berbasis [Xecowry learning ini:
I, Sangat buruk
1 Bank
3. Qulcup
4. Baik
$. Samgut baik
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b Bakan ajar heshases Discavery learmny i’

i Belom dapat diganakan dan masih momeriukan kansultssi
amﬁmdmmﬁ

3. Dagut digunakan tanpa revisi

D, Saran dan Komentar
Mohoe kepods Bapok/Ibg meuk menuiiskan huble-hulsr revie pada kolom

Jemberf. 2017
Vi



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

Validator: Ibu Dheny Dwi Kusuma Hawin Daryanti

LEMBAR VALIDAST BAHAN AJAR IPA RERBASIS DISCOVERY
LEARNING PADA POKOK BAHASAN ENERGI KALOR UNTUK
MENGEMBANGRKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA DY
SMp

Satwan pendidikan ¢ SMP/MTs

Mala Pelajaran t Mt Pengetabinan Alam
Kulaw' Semester L VT2 (dus)

Materi Pokok | Energl Kalar

Valldatur i

A Petusjok Penilalon

I Lombar vilidoel mi dimabkodion unbod moendagathun silocmos beckun
degun kovalidin modul  vang seduny GRembungkun  berdaumkan
Lomponen yang sclalt lerlspir.

2 Cumn mombertkan penilain sdalih desgan can mwoberd tmidn ehesidia
) pada kudom sioor yunp disedinkon

B M ks stor Salam pon{lvme ailaloh sobagai besibor
1 tidak valid
2 ¢ kurung valid
31 cokup valid
& valin
& sangat valid

4 Memta whor b pumbul shie el pernilan setap ssramponen

Ronstrab

o Kescsuian i haban ajar (modud)
dengun St Koempretind (SK)
din Komperivnl Dhsar (KD}
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b Kesesusua i bahas ajar tmodul) \f
Sengam (nidiater 1

¢ Kesewunisn i bahms alur fmintl) V4
dengan tguan pembelajaran !

4 Keseruminm isi materi yang (endaput

datam batan ajar (midul) dengin v

L

0 mwwrmm
knloe o SMP bortugan untsk
mengembunghan kemamgman

‘e
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berpikir kntts siewa s SMP
merupakie sesuatu yasg bar

Keburahan

o Babon pjar BPA berbusia dicovery
fowrming dperfaicm untak
mendukung nsiuan pendidikan W
Indanesin (UL nomor 20 Talun
2003)

P Discovery |penesuuan) sebagm slsh
sat) tajuan dan Fungsl perehelajaran S
IPA (3&auni Tropdiknas 2006)

4 Kemmmpuun berpikar knits schags
salab sty apayy untik
metingioathio dao meluksambun
ponbelajatar b sekodah /
{aemsai tupmen standar i
Permendiknss No. 22 s 2000
seating Stundar 1a)

o Kewuamipuan berpiloar kntis sebagm I
sadah ety pengusstan Retcrammiles
(acatsth Permenihibngs Nou 23 b J
2000 tensang Standart Kampetensd i
Kelolusan)

v Holus agar berhesis diveoneny
decermireg mumdusilitane ponahamun
yang wajih d pelajan siswa dh SMP

C. Penllakan secara unmm (nghard salab satu Keshuputan yang scsual)
& Dalum ajar berbisin (iscuven: lerming int;
1 Sangnt buswk
2 Bumk
3 Cubup
4 Rk

X Sungst bk
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B Baban ajar berhaals fascivery fnarming @i
1. Behsm dapal digrasaban des mash imxemerbukin hotsulas)
2 Dapat digmnukan dengan tevis
3 Dt dliganimkos tang reviss

0. Saran dan Komentar
Mohon kepada 1paio by uonuk mensdisken buten butlr revisd pada kolom
saran cdan knmentar atan mennfickan tangsung pada naskah bahun apr

Jember, 2017

T

(Rheny Bl s HED )
NIPIRZ21104 20080 2018
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LAMPIRAN C. DATA DAN ANALISIS EFEKTIFITAS BAHAN AJAR IPA

BERBASIS DISCOVERY LEARNING TERHADAP
PERKEMBANGAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
SISWA

Lampiran C.1 Data Hasil Test (Skor Pre-Test dan Post-Test) Siswa

Skor Skor
N - IN&na Hig Pretest  Posttest
1 5705 Aditia Ilham Cahyo S. L 27 67
2 5743 Cindi Epita Sari P 48 98
3 5754 Della Agustin P 40 87
4 5762 Dicky Abdi Kurniawan L 38 78
5 5768 Dimas Hendri Saputra L 37 76
6 5774 Dio Rano Prankasta L 43 93
7 5775 Dio Sastra Lukmana L 34 80
8 5788 Fani Setiyawan L 32 80
9 5789 Febi Nurkholidia P 32 87
10 5791 Feldy Yoga Pratama L 36 84
11 5793 Fendi Anggara Putra L 34 70
12 5796 Fernanda Sukma Rama P. L 25 74
13 5800 Firdani Yano Rahmadhan L 38 77
14 5803 Gayuh Gumelar L 26 79
15 5815 Icha Lestiya Wiyandika P 50 96
16 5819 Ilham Maytingwe L 49 94
17 5825 Intan Putri Rahmawati P 42 92
18 5837 Lailatus Solehah P 34 76
19 5835 Laila Nabila Putri P 40 87
20 5844 M. Agil L 31 71
21 5851 M. Fariz Fariansyah L 28 68
22 5858 Moh. Aam Fauji L 34 75
23 5863 Moh. Kurniawan L 27 78
24 5893 Nisa Auliaul Aula P 39 87
25 5894 Nofa Ariska P 43 95
26 5896 Nova Listiana P 44 62
27 5903 Oky Widiyanto L 36 69
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28 5910 Rangga Adi Pratama L 50 96
29 5917 Rini Setyowati P 41 86
30 5923 Riyan Putra Permana L 32 72
31 5934 Salsabila Aryani Khafida P 40 86
32 5936 Sendy Dwi Pradana L 36 76
33 5938 Septian Bintang Cahyo L 32 84
34 5943 Sherly Nabila P 34 74
35 5969 Wahyu Rifandi L 34 86
36 5972 Widi Lestari R 30 76

Total 1316 2948

Rata-Rata 36,5556 81,00

36,56%  81,00%

Persentase
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Lampiran C.3 Hasil Uji N-gain terhadap Perkembangan Kemampuan Berpikir Kritis

Skor

Skor

Skor

No. NIS Nama L/P Pretest Posttest Maksimum Skor N-Gain  Keterangan
1 5705  Aditia Ilham Cahyo S. L 27 67 100 0,547945205 Sedang
2 5743  Cindi Epita Sari P 48 98 100 0,9615 Tinggi
3 5754  Della Agustin P 40 87 100 0,7833 Tinggi
4 5762  Dicky Abdi Kurniawan L 38 78 100 0,6452 Sedang
5 5768  Dimas Hendri Saputra L 37 76 100 0,6190 Sedang
6 5774  Dio Rano Prankasta L 43 93 100 0,8772 Tinggi
7 5775  Dio Sastra Lukmana s 34 80 100 0,6970 Sedang
8 5788  Fani Setiyawan L 32 80 100 0,7059 Tinggi
9 5789  Febi Nurkholidia P 32 87 100 0,8088 Tinggi
10 5791  Feldy Yoga Pratama L 36 84 100 0,75 Tinggi
11 5793  Fendi Anggara Putra L 34 70 100 0,54545 Sedang
12 5796  Fernanda Sukma Rama P. L 25 74 100 0,65333 Sedang
13 5800  Firdani Yano Rahmadhan L 38 77 100 0,62903 Sedang
14 5803  Gayuh Gumelar L 26 79 100 0,71622 Tinggi
15 5815 Icha Lestiya Wiyandika P 50 96 100 0,92 Tinggi
16 5819  Ilham Maytingwe L 49 94 100 0,88235 Tinggi
17 5825 Intan Putri Rahmawati P 42 92 100 0,86207 Tinggi

T0T
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18 5837  Lailatus Solehah P 34 76 100 0,63636 Sedang
19 5835  Laila Nabila Putri P 40 87 100 0,78333 Tinggi
20 5844 M. Agil L 31 71 100 0,57971 Sedang
21 5851 M. Fariz Fariansyah L 28 68 100 0,55556 Sedang
22 5858  Moh. Aam Fauji L 34 75 100 0,62121 Sedang
23 5863  Moh. Kurniawan L 27 78 100 0,69863 Sedang
24 5893  Nisa Auliaul Aula P 39 87 100 0,78689 Tinggi
25 5894  Nofa Ariska P 43 95 100 0,91228 Tinggi
26 5896  Nova Listiana P 44 62 100 0,89286 Tinggi
27 5903  Oky Widiyanto L 36 69 100 0,51563 Sedang
28 5910 Rangga Adi Pratama L 50 96 100 0,92 Tinggi
29 5917  Rini Setyowati P 41 86 100 0,7627 Tinggi
30 5923  Riyan Putra Permana L 32 72 100 0,5882 Sedang
31 5934  Salsabila Aryani Khafida P 40 86 100 0,7667 Tinggi
32 5936  Sendy Dwi Pradana L 36 76 100 0,625 Sedang
33 5938  Septian Bintang Cahyo L 32 84 100 0,7647 Tinggi
34 5943  Sherly Nabila P 34 74 100 0,6061 Sedang
35 5969  Wahyu Rifandi L 34 86 100 0,7879 Tinggi
36 5972  Widi Lestari P 30 76 100 0,6571 Sedang
Total 1316 2048 3600 26,0652 |G
Rata-Rata 36,5556 81,00 100 0,7082 Tinggi
Persentase 36,56 81,00

¢0T
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Lampiran C.3 Analisis Rata-Rata Perkembangan Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa dengan Uji N-gain

Komponen Pre-test  Post-test Selisih N-gain Kategori
Rata-rata 36,56 81,89
Skor tertinggi 50 98 44,44 0,7082 Tinggi

Skor terendah 25 62
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Lampiran C.4 Contoh Hasil Pre-Test Siswa
Tertinggi
oo

LEMBAR JAWABAN PRETEST ( P,

Soon | KOD ACITH. M N

No. Absen
Kedan Vel 4

Sekuluk l Empas £ 3490

K = - ——
' 3 _@MW% mmw" ﬂm’ ;i
s e S

\ A, w M k:wo mquab_mﬂif‘ Dy aong éih te'
(\ IDaxWW__ =

[ 1éao.J Ik *

lon! athirg. 40 b"e‘ . Fam
C 4“1 fj
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Terendah
[ dbe — — e — T
(as)
LENBAR JAWABAN PRETEST =
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Kelus TR
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Lampiran C.5 Contoh Hasil Post-Test Siswa

108

Tertinggi
LENIBAR JAWABAN POSTTEST
Nama  Dadi fMa Sar : ltél
No. Ahsen x {2 e
Kelas >

Selolsh + APICN T CPigg
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LAMPIRAN D. KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

Lampiran D.1 Data dan Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran

Tabel D.1 Data dan Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran

Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan
Tahap K di ) 1 2 3 4 5
No. Pembelajaran Aspek yanggapatt Observer Observer ~ Observer Observer ~ Observer
12 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
Guru mgmusatkan perhatian denga_n 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
memberikan salam dan menyapa siswa
1 Pendahuluan  Guru .menyampalka_m'motlvam terkait 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
materi yang akan diajarkan
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Guru mengka!l peristiwa yang te_:rk_alt A 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
dengan materi yang akan dipelajari
Guru menyampaikan informasi kepada
2 Kegiatan Inti  siswa terkait dengan percobaan yang akan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
dilakukan
Guru membagi siswa menjadi kelompok- A 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

kelompok kecil

AN
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Guru mengarahkan siswa untuk melakukan
pengamatan (penemuan)

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk melakukan pengamatan
(penemuan) dengan kelompok masing-
masing

Guru membimbing siswa dalam melakukan
pengamatan (penemuan)

Guru memberikan waktu yang cukup
kepada siswa untuk menyelasaikan lembar
kegiatan dan mengolah data yang sudah
diperoleh

Guru memeberikan kesempatan kepada
siswa untuk mempresentasikan hasil
penemuan kelompok, kemudian ditanggapi
kelomppok lain

3

Penutup

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya kepada guru
mengenai hal-hal yang belum jelas atau
belum dipahami

Guru bersama siswa melakukan refleksi
dan menarik kesimpulan pembelajaran

erT
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Guru menyampaikan materi yang akan

dipelajari pada pertemuan berikutnya dan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

memberikan pekerjaan rumah.

S(;llljgllrjnmenutup pelajaran dengan doa dan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Total Tiap Observer 58 57 59 59 59 59 60 58 57 58 58 58 58 57 56
Total Tiap Pertemuan 174 177 175 174 171
Rata-rata tiap pertemuan 2,4857 2,5286 2,5000 2,4857 2,4429
Persentase tiap pertemuan 82,8571%  84,2857%  83,3333%  82,8571%  81,4286%
Persentase keseluruhan 82,95%

4%’
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Lampiran D.2 Contoh Keterlaksanaan Pembelajaran

Observer 1

LEMDAR OBSERVASTRFTERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
MENGGUNAKAS BAHAN AJAN BERBASIS DISCOVERY LEARNING
PADA POKOK BATIASAN ENERGERKALOR UNTER
MENGEMBANGEAY KFMAMPUAN BERFIKIN KRITES SISWA DI AMP
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EEMBA T ORSERVANE KETEREAKSANAAN PEMBELAIARAN
MENGGEUNARANY BAHAN AJAR DEHIASES DESCOVERY EEARNING
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LEMBAR OBSERVAST KETERLARSANAAN FEABELASARAN

MENGOUNARAN BATIAN ASAN B HIASES DS array M;WTW

PADA POKOK RATEASAN ENERGE KALOW UNTEON

MENGEMBANGIAN KEVAMPTAN RERRPIKTR KRITES SESW A (8 S3F
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LAMPIRAN E. PENYEBARAN DAN DATAN ANALISIS ANGKET
RESPON GURU

Lampiran E.1 Bukti Penyerahan Produk

SURAT TANDA TERIMA
PENYEBARAN PRODUK HASIL PENELITIAN

Saya yung bertanda tamgan dibawal wi:

Nainy SR partaric . Pd
Jatatar, Guru 1Da il
Scholah  MATAN ARdals

Telsh mesenma produk faul pensftion becups balan glar “Modul [PA berbasis
Discovery Learming™ schagal sguyn perycharfussan prodeh pongosdangms dart basil
peteiitlan peneditia Tugas Akhir Skripsi stas naesa

Nuema Trean Prasetyt

NiM 113021012000

Program Studi : Peodhidikee Fiaka

Tunsen 1 Feoddikms Mutomanka dan Himu Pengesshuss Alum

Universitas - Uiversitas Jember

Judul : Pengembangan Baban Alar IPA Berhasts Docovers Luarsing P'ak
Pokok Baliean Encrgl Kaboe Limd Mengesstanghos Koemamguan
Herpsikir Kritis Sipws & SM1*

Summr tada e s kams bose dengant sebwnarnya ager dapat denanfsothan
sthagsimans nestimyva,

Jessber, AL TWGL 2007
Pesegriing

M 1914 090rRON 10ROV



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember .

SURAT TANDA TERIMA
PENYEBARAN PRODUK HASIL PENELITIAN

Sayn yany Dertinls tngan hawab ol
, MARLN OVAYAT: 4 T4

Nura
fak - Ll M
Sekolat 5 LMPn L JEMERE

Telah meserima produk Hasil penefitian berip o ajar Mol ['A burhasis
Disvovery Learning” sebagat upaya pesyoharivatsn produk pengemibangan dan hasil
Narma ¢ tuun Prisety
NIM 130210102006
Program Stuli : Pendidikan |sska
Juussn  : Pendidikan Matematika dan fimu Pengseshuzn Alun
Universisaw 1 Dnivesstas JTember
Jodul : Pengambangsm Bahan Ajse IFA Berhesi isccrony Learning

Pokok Bahasan Encrgl Kafor Untuk Mepembangkan Kenampuan
Berpikir Kritis Siswa di SMP

Surst tands terimn sl kam bum dengas sebemumys sy dapat dimanaatkan
sehugsimann mestinyn.
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SURAT TANDA TERIMA
PENYEBARAN FRODUK HASIL PENELITIAN

Says yuny dertaods tangses Shawah ki
Nama AT
tobaten - Onarwe LA

Sekolh - STALST ANGhaiali Jamber

Telnh menenma prodok hasil penelittan berups badan ajar “Modal [PA bertasts
Discovery Learndny™ sehagn upays penyehariomssn produk pengembungan &ari hull

peelitian pencditin Teges ARlir Skripst atas nanu
N * bwan Prasstyo
NIM 1 1302101020060

Program Studi | Pendidikan Fiaiks

furwan  Pendidiban Mesematika den tmu Pengetahuz Alam

Unieeorsitas | Uiniversitas Jember

Judul  Pengresbangun Baban Aler [PA Balusis Dsowvery Lemning Prils
Pokok Balian Enceyi Kakw Uniuh Mengembangkan Kemampun
Berpikir Kritis Stywa & SMP

Surat tamdn termin i ks deat desgan achesamyn ager dapm dimanfusckan
schagstmana mestinga.

Jemiber, Ao il 2017

Porenmss
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Butir Kriteria atau Aspek Setuju ‘m Tidak Setuju é:s%ﬁt
Penilaian
SS S KS TS STS guru
T_ampllanhalaman cover bahan 3 0 0 o0 0
ajar (modul) menarik o
Presantase respon siswa 100% 0 0 0 0 Positif
Jumlah persentase respon siswa 100% 0
Penempatan tata letak (judul,
subjudul, teks, gambar, nomor
halaman) modul konsisten 3 0 a’ 0 .
sesuai dengan pola tertentu Positif
Presantase respon siswa 100% 0 0 0 0
Jumlah persentase respon siswa 100% 0
Pemilihan jenis huruf, ukuran
serta spasi yang digunakan
sesuai sehingga mempermudah 3 0 0 0 0
siswa dalam mempelajari isi Positif
modul
Presantase respon siswa 100% 0 0 0 0
Jumlah persentase respon siswa 100% 0
Keberadaan gambar dalam
modul dapat menyampaikan isi 0 2 1 0 0
materi Positif
Presantase respon siswa 0 66,6667% 33,3333% O 0
Jumlah persentase respon siswa 66,6667% 33,3333%
Perpaduan antara gambar dan
tulisan dalam modul menarik 1 1 1 0 0
perhatian Positif
Presantase respon siswa 33,3333% 33,3333% 33,3333% O 0
Jumlah persentase respon siswa 66,6667% 33,3333%
Modul menggunakan bahasa
sesuai dengan tingkat 2 0 1 0 0
perkembangan siswa Positif
Presantase respon siswa 66,6667% 0 333333% O 0
Jumlah persentase respon siswa 66,6667% 33,3333%
Modul meng_gun_akan bahasa ) 1 0 0 0
yang komunikatif .
Presantase respon siswa 66,6667% 33,3333% 0 O 0 Positif
Jumlah persentase respon siswa 100% 0
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Modul menggunakan struktur

8 . . 1 2 0
kalimat yang jelas Positif
Presantase respon siswa 33,3333% 66,6667% o oM
Jumlah persentase respon siswa 100%
Modul menggunakan kalimat
9 vyang tidak menimbulkan 1 2 0
makna ganda Positif
Presantase respon siswa 33,3333% 66,6667% 0
Jumlah persentase respon siswa 100%
Modul menggunakan kalimat
10 yang sederhana dan mudah 2 1 0
dipahami siswa Positif
Presantase respon siswa 66,6667% 33,3333% 0
Jumlah persentase respon siswa 100%
Petunjuk kegiatan-kegiatan
dalam lembar kegiatan jelas
11 sehingga mempermudah siswa 1 2 0
melakukan semua kegiatan Positif
yang ada dalam modul
Presantase respon siswa 33,3333% 66,6667% 0
Jumlah persentase respon siswa 100%
Materi yang disajikan dalam
modul mencakup semua materi
12 yang terkandung dalam Standar 3 0 0
Kompetensi (SK) dan Positif
dalamKompetensi Dasar (KD)
Presantase respon siswa 100% 0 0
Jumlah persentase respon siswa 100%
Indikator pembelajaran pada
13 modul sesuai dengan SK dan 3 0 0
KD Positif
Presantase respon siswa 100% 0 0
Jumlah persentase respon siswa 100%
Materi yang disajikan dalam
modul membantu siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran
14 ” 1 2 0
yang telah diisyaratkan dalam .
indikator pencapaian Positif
kompetensi dasar
Presantase respon siswa 33,3333% 66,6667% 0

Jumlah persentase respon siswa

100%
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Materi yang disajikan dalam

15 modul sesuai dengan tingkat 2 1 0 0
kemampuan siswa Positif
Presantase respon siswa 66,6667% 33,3333% 0 0
Jumlah persentase respon siswa 100%
Modul memfasilitasi siswa
untuk membangun pemahaman
16 3 0 0 0
berdasarkan pengetahuan yang "
telah dimiliki sebelumnya Positif
Presantase respon siswa 100% 0 0 0
Jumlah persentase respon siswa 100%
Modul memfasilitasi siswa
17  untuk mengembangkan 3 0 0 0
kemampuan berpikir kritis Positif
Presantase respon siswa 100% 0 0 0
Jumlah persentase respon siswa 100%
Modul memfasilitasi siswa
untuk menggali informasi yan
e dibutuhkangﬁntuk 1 3 R 0 0 .
menyelesaikan masalah Positif
Presantase respon siswa 100% 0 0 0
Jumlah persentase respon siswa 100%
Modul mendorong siswa untuk
19 berdiskusi atau t_)ekerja sama 3 0 0 0
dengan orang lain dalam satu .
kelompok Positif
Presantase respon siswa 100% 0 0 0
Jumlah persentase respon siswa 100%
Konsep yang disajikan dalam
20 modul tldak_ memmbull;an 5 1 0 0
banyak tafsir dan sesuai o
dengan konsep yang berlaku Positif
Presantase respon siswa 66,6667% 33,3333% 0 0
Jumlah persentase respon siswa 100%
Gambar dan ilustrasi dalam
modul yang disajikan
berdasarkan masalah sehari-
21 hari dan efisien untuk 2 0 ! 0 Positif
meningkatkan pemahaman
siswa
Presantase respon siswa 66,6667% 0 33,3333% 0
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Jumlah persentase respon siswa 66,6667% 33,3333%

Notasi, simbol, dan ikon dalam

modul disajikan secara benar 0 3 0 0 0

menurut kelaziman Positif
Presantase respon siswa 0 100 0 o0 0

Jumlah persentase respon siswa 100% 0

Modul membantu siswa untuk

. 2 1 0 0 0
menemukan konsep materi .
Presantase respon siswa 66,6667% 33,3333% 0 0 0 Positif
Jumlah persentase respon siswa 100% 0
Modul mudah dipahami siswa 2 1 0 0 0
Presantase respon siswa 66,6667% 33,3333% 0 o0 0 Positif
Jumlah persentase respon siswa 100% 0
Modul mudah
diimplementasikan pada 3 0 0 0 0
pembelajaran Positif
Presantase respon siswa 100% 0 0 0 0
Jumlah persentase respon siswa 100% 0
Modul memiliki identitas
untuk memudahkan 2 1 0 0 0
administrasi Positif
Presantase respon siswa 66,6667% 33,3333% 0 0 0
Jumlah persentase respon siswa 100% 0

Presentase Rata-Rata 94,8718% 5,1282% Positif
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Lampiran E.3 ContohAngket Guru

ANGEET RESPON GURL

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR IPA MERMASIS INSCOVERY LEAKNING
PADA POKOK BAIIASAN ENERGI KALOR UNTUK MINGEMBANGRAN
KEMAMPUAN BERFIKIN KRITIS SISWA DESMP

Mata Felajarm (IPA

Nimma . £R1_paeTaTI\ M. PO
Jabasan :_QUW‘ wa W

Scholsh  Mhy  Ak2ala

Dalo megha pengrenbangan pesbelaann 'A dikclas VI SMP, stys mdidon
unggapae Haak/the nedusday hahan gjar IPA berhesis dinonery Marung pads pokok
bahasan energs kalor unmuk mengemhasghan kesmampuan herpikic krnis siswa i SMP
yong deluh diembangkan

A, Petunjak Pengieian
1. Berloh tanda choskling (v) pads Kolom seual denpgan peiulspar hapakivbo temadsn
buban giar IPA bethmss discovery fearning
1 Qunakim Sriteri penifalos sehagai Seribot sk meantverikan petilabe
SS = Sasgat Setu)s
8 =Seuju
K5 = Kurany Setwju
TS = Tidak Setujn
STS~ Sangat Tidak Setuju

I Kalom Respon
Neo. Pernyatasan
Tomnplles halaman cover halues ujer (redul)

menarik

Pesssonipalon tata letak (puadal, sabyudul, teks,
2 | gambar, peeor helamen) modul konsinien seqal|

dengan pola tertautu

Filihan Jawaban
S KS 1S 5TS

S S[@



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

Femifihan jomis hurul, whosenn sexta apssd yoag

ammtdalmmp-mﬂlm
i ini smodul

MM&M yong hossamikatil

struktur khimat yimg cia

u«i‘wuu,qm
menimbealkse makna gends

chnq-knwmmm&

J,J-

13

SK dan K12

14

Y VRS v

15

L]

i

15

19

o SO S—

2

Notisep yasg
Claenitrar dies (lustrsd dalum modad yany disajskam
berdasurkun masalah schan-han dan cfiven untuk

menipgkotkan pemshaman siswa
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ANGRET HESPON GURU

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR IPA BERBASIS DISCOVERY LEARNING
PADA POKOK BAHASAN ENERGI KALOR UNTUK MENGEMBANGKAN
KEMAMPUAN DERPIKIR KRITIS SISWA DI SMP

Mata Felajaran (IFA

Nama . MARLIN OURTATY ‘gu

Juhetan R e 1 LA
Sekolah YN Jeaach

Dl rangks pengembanpgan pembelajoran IPA dikeles VI SMP, asya mohon
lunpgepan Bapuk/tou serhudap bahan ajer EPA bexbasts ilicovery larming pada pukok
batasan energl Kulor wntuk mengembangkan ersampony berpsieir knitis siswa di SMP
yany telah kesabanghan.

Ao Petunjuk Pengislan:
|, Berilah tanda checkdist (V) pude holom sesuz dengan pesdapat hapakohu terhadap
b agar (A borbsasts discuvery legraing.
L Ounukss kriveria penilulin scbagul bernkut uncuk memberikan pendlsle
88« Sangat Setuju
§ =Setuju
RS = Kurung Setufu
TS = Tiduk Setuju
STS= Sangal Tidak Setuju

B. Kolom Respon

WMiiban Jawaban
No, Pernystaan S TSNS T8 515
Tawgnlen halaman ceavre bahae agor (modul)
ik
Pencrapatan tats letsk (podul, subjodul, teks,
2 | gambar, nomor halsnas) meadal konsisten sesaal .,
| tengan pola tertenes
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16

17

18

Modal son untek menggali
infloemesd yang dbatubkan untuk mesvelesaikat

Mo mendarng siswa untuk bensust ats
_Mmmmumdm.-

Relompok
Kot yung dost| ik calaon montul tdak

21

Crambar dan dalom modul yarg divgikan
Bergbingrhkan memalah schasi-bart dan efisley vtk

meningkathan pemabamn siswa
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Accara bemar menul kelasiman

Mol membants mawn enull monermukan konsep
o _

Mohl ik Sl s
ol nusalah Sumplanentissan duls

MRS LR
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Mol memilih sentitng e menuddalibe
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- ANGKET RESPON GURU

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR IPA BERBASIS DISCOVERY LEARNING
FADA FOKOK BAHASAN ENERGE KALOR UNTUK MENGEMBANGKAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA DI SMP

Mata lelglarns “iPA

Nama - Sowud, S 14
Jahatan G, (A
Sekalah Soprt AL Shatal Jendner

Dulzen rangka pengetbangm pambelajmms TPA dikelas VI SMP, sys mohon
tanggapan Bapsk/ by ferhadsp hakan ajar IPA berbasis divcvery Jearmimg tmda pokok
Mahssn enerp kaloe unnik mengembangkan kemmmpusa borpikir ketis sivwa di SMP
song sl dikembanglas.

A Petanjuk Penghtun
| Berilah tanda checkiint (¥) padn kofom sesusl dengam pendanat hanak/iini \shadap
hahan wjee IFA berkbans dereovery hasrning.
3. Gunskan krateria pesalann sehage berikut intuk memberikan peniluim:
S5 = Sangat Setuje
§ = Sonifn
K5 = Knrung Setujn
TH = Tidak Setujn
ST« Satgat Tidak Setujic

B, Kolom Respon

No, Peruyutasn
Twopilun hadamun cvver bahms nyar (modul) I
Inenaik
Penempratan tata betuk (Judil, subjudul. neks, J
gamibar, vomor Waluimun) meded keesiston nesni
| dengan ottt

s
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Pemitihan jenis b f, wkunin serty spast yang
wmwmm
dalam mempelajar isi

wmmmm
isf matery

Perpaidusn antara gembae dun tulisan dafam modul
mensrik

N AN

peshatian
Modul menggunaian hahssa seswi dengan
tingkat perkemhangan sixuu

Ww

gu_[khkﬁnl clas
memm

menimbulkan nakos ganda

Modul meoggunskan kalimal yase sodcrham dat
mwwm

Petunjuk kegimun-kegistan dalam lembar kegistan
Jeles schimggn mempermudah siswn melalodkan
sermus kegiatan yung acd dalam modol

SUISSKNEG

llnul yang disnjikan dalam modul rencakip
dudan Stumdar

maten yang terkandung
Kmmtst()dnalm Kompesensi Dasar

%WMM“W

8K dan KD

N

mmamw-mmm

15

s

17

19

SOl S ENES

M|

pung
Gambar dan ilwstran dalem midul yoeg dispkan
berdasarkan wasalsh schan-han dan cfisien untok

messnghathan pesnahaman Arwa

159


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember .,

Nataai, vimbed, dan ikon dalsm modul disafikan
secum boar menarut kelariman
Modul psembanty simwn stuk mesemulom koossp

Ml muatah dipahain sisws
meadah diimplementasikon pada. ol

pesibclajaran
Modnl oyemikiki identitas umtuke memudabicn (W
adrrrinistran

7] S

AR R R



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN F. SILABUS

Satuan pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Materi Pokok

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

: SMP
: llImu Pengetahuan Alam
VI /1 (satu)
: Kalor

SILABUS

3. Memahami wujud zat dan perubahannya.

3.4 Mendeskripsikan peran kalor dalam mengubah wujud zat dan suhu Suatu benda serta penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari.

MR Iegiatg Indikator VURED Penilaian ke Sumber Belajar
Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran Waktu
e Pengertian e Membaca materi e Menyelidiki e Menyelidiki e Tes SX2JP e Media:
energi kalor terkait energi pengaruh kalor perubahan suhu 1. LCD
dan kalor di dalam terhadap akibat e Soal Uraian 2. Laptop
pemanfaatan buku modul siswa perubahan perpindahan
kalor dalam “energi kalor”. suhu dan kalor e Alat:
kehidupan. e Melakukan perubahan ¢ Mengaplikasikan 1. Alat tulis
kegiatan yang ada wujud zat. konsep 2. Sebatang besi
pada lembar e Menenjukkan pemanfaatan dan korek api
kegiatan siswa. pemanfaatan kalor dalam 3. Alat dan bahan

19T
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Materi Kegiatan . Tujuan .
Pembelajaran Pembelajaran Indiegiy Pembelajaran SUTIEEr (B2 £
Menerapkan sifat kalor kehidupan percobaan,
pengetahuan dalam sehari-hari sesuai yang
untuk kehidupan tercantum di
menyelesaikan sehari-hari bahan ajar
masalah dalam lembar kegiatan
kehidupan sehari- siswa.
hari terkait dengan
energi kalor. e Sumber:
1. Bahan ajar
berbasis
e Pengaruh Melakukan Menyelidiki e Mengamati discovery
kalor terhadap percobaan tentang banyaknya hubungan antara learning
perubahan pengaruh kalor kalor yang kalor dengan pokok bahasan
suhu. terhadap diperlukan kenaikan suhu, energi kalor di
perubahan suhu untuk massa zat, dan SMP.
Mempresentasikan menaikan suhu kalor jenis zat 2. Lembar
hasil percobaan. benda e Menerapkan kegiatan siswa
Meminta siswa hubungan antara berbasis
untuk mengerjakan kalor dengan discovery
soal secara kenaikan suhu, lerning pokok
berkelompok. massa zat, dan bahasan energi
kalor jenis zat kalor di SMP.
3. Buku paket
IPA SMP
e Pengaruh Melakukan Menyelidiki e Menjelaskan kelas VII
kalor terhadap percobaan tentang pengaruh kalor pengaruh kalor semester 1
perubahan pengaruh kalor terhadap terhadap

9T
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NET NCEIELE Indikator UL Penilaian et Sumber Belajar
Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran Waktu
wujud zat. terhadap perubahan perubahan

perubahan wujud wujud zat wujud zat
zat e Mengaplikasikan
Mempresentasikan konsep
hasil percobaan. pemanfaatan
Meminta siswa kalor dalam
untuk mengerjakan kehidupan sehari
soal secara hari
berkelompok

e Perpindahan Mengidentifikasi ~® Menjelaskan o Membedakan

kalor
(konduksi,
konveksi,
radiasi).

mekanisme
perpindahan kalor
dalam diskusi.
Melakukan
presentasi hasil
dsikusi.
Menggunakan
konsep
perpindahan kalor
untuk
menyelesaikan
soal secara
berkelompok

macam-macam
perpindahan
kalor.

e Menunjukkan
penerapan
sifat-sifat
perpindahan
kalor

macam-macam
perpindahan
kalor
Mengaplikasikan
perpindahan
kalor dalam
kehidupan
sehari-hari

€91
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Penilaian Rata-Rata Rata-Rata
No.  Aspek dan Indikator Validator (Vji) Tiap Tiap (Va)
V1 V2 Indikator (I;)  Aspek (V))
1 Format 4,1861
3 Memlllkl tampilan yang 4 4 4
jelas
b Setiap halaman_dlberl 4 4 4
nomor dengan jelas
Pengaturan ruang atau 4,1
©  tata letak 4 4 R
q Jenis dan u_kuran huruf 4 5 45
yang sesuai
e  Mudah dipahami 4 4 4
2 Bahasa
Bahasa yang digunakan
a  memenuhi aspek 4 5 4,5
keterbacaan
Kalimat yang digunakan
b sederhana dan mudah 4 5 4,5
dipahami RIS
c Kalimat tidak _ 4 5 45
mengandung arti ganda
q Sifat k<_)mun|kat|f bahasa 4 4 4
yang digunakan
3 Isi
Kesesuaian dengan
Standart Kompetensi
2 (SK) dan Kompetensi 4 e =
Dasar (KD)
b Kesesuaian dengan 4 4 4
indikator
Kejelasan penjabaran
¢ indikator dalam tujuan 4 4 4 4,0833
pembelajaran
q Kese_sualan sumber 4 4 4
belajar
o Kelqyakan kelengkapan 4 4 4
belajar
f Komponen silabus 4 4 4

bersifat menyeluruh
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Menurut Hobri (2010:52-53) mengemukakan rata-rata tersebut ditentukan
rata-rata untuk setiap aspek sesuai dengan langkah-langkah berikut.
a) Melakukan rekapitulasi data penilaian ke dalam tabel yang meliputi : aspek

(Ay), indikator (1), dan nilai Vj; untuk masing-masing validator.
b) Menentukan rata-rata nilai hasil validasi semua validator untuk setiap indikator

dengan rumus :

T'l=1V'i
I = J : J
Keterangan :
Vii = Nilai validator ke-j terhadap indikator ke-i
N = Jumlah validator
¢) Menentukan rata-rata nilai validasi untuk setiap aspek dengan rumus :
4, = 2=ty
m
Keterangan :
A = Rata-rata nilai aspek ke-i
lij = Rata-rata aspek ke-I indikator ke-j
m = Jumlah indikator dalam aspek ke-i
d) Menentukan nilai rata-rata total dari semua aspek dengan rumus:
v, = i=14i
n
Keterangan :
Va = Nilai rata-rata total untuk semua aspek
A = Rata-rata nilai aspek ke-i
n = jumlah aspek

Hasil yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom dalam tabel yang sesuai.
Selanjutnya nilai V, dirujuk pada interval penentuan tingkat kevalidan sebagai

berikut:
1 <V,<2 tidak valid

2<V,a<3 kurang valid
3<Vy<4 cukup valid
4<V,<5 valid

a=D5 sangat valid

Berdasarkan perhitungan di atas, silabus yang digunakan dalam pembelajaran
dengan menggunakan bahan ajar berbasis discovery learning mempunyai validitas
yang tergolong valid dan dapat digunakan tanpa revisi.
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Lampiran F.2 Contoh Validasi Silabus
Validator 1 (V1) : Dr. Supeno, S.Pd., M.Pd.

LEMBAR VALIDASI
SILABUS PEMBELAJARAN

Satusn peadidilan  : SMP Negeri 2 srono

Muzs Pelnjaran : lhnw Pengetahaun Alam (1PA)
Kelay/ Semester = VI1/ 2 (dun)

Materi Pokek 1 Energl Kalor

Validatar 3

- — - — ——— —
—

A, Petunjok penibaian
I Objek penilsisan adnlah slsbas yang digumskan s pembelajaran
dikelas.
2. Can meemberikon pesilsian adalsh denyen caen memberi tanda checklis
(V) pado kolom skee yuny desediskan,
3. Mukns anghs skor dalom pendlsien sdalibh schagai berikut |
* tidak valid
 kurumg ynlid
s cukoup valid
4 valid
5 - sangst valid
4 Rersts skor mersgukan jumloh skoe dar penilninn setisp subkompooen.

W M =

1, Aspek Penilaian

1 | Fermat

b. Setinp hadamun diberi nomor dengun
Jelas

o Pengatunn rusny stes tas letak
o, Jeniy dun ukuran hord yang sesual

e

At L N L §
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. Kelnyokan kelenghogun elaar 71
1 Rompemen wilubes bersifat .
menyeluruh !

C. Penilalen secers umum (Bagknri sadah satu hestonpulen yang seviuai)
Silobes Pentbebajame

digmmkan laspa revini
Dagent digumakan dengan revii
¢ Belum daput digimakan o masih memerishan boaslta
[). Sarsn dan Komsentar

Mohon kepads BapekTbu wwuk memdiskan butie-tntir revesi paha kol

s At ol
g

2
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Validator 2 (V2) : Ibu Dheny Dwi Kusuma Hawin Daryanti

LEMIAR VALIDASI
SILAKUS PEMBELAJARAN

Satnan pendidikan | SME Npgerl T reas

Mata Pelsjurun
Ko Semester
Matert Fokok
Volslator

1 lewu Pengetnhuun Abam (1A}
CVIE 2 tdas)
1 bsergl Kalur

Ao Potusjuk poollaias
Lo Osch pomibalwen adalah silalns yany digunshan sl posbelsmn

thkelox

e

Caes merdenkun pemloie adaleh gt cara memben tasds checklisr

V) preda kolom she vang Siveduik o
b Mk angha ahoe Ol peuilaisen ladeh sebagul ik |
1 thekak valid
2 kmrang valid
1 enboup valud

4 vahae

S Cwangat valid
A Reratu s mvtpakoms ssesdah Ko b (eenilean sonzp sibkompunen,

B Avpek Penilsisn
7 5 ! Pemilatan
- - . il[;?i[d's]
T |
& Momadiks tammpiin yang sdas v
,h.'.ﬁg_ib. ._-...A;‘;ﬁ.;';-..‘-- — + — . - ——d
3 "F'ﬁ — | = ‘- : |
©  Pengutioun cusy stan fata ik | |V ‘I
& T dhom vkutan el yang s | 1 ] Vv
Ce Modihdiphsi | .__._w——
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s Bahsen yung dzuasian memonah| } L\

 wpek hetrhacam !

b Katmat yang digmakae soderham '
dar et drcary , v

6 Kbt ik oo it g A

4 Sabet bemmnibanf hahasa v '
dgunakan

oW
o Kesessinn dergan Stndon [ '
Kemmpetennd (SK) datt Kometern)
Des 1KD) | | |
b Kevosmat dongan indiiior IV
¢, Kagelasas penjabacan wndbatr dalsm |
fagm posbelayanm i |
U, Kesewnnait manbet bulaju B
v, Kelysban belnghopun belgps vic]
. Kosgooe: Mlans Senitat | 9
mueszyohuruh i

. Penilaban securs wnvem (mghari salah vate hesimpadans yang vesnal)
- Sikabus Peibelsins ini:
& Dapat digumkan tanpa revis
B Dt digunckan dogan revist
¢ Bedoan dopat digunakan dur massih meserubon heessultan

0 Sarun dan Keamentar
Mt bt Bapek Ty stk metlodas buie-bvnr 1o ada ko
e i orswetar Berikint st mezsliskan lingvies pade sk silabes

(Dheny Bwr fumma H.0 )
NIPJAZRLLO4 200801 2 0N
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LAMPIRAN G. RPP
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 2 Srono

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/ Semester :VI1/2 (dua)

Materi Pokok : Kalor

Tema : Energi Kalor dalam Kehidupan
Alokasi Waktu : 8 X 40 menit (8 JP/4 Pertemuan)

Standart Kompeteni (SK)
3. Memahami wujud zat dan perubahannya

Kompetensi Dasar (KD)
3.4 Mendeskripsikan peran kalor dalam mengubah wujud zat dan suhu suatu
benda serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Indikator

3.4.1 Menyelidiki pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan perubahan
wujud zat

3.4.2 Menyelidiki banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu
zat

3.4.3 Menyelidiki pengaruh kalor terhadap perubahan wujud zat

3.4.4 Menjelaskan macam-macam perpindahan kalor

3.4.5 Menunjukkan penerapan sifat-sifat perpindahan kalor

3.4.6 Menunjukkan pemanfaatan sifat kalor dalam kehidupan sehari-hari

4. Tujuan Pembelajaran
4.4.1.1 Menyelidiki perubahan suhu akibat perpindahan kalor
4.4.2.1 Mengamati hubungan antara kalor dengan kenaikan suhu, massa zat,
dan kalor jenis zat
4.4.2.2 Menerapkan hubungan antara kalor dengan kenaikan suhu, massa zat,

dan kalor jenis zat
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4.4.3.1 Menjelaskan pengaruh kalor terhadap perubahan wujud zat

4.4.3.2 Mengaplikasikan konsep pemanfaatan kalor dalam kehidupan sehari
hari

4.4.4.1 Membedakan macam-macam perpindahan kalor

4.4.5.1 Mengaplikasikan perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari

4.4.6.1 Mengaplikasikan konsep pemanfaatan kalor dalam kehidupan sehari-

hari

Materi Pembelajaran
1. Pengertian kalor
2. Pengaruh Kalor Terhadap Perubahan Suhu
3. Pengaruh Kalor Terhadap Perubahan Wujud Zat
4. Perpindahan Kalor
e Perpindahan kalor secara konduksi
e Perpindahan kalor secara konveksi
e Perpindahan kalor secara radiasi

5. Pemanfaatan kalor dalam kehidupan

Metode Pembelajaran

Model : Discovery Learning
Pendekatan : Contextual teaching and learning (CTL)
Metode : Ceramah , diskusi, dan eksperimen

Alat, Media, dan Sumber Belajar
1. Alat dan Bahan
a. Alat dan bahan percobaan sesuai dengan kegiatan dalam bahan ajar
berbasis discovery learning.
b. Alat tulis
c. Laptop dan LCD
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Bahan ajar berbasis discovery learning pokok bahasan energi kalor.

Lembar kegiatan siswa berbasis discovery learning pokok bahasan

energi kalor.
Buku paket IPA SMP kelas VII semester 2.

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama

Rincian Kegiatan | Waktu
Pendahuluan
Menciptakan Situasi
1. Guru memusatkan perhatian dengan memberikan salam
dan menyapa siswa
2. Ketua kelas memimpin seluruh siswa dan guru untuk
berdoa memulai pelajaran
3. Guru membagikan modul kepada siswa. 10 menit
4. Guru memotivasi siswa dengan memberikan apersepsi:
menunjukkan salah satu contoh kalor.
Apa yang kalian rasakan ketika dekat dengan api ungun?
Kenapa kalian dapat merasakan hal tersebut?
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai oleh siswa
Kegiatan Inti
Pembahasan Tugas dan Identifikasi Masalah
6. Siswa dengan bantuan guru mengkaji peristiwa yang
melibatkan kalor yang ada disekitar
7. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya
8. Guru menyampaikan informasi yang akan dilakukan
terkait dengan percobaan yang akan dilakukan.
Pengumpulan Data
9. Guru mengelompokkan siswa menjadi kelompok kecil
beranggotaan 5 sampai 7 siswa yang dipilih secara acak 60 menit
(heterogen)
10. Guru mengarahkan siswa untuk melakukan pengamatan
pada bahan ajar berbasis discovery learning pada
kegiatan 1 untuk menyelidiki peristiwa yang melibatkan
kalor dan menjawab beberapa pertanyaan yang ada
dalam lembar kegiatan siswa.
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Pengolahan Data dan Analisis

11.

12.
13.

Guru meminta siswa mengungkapkan fenomena apa
yang terkait dengan energi kalor dalam kehidupan.
Siswa saling bertukar pikiran dengan kelompoknya.
Siswa melakukan diskusi untuk mengerjakan beberapa
pertanyaan yang ada dalam bahan ajar berbasis discovery
learning terutama pada kegiatan 1.

Verifikasi & Generalisais

14.

15.

16.

Siswa menyampaikan hasil dari diskusi yang telah
dilakukan.

Guru bersama-sama dengan siswa membahas dan
analisis kegiatan 1.

Membuat kesimpulan tentang percobaan yang telah
dilakukan. Pemberian reward atau penghargaan pada
kelompok yang terbaik.

Penutup

17.

18.

19.

20.

Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang
telah dilakukan

(Guru menguatkankan/meluruskan kesimpulan siswa)
Guru mendorong siswa untuk selalu bersyukur atas
karunia Tuhan berupa keteraturan dan kompleksitas
ciptaan Tuhan tentang peristiwa yang melibatkan kalor
dilingkungan.

Guru memberikan tugas terkait dengan materi yang
dipelajari yang ada dalam bahan ajar modul berbasis
discovery learning.

Ketua kelas memimpin seluruh siswa dan guru untuk
berdoa menutup pelajaran.

10 menit

Pertemuan Kedua

Rincian Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

Menciptakan Situasi

1.

2.

3.

Guru memusatkan perhatian dengan memberikan salam
dan menyapa siswa

Ketua kelas memimpin seluruh siswa dan guru untuk
berdoa memulai pelajaran

Guru mengingatkan siswa tentang materi pembelajaran
sebelumnya mengenai pengertian kalor dan bertanya
kepada siswa:

“apakah perubahan suhu dipengaruhi oleh kalor? Apa
saja faktor yang mempengaruhi perubahan suhu?

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

10 menit
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dicapai oleh siswa

Kegiatan Inti

Pembahasan Tugas dan Identifikasi Masalah

5.

6.
7.

Siswa dengan bantuan guru mengkaji perubahan suhu
ada disekitar

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya

Guru menyampaikan informasi yang akan dilakukan
terkait dengan percobaan yang akan dilakukan.

Pengumpulan Data

8.

9.

10.

11.

Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa
kelompok (sesuai kelompok awal)

Guru mengarahkan siswa untuk melakukan pengamatan
pada bahan ajar berbasis discovery learning pada lembar
kegiatan 2 untuk menyelidiki pengaruh kalor terhadap
perubahan suhu.

Guru mendemonstrasikan penggunaan alat percobaan
untuk menyelidiki perubahan suhu berdasarkan kegiatan
2 yang ada dalam bahan ajar berbasis discovery learning.
Siswa mengamati demonstrasi dan diberi kesempatan
untuk bertanya.

Pengolahan Data dan Analisis

12.

13.

14.

Setiap perwakilan kelompok diminta maju kedepan
untuk mengambil alat dan bahan yang sudah disediakan
oleh guru.

Guru mengarahkan siswa untuk melakukan percobaan
menyelidiki perubahan suhu sesuai dengan kegiatan 2
yang ada dalam bahan ajar berbasis discovery learning.
Siswa melakukan percobaan dan berdiskusi untuk
mengerjakan beberapa pertanyaan yang ada dalam bahan
ajar berbasis discovery learning terutama pada kegiatan
2.

Verifikasi & Generalisais

15. Setiap perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusi
16.

17.

secara tertulis di papan tulis

Guru bersama-sama dengan siswa membahas hasil
diskusi tiap kelompok yang tertulis di papan tulis
Guru memberikan perinta untuk membuka bahan ajar
modul berbasis discovery learning kepada siswa guna
untuk menguatkan pemahaman siswa terhadap materi
yang dipelajari.

60 menit

Penutup

18.

Siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan
(Guru menguatkankan/meluruskan kesimpulan siswa)

10 menit
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19. Guru mendorong siswa untuk selalu bersyukur atas
karunia Tuhan berupa keteraturan dan kompleksitas
ciptaan Tuhan tentang perubahan suhu.

20. Guru memberikan tugas terkait dengan materi yang
dipelajari yang ada dalam bahan ajar modul berbasis
discovery learning.

21. Ketua kelas memimpin seluruh siswa dan guru untuk
berdoa menutup pelajaran.

Pertemuan Ketiga

Rincian Kegiatan Waktu
Pendahuluan
Menciptakan Situasi
1. Guru memusatkan perhatian dengan memberikan salam
dan menyapa siswa
2. Ketua kelas memimpin seluruh siswa dan guru untuk
berdoa memulai pelajaran
3. Guru mengingatkan siswa tentang materi pembelajaran .
[ ) 10 menit
sebelumnya mengenai pengertian kalor dan bertanya
kepada siswa:
“Apakah perubahan wujud suatu zat juga dipengaruhi
oleh kalor?
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai oleh siswa
Kegiatan Inti
Pembahasan Tugas dan Identifikasi Masalah
5. Siswa dengan bantuan guru mengkaji peristiwa
perubahan wujud zat yang ada disekitar
6. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya
7. Guru menyampaikan informasi yang akan dilakukan
terkait dengan percobaan yang akan dilakukan.
Pengumpulan Data
8. Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa
kelompok (sesuai kelompok awal) 60 menit

9. Guru mengarahkan siswa untuk melakukan pengamatan

pada bahan ajar berbasis discovery learning pada lembar

kegiatan 3 untuk menyelidiki pengaruh kalor terhadap
perubahan wujud zat.

10. Guru mendemonstrasikan penggunaan alat percobaan
untuk menyelidiki perubahan wujud zat berdasarkan

kegiatan 3 yang ada dalam bahan ajar berbasis discovery

learning.
11. Siswa mengamati demonstrasi dan diberi kesempatan
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untuk bertanya.

Pengolahan Data dan Analisis

12.

13.

14.

Setiap perwakilan kelompok diminta maju kedepan
untuk mengambil alat dan bahan yang sudah disediakan
oleh guru.

Guru mengarahkan siswa untuk melakukan percobaan
menyelidiki perubahan wujud zat sesuai dengan kegiatan
3 yang ada dalam bahan ajar berbasis discovery learning.
Siswa melakukan percobaan dan berdiskusi untuk
mengerjakan beberapa pertanyaan yang ada dalam bahan
ajar berbasis discovery learning terutama pada kegiatan
3.

Verifikasi & Generalisais

15.

16.

17.

Setiap perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusi
secara tertulis di papan tulis

Guru bersama-sama dengan siswa membahas hasil
diskusi tiap kelompok yang tertulis di papan tulis

Guru memberikan perinta untuk membuka bahan ajar
modul berbasis discovery learning kepada siswa guna
untuk menguatkan pemahaman siswa terhadap materi
yang dipelajari.

Penutup

18.

19.

Siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan
(Guru menguatkankan/meluruskan kesimpulan siswa)
Guru mendorong siswa untuk selalu bersyukur atas
karunia Tuhan berupa keteraturan dan kompleksitas
ciptaan Tuhan tentang perubahan suhu dan perubahan

wujud zat. 10 menit
20. Guru memberikan tugas terkait dengan materi yang

dipelajari yang ada dalam bahan ajar modul berbasis

discovery learning.
21. Ketua kelas memimpin seluruh siswa dan guru untuk

berdoa menutup pelajaran.

Pertemuan Keempat
Rincian Kegiatan | Waktu
Pendahuluan

Menciptakan Situasi
1. Guru memusatkan perhatian dengan memberikan salam

dan menyapa siswa. 10 menit
2. Ketua kelas memimpin seluruh siswa dan guru untuk

berdoa memulai pelajaran.
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3. Guru memotivasi siswa dengan melakukan demontrasi
terkait dengan pembelajaran yang akan di pelajari yaitu
perpindahan kalor kemudian bertanya:

“Apa yang terjadi pada ujung besi ketika ujung besi yang
satunya dipanaskan? Apakah ada perbedaan antara besi
yang sebelum dipanaskan dan sesudah dipanaskan?”

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaranyang
akandicapai oleh siswa.

Kegiatan Inti

Pembahasan Tugas dan Identifikasi Masalah

5. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa terkait materi
yang dipelajari yaitu tenntang perubahan zat.

6. Siswa dengan bantuan guru mengkaji perpindahan kalor
disekitar.

7. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya.

8. Guru menyampaikan informasi yang akan dilakukan
terkait dengan percobaan yang akan dilakukan.

Pengumpulan Data

9. Guru mengelompokkan siswa menjadi kelompok (sesuai
kelompok awal)

10. Guru mengarahkan siswa untuk melakukan percobaan
dan pengamatan pada bahan ajar berbasis discovery
learning pada lembar kegiatan 4 untuk menyelidiki
perubahan yang terjadi.

Pengolahan Data dan Analisis

11. Siswa melakukan berdiskusi untuk mengerjakan
beberapa pertanyaan yang ada dalam bahan ajar berbasis
discovery learning terutama pada kegiatan 4.

Verifikasi & Generalisais

12. Guru menunjuk satu kelompok secara acak sebagai
kelompok terpilih untuk menyampaikan hasil diskusi
secara lisan didepan kelas.

13. Siswa dari kelompok yang lain diarahkan untuk bertanya
atau menambabhi hasil diskusi kelompok terpilih.

14. Kelompok terpilih menjawab pertanyaan atau
memberikan tanggapan terhadap pendapat siswa dari
kelompok lain.

15. Guru memberikan perintah untuk membuka bahan ajar
modul berbasis discovery learning kepada siswa guna
untuk menguatkan pemahaman siswa terhadap materi
yang dipelajari.

16. Siswa dengan bantuan guru menyimpulkan hasil diskusi
kelas.

60 menit
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Penutup

17.

Siswa dengan guru melakukan refleksi terhadap materi
apa saja yang telah dikuasai oleh siswa dan yang belum

dikuasai berdasarkan pembelajaran yang telah dilakukan.

18. Guru mendorong siswa untuk selalu bersyukur atas
karunia Tuhan berupa kemampuan manusia sebagai
ciptaan Tuhan dalam mengolah lingkungan sekitar agar 10 menit
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.
19. Guru memberikan tugas terkait dengan materi yang
dipelajari yang ada dalam bahan ajar modul berbasis
discovery learning.
20. Ketua kelas memimpin seluruh siswa dan guru untuk
berdoa menutup pelajaran.
Pertemuan Kelima
Rincian Kegiatan Waktu
Pendahuluan
Menciptakan Situasi
1. Guru memusatkan perhatian dengan memberikan salam
dan menyapa siswa.
2. Ketua kelas memimpin seluruh siswa dan guru untuk
berdoa memulai pelajaran.
3. Guru memotivasi siswa dengan menunjukkan video 10 menit
tentang pembuatan garam serta bertanya kepada siswa:
“Apakah mungkin air laut dapat berubah menjadi garam
apabila tidak ada panas dari sinar matari?”
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai oleh siswa.
Kegiatan Inti
Pembahasan Tugas dan Identifikasi Masalah
5. Siswa bersama dengan guru mengkaji berbagai metode
perpindahan kalor yang terdapat pada bahan ajar.
6. Guru menyampaikan informasi yang akan dilakukan
terkait dengan kegiatan yang akan dilakukan.
Pengumpulan Data
7. Guru mengelompokkan siswa menjadi kelompok (sesuai 60 menit
kelompok awal).
8. Guru mengarahkan siswa untuk melakukan pengamatan

bahan ajar berbasis discovery learning pada lembar
kegiatan 5.

Pengolahan Data dan Analisis

9.

Siswa melakukan diskusi untuk mengerjakan beberapa
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pertanyaan yang ada dalam bahan ajar berbasis discovery
learning terutama pada kegiatan 5.

Verifikasi & Generalisais

10.

11.

12.

13.

14.

Guru menunjuk satu kelompok secara acak sebagai
kelompok terpilih untuk menyampaikan hasil diskusi
secara lisan didepan kelas.

Siswa dari kelompok yang lain diarahkan untuk bertanya
atau menambahi hasil diskusi kelompok terpilih.
Kelompok terpilih menjawab pertanyaan atau
memberikan tanggapan terhadap pendapat siswa dari
kelompok lain.

Guru memberikan perinta untuk membuka bahan ajar
modul berbasis discovery learning kepada siswa guna
untuk menguatkan pemahaman siswa terhadap materi
yang dipelajari.

Setiap kelompok mengumpulkan hasil diskusi yang telah
dilakukan kepada guru.

Penutup

15.

16.

Siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan
(Guru menguatkan atau meluruskan simpulan siswa).
Guru mendorong siswa untuk selalu bersyukur atas
karunia Tuhan berupa kemampuan manusia sebagai
ciptaan Tuhan dalam mengolah lingkungan sekitar agar
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.

17. Guru memberikan tugas terkait dengan materi yang 10 menit
dipelajari yang ada dalam bahan ajar modul berbasis
discovery learning.
18. Guru menyampaikan informasi kegiatan pada pertemuan
selanjutnya yaitu posttest.
19. Ketua kelas memimpin seluruh siswa dan guru untuk
berdoa menutup pelajaran.
Penilaian Hasil Belajar
Teknik penilaian dan bentuk Instrumen
Penilaian Teknik Bentuk Instrumen

Pengetahuan Tes Tulis

Lembar Posttest dan Posttest

Peneliti

Iwan Prasetyo
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Lampiran G.1 Data Hasil Validasi Ahli RPP
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Penilaian  Rata-Rata Rata-Rata
. Validator i )
No. Aspek dan Indikator o T_|ap Tiap (Va)
(Vii) Indikator V)
Vi V2 (1) pek (Vi
1 Format 4,2241
a  Memiliki tampilan yang jelas 4 4 4
b Setiap h_alaman diberi nomor 4 5 45
dengan jelas
¢ Pengaturan ruang atau tata letak 4 5 4,5 4,2
q Jenis _dan ukuran huruf yang 4 4
sesuai
e  Mudah dipahami 4 4 4
2 Bahasa
a Bahasa yang digunakan 4 5 45
memenuhi aspek keterbacaan
b Kalimat yang digunakan 4 5 45
sederhana dan mudah dipahami ' 495
c Kalimat tidak mengandung arti 4 4 4
ganda
q S_lfat komunikatif bahasa yang 4 4 4
digunakan
3 lsi
3 Kesesual_an dengan silabus 4 5 45
pembelajaran
Kesesuaian dengan Standart
b Kompetensi (SK) dan 4 5 4,5
Kompetensi Dasar (KD)
c Kesesuaian dengan indikator 4 4 4
q Kejelasan penjabaran indikator 3 4 35
dalam tujuan pembelajaran ’ 4,2222
e Kejelasan kegiatan pembelajaran 4 4 4
Kebenaran materi yang terdapat
T direp . . 5
g Kesesuaian sumber belajar 4 5 4,5
h  Kelayakan kelengkapan belajar 4 4 4
i Kesesuaian alokasi waktu yang 4 5 45

digunakan
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Menurut Hobri (2010:52-53) mengemukakan rata-rata tersebut ditentukan
rata-rata untuk setiap aspek sesuai dengan langkah-langkah berikut.
a) Melakukan rekapitulasi data penilaian ke dalam tabel yang meliputi : aspek

(Ay), indikator (1), dan nilai Vj; untuk masing-masing validator.
b) Menentukan rata-rata nilai hasil validasi semua validator untuk setiap indikator

dengan rumus :

T'l=1V'i
I = J : J
Keterangan :
Vii = Nilai validator ke-j terhadap indikator ke-i
N = Jumlah validator
¢) Menentukan rata-rata nilai validasi untuk setiap aspek dengan rumus :
4, = 2=ty
m
Keterangan :
A = Rata-rata nilai aspek ke-i
lij = Rata-rata aspek ke-I indikator ke-j
m = Jumlah indikator dalam aspek ke-i
d) Menentukan nilai rata-rata total dari semua aspek dengan rumus:
v, = i=14i
n
Keterangan :
Va = Nilai rata-rata total untuk semua aspek
A = Rata-rata nilai aspek ke-i
n = jumlah aspek

Hasil yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom dalam tabel yang sesuai.
Selanjutnya nilai V, dirujuk pada interval penentuan tingkat kevalidan sebagai
berikut:

1 <V,<2 tidak valid
2<V,a<3 kurang valid
3<Vy<4 cukup valid
4<V,<5 valid

a=D5 sangat valid

Berdasarkan perhitungan di atas, RPP yang digunakan dalam pembelajaran
dengan menggunakan bahan ajar berbasis discovery learning mempunyai validitas
yang tergolong valid dan dapat digunakan tanpa revisi.
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Lampiran G.2 Contoh Validasi RPP
Validator 1 (V2) : Dr. Supeno, S.Pd., M.Pd.

LEMEAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMRELAJARAN (RPT)

Satuas pendidiian  : SMI* Negerd 2 srono

Matn Pelajarun  : Hn Pengetabusn Alam (IPA)
Kelny/ Semester 1 VII/ 3 (dun)

Materl Pokak 1 Emergl Kador

Validatar t

A, Petunjuk penibaian =

1. Ok adaish vanp dipwakam st pembelsjarm
dikelas,

2, Carn memberium penilaion adaleh dengsn carn member] tunds checklist
(V) punda holom shor yang disediskan

3 Makns angha skor dalam peailaban sdalsh schige heie -
1 thdak valid
1 - kurang valid
1 cakup valed
& valid
A xangat vulid

& Rerat shin merupokan Jumlah weoe darl penilaiam setiap skomponen.

B Aspek Penibsisn

1 | Formsl

4

i Memsliki tampiln yang jcla v
b. Sctiny balsmun diben nomor desgan J/
' vy

el
¢ Penganran raang atas s lemk |
d. Jesis dun ukaran hural yang sess )

e Mudsh dipsharm V{j\
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3 [ =
& Kesesusion dengn silabus /
b, Kesesusinn dengan Standart
Kompetensi (SK) dan Komgetomi v
Dusse (K1) z
¢ Kesewuaian dengan indikasoe 4
4. Kejelssan periaharsn mdikseor dalam J/
(ujusen pembelajuntn
€ Kejelasan Legatan pembelaarn | (4
f  Kebenann mueri yang terdapat di | /
RPP

%
|
;

€. Peniluiun sccurs umum (Bnghari saled sate hesinpulan yang sesual)
Rencans Pelakmsam Pesbelajaan (RPP) i
" p....ap-upm

digunaban dengan revis
¢ Behum daput digunstan dom sarelh memerisban boosalusl

D, Sarun dan Kementar
Moboo kepado Bapakiby entuk menaliskan buter bunir rovisi pada kolom
warsn Qe komenmae berike atau mendekan langsung pada naskius RPP.

e i ety
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Validator 2 (V2) : Ibu Dheny Dwi Kusuma Hawin Daryanti

LEMBAR V ALINASE
RENCANA FELARSANAAN PEMBELAJARAN (R¥VP)

Satian pendidiban SMP Neged 2 srone

Muts Pulsjaran + W Pengetabuan Al (1PA)
Krlsw' Sementey VY ()

Murerd Pokad : Energl Kalor

Validaror 3

Ao Petunjuh pendtatan

1 Ofek pesiaan adolsh wilshes yump digunahet st penhelnjam
Al

2 Cama memberikan penitsim adilifs Gerigan vaes mesbon tamls checklis
) paudn kufon skee yomg disediakon

5 Muko gk b labs perilasn adatal sebegn Herikut ¢
1 thkak vl
2 hurang calid
1~ enkup valid
4o valid
3 - smngat valid

& Terata shee menupabaon ponloh skor dees penlums setup utsimppons

U Ak Penlbalan
T ] Sketa Penilaien
- MokPabie RS
1 burmst =2,

a Memilky tampiden vang s i
b Sclsp holama A e s denga
e |
6. Mengturan g s fata letak

| i dun shouran huraf yang soss
e Mudah dhpliami
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i

i‘”ﬁiﬁh"@:@-w BSs

L Kisesmuisn wohan wikiu yang
gkt l

=
|

L. Pomilalan sevcaes aomum (ingkari salak satn hisimpadan yang sesuad)
Womeany Pelakvanaus Pembetajaran (0P mi
& b diguonnah ot Lo revibd
b Dhwpnt digunabon dengan revis
€ Belim e & pun o dax posd mescouias Mt

. Savmn dan Komentar
Mot Repaty Thapod, B ik mecrsfsiom Milledeor revidd gl bokon
s b bommentar borkit s meniiskan fagamg pods nakah W'

T
(Dheny Bw Kumra H.0 )
NP 201104 _AcoBa) x o
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LAMPIRAN H. INSTRUMEN KISI-KISI SOAL TES

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran

Kelas/Semester

KISI-KISI SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

PADA POKOK BAHASAN ENERGI KALOR

: SMP/MTs
IPA
: VII/ Genap

Banyak Soal : 20 Soal Uraian
Aspek Indikator
Indikator Tujuan Pembelajaran Kemampuan Kemampuan Klasifikasi Soal
Berpikir Kritis Berpikir Kritis
3.4.1 Menyelidiki 3.4.1.1 Mengamati Memberikan Memfokuskan C2 2. Perhatikan tabel dibawah ini!

pengaruh kalor perubahan suhu penjelasan pertanyaan (Pemahaman) S eSS
terhadap perubahan akibat sederhana e
suhu dan perubahan perpindahan il

wujud zat kalor. :

3.4.1.2 Mengamati
hubungan antara
kalor dengan

981
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wujud zat.

Memberikan
penjelasan
sederhana

Memberikan
penjelasan
sederhana

Bertanya dan
menjawab
pertanyaan tentang
suatu penjelasan

Menganalisis
pertanyaan

C4
(Analisis)

C2
(Pemahaman)

Zat manakah yang lebih
cepat menyerap dan
melepas kalor? Jelaskan
pendapat kalian!

Ketika meminum kopi yang
panas Andi lebih memilih
menuangakn kopi ke wadah
yang lebih luas. Mengapa
dilakukan tindakan seperti
itu? Jelaskan!

Perhatikan gambar dibawah
ini ! Sebutkan peristiwa
yang ditunjukkan nomor
pada gambar berikut beserta
contohnya !

AL —

|\..-'|J.i.] W

181
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Menyimpulkan

Memberikan
penjelasan
sederhana

Menginduksi dan
mempertimbangkan
induksi

Bertanya dan
menjawab
pertanyaan tentang
suatu penjelasan

C4
(Analisis)

C4
(Analisis)

13.

Rina memasak air dan
minyak goreng dengan
massa dan panas yang sama.
Ternyata suhu minyak
goreng lebih cepat naik
daripada suhu air. Sehingga
Rina mengambil
kesimpulan bahwa kalor
jenis minyak goreng lebih
tinggi daripada air.
Benarkah kesimpulan Rina?
Mengapa demikian?

Titik didih air murni lebih
rendah daripada titik didih
air garam pada tekanan
yang sama. Jelaskan,
mengapa bisa demikian?!

3.4.2 Menyelidiki

banyaknya kalor
yang diperlukan

untuk menaikkan
suhu zat

3421

3.4.2.2

Mengamati
hubungan
antara kalor
dengan
kenaikan suhu,
massa zat, dan
kalor jenis zat.

Menerapkan
hubungan

Mengatur strategi
dan taktik

Menetukan suatu
tindakan

C2
(Pemahaman)

Indah membutuhkan air
panas untuk membuat
secangkir susu hangat,
sehingga ia harus merebus
air terlebih dahulu. Apa
yang harus dilakukan Indah
agar air yang direbus cepat
mendidih?

881
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antara kalor
dengan
kenaikan suhu,
massa zat, dan
kalor jenis zat.

Membangun
keterampilan
dasar

Menyimpulkan

Mengobservasi dan
mempertimbangkan
suatu laporan hasil
observasi

Membuat dan
menentukan hasil
pertimbangan

C2
(Pemahaman)

C3
(Penerapan)

Dika dan Ita merebus
sebuah zat cair di dalam
sebuah wadah. Suhu awal
kedua zat cair sama.
Keduanya menunggu
sampai zat cair yang mereka
rebus mencapai suhu 60°C.
Ternyata zat cair yang
direbus Dika membutuhkan
waktu yang lebih singkat
untuk mencapai suhu 60°C
dari pada zat cair yang
direbus Ita. Menurut kamu,
hal apa saja yang mungkin
menyebabkannya?

Ketika air dipanasi, ternyata
semakin lama waktu yang
digunakan, semakin banyak
kalor yang diberikan oleh
api kepada air sehingga
menyebabkan suhu semakin
tinggi. Berdasarkan
pernyataan di atas, jelaskan
hubungan antara kalor
dengan kenaikkan suhu?

68T
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Memberikan
penjelasan
sederhana

Menyimpulkan

Menyimpulkan

Memberikan
penjelasan lanjut

Memfokuskan
pertanyaan

Membuat dan
menentukan hasil
pertimbangan

Membuat dan
menentukan hasil
pertimbangan

Mengidentifikasi
asumsi

C2
(Pemahaman)

C3
(Penerapan)

C3
(Penerapan)

C4
(Analisis)

10.

11.

12.

Ketika tangan kita terluka,
kemudian kita bersihkan
dengan alkohol. Selain
terasa perih, alkohol itu juga
terasa dingin. Mengapa
alkohol itu terasa dingin di
tangan kita?

Kalor sebanyak 84 kJ
diberikan kepada 500 g air
yang bersuhu 20°C.
Berapakah suhu akhir air?
(kalor jenis air 4200 J/kg K)

Alkohol bermassa 500 g
dengan suhu awal 10°C
dipanaskan sehingga
mencapai suhu 60°C. Kalor
yang diperlukan alkohol
untuk menaikkan suhu dari
10°C hingga 60°C sebesar
57500 joule. Berapakah
kalor jenis alkohol tersebut?

Perhatikan grafik perubahan
wujud 12 kg es berikut!

06T
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Diketahui kalor jenis es =
2100 J/kg°C, kalor lebur es
= 336000 J/kg, dan kalor
jenis air = 4200 J/kg°C.
Tentukan banyak kalor yang
dibutuhkan pada proses AC!

3.4.3 Menjelaskan
macam-macam
perpindahan kalor

3.4.3.1 Membedakan
macam-macam
perpindahan
kalor.

Menyimpulkan

Bertanya dan
menjawab
pertanyaan tentang
suatu penjelasan

C2
(Pemahaman)

Perhatikan pernyataan
berikut:

Kalor berpindah dari benda
atau sistem yang bersuhu
tinggi ke benda atau sistem
yang bersuhu rendah. Ada
tiga cara perpindahan kalor
yaitu konduksi, konveksi
dan radiasi.

Benarkah pernyataan
tersebut dan berikan
alasannya? Jika pernyataan
yang salah, bagaimana
seharusnya pernyataan
tersebut? Jelaskan ketiga

T6T
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perpindahan kalor tesebut
dan berikan contohnyal!

Memberikan Memfokuskan C1 15. Kemukakan alasanmu,
penjelasan pertanyaan (Pengetahuan) udara termasuk konduktor
sederhana atau isolator!!
Memberikan Memfokuskan C1 17. Jelaskan perbedaan
penjelasan pertanyaan (Pengetahuan) konduktor dan isolator
sederhana panas!

3.4.4 Menunjukkan 3.4.4.1 Mengaplikasika | Memberikan Bertanya dan C4 14. Mengapa ketika berada di
penerapan sifat-sifat n perpindahan | penjelasan menjawab (Analisis) udara yang sangat dingin
perpindahan kalor kalor dalam sederhana pertanyaan tentang tubuh kita merasa dingin

kehidupan suatu penjelasan dan menggigil?
sehari-hari.
Memberikan Mengidentifikasi C1 15. Nelayan tradisional
penjelasan lanjut | asumsi (Pengetahuan) biasanya pergi melaut
menggunakan perahu layar.
Para nelayan memanfaatkan
angin untuk menggerakkan
perahunya dan berlayar
pada malam hari. Mengapa
nelayan tradisional pergi
melaut pada malam hari??

3.4.5 Menunjukkan 3.45.1 Mengaplikasik | Menyimpulkan Menginduksi dan C4 18. Ibu mempunyai empat
pemanfaatan sifat an konsep mempertimbangkan (Analisis) macam sendok sayur yaitu
kalor dalam pemanfaatan induksi sendok sayur dari logam,
kehidupan sehari- kalor dalam melamin, kayu dan plastik.
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hari

kehidupan
sehari hari.

Memberikan
penjelasan
sederhana

Memberikan
penjelasan
sederhana

Menganalisis
pertanyaan

Memfokuskan
pertanyaan

C2
(Pemahaman)

C2
(Pemahaman)

19.

20.

Sendok manakah yang lebih
cepat panas ketika
digunakan untuk mengaduk
sayur saat memasak?
Bagaimanakah cara
mengatasi agar sendok
sayur tersebut tetap aman
digunakan?

Pada siang hari, kalian akan
lebih merasakan panas
ketika memakai baju
berwarna putih daripada
baju berwarna hitam. Benar
atau salah pernyataan
tersebut? Jelaskan
alasanmu!

Menurut kalian, mengapa
banyak peralatan memasak
memiliki pegangan yang
terbuat dari kayu atau
plastik?!

€61
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Lampiran H.1 Pedoman Penskoran

KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL UNTUK MENGUKUR KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

No. Soal Kunci Jawaban Skor
1 | Perhatikan pernyataan berikut: Pernyataan tersebut benar bahwa kalor berpindah 4
Kalor berpindah dari benda atau sistem yang bersuhu tinggi ke benda | dari benda atau sistem yang bersuhu tinggi ke benda
atau sistem yang bersuhu rendah. Ada tiga cara perpindahan kalor atau sistem yang bersuhu rendah.
yaitu konduksi, konveksi dan radiasi. Konduksi adalah perpindahan kalor yang tidak
Benarkah pernyataan tersebut dan berikan alasannya? Jika pernyataan | disertai perpindahan zat penghantar.
yang salah, bagaimana seharusnya pernyataan yang benar? Jelaskan Konveksi adalah perpindahan kalor yang disertai
ketiga perpindahan kalor tesebut dan berikan contohnya! perpindahan partikel-partikel zat.
Radiasi adalah perpindahan energi dalam bentuk
gelombang elektromagnetik atau pancaran tanpa
melalui zat perantara.
2 | Perhatikan tabel dibawah ini! Yang lebih cepat menyerap kalor yaitu raksa. 6

Kalor Jenis

No | Nama Zat JKQ°C | KkallKg°C
1. Alkohol 2.400 550

2. Air 4.200 1.000

3. Alumunium 900 210

4. Besi/Baja 450 110

5. Gliserin 2.400 580

6. Kayu 1.700 400

7. Marmer 860 210

8. Minyak tanah 2.200 580

Karena raksa mempunyai kalor jenis yang paling
kecil di antara beberapa kalor jenis zat yang ada pada
tabel. Semakin kecil kalor jenis suatu zat maka akan
menghasilkan perubahan suhu yang semakin besar
jika diberi kalor yang sama.

v6T
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No. Soal Kunci Jawaban Skor
9. Perak 230 60
10. | Raksa 140 30
11. | Tembaga 390 90
Zat manakah yang lebih cepat menyerap dan melepas kalor? Jelaskan
pendapat kalian!
3 | Ketika meminum kopi yang panas Andi lebih memilih menuangakn | Cara yang dapat dilakukan untuk mendinginkan air 5
kopi ke wadah yang lebih luas. Mengapa dilakukan tindakan seperti yang panas yaitu:
itu? Jelaskan! - Memperluas permukaan
Permukaan yang lebih luas menjadikan molekul
zat cair yang berhubungan dengan udara akan
lebih banyak, akibatnya molekul zat cair yang
melepaskan diri ke udara akan lebih banyak.
- Mengalirkan udara pada permukaan zat cair
Meniup merupakan salah satu caranya
mempercepat penguapan, dengan meniup
menyebabkan molekul lebih cepat meninggalkan
permukaan. Sehingga air akan lebih cepat untuk
mendingin.
4 | Indah membutuhkan air panas untuk membuat secangkir susu hangat, | Hal yang dapat dilakukan Indah agar air yang direbus 5
sehingga ia harus merebus air terlebih dahulu. Apa yang harus cepat mendidih antara lain:
dilakukan Indah agar air yang direbus cepat mendidih?? a. Merebus air sedikit saja agar air cepat mendidih
b. Memperbanyak kalor yang diberikan dengan cara
memperbesar api kompor
c. Menggunakan panci pemanas yang terbuat dari
bahan yang mudah menghantarkan kalor
5 | Dika dan Ita merebus sebuah zat cair di dalam sebuah wadah. Suhu Untuk kenaikan suhu yang sama, Dika membutuhkan 5

S6T
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No. Soal Kunci Jawaban Skor
awal kedua zat cair sama. Keduanya menunggu sampai zat cair yang | waktu yang lebih singkat dibandingkan Ita. Beberapa
mereka rebus mencapai suhu 60°C. Ternyata zat cair yang direbus alternatif kemungkinan penyebabnya yaitu:

Dika membutuhkan waktu yang lebih singkat untuk mencapai suhu 1. Zat cair yang dipanaskan berbeda.
60°C dari pada zat cair yang direbus Ita. Menurut kamu, hal apa saja | 2. Nyala api yang digunakan Dika lebih besar
yang mungkin menyebabkannya? daripada Ita.
3. Zat cair yang dipanaskan sama, tetapi massa zat
cair yang dipanaskan Ita lebih banyak daripada
Dika.
4. Bahan panci pemanas yang digunakan berbeda
6 | Ketika air dipanasi, ternyata semakin lama waktu yang digunakan, Banyaknya kalor yang diperlukan untuk memanaskan 3
semakin banyak kalor yang diberikan oleh api kepada air sehingga suatu benda sebanding dengan suhunya
menyebabkan suhu semakin tinggi. Berdasarkan pernyataan di atas,
jelaskan hubungan antara kalor dengan kenaikkan suhu?
7 | Ketika tangan kita terluka, kemudian kita bersihkan dengan alkohol. | karena zat cair membutuhkan kalor untuk menguap 3
Selain terasa perih, alkohol itu juga terasa dingin. Mengapa alkohol sehingga saat alkohol menguap, alkohol menyerap
itu terasa dingin di tangan kita? kalor dari kulit tangan kita, itulah sebabnya kulit
tangan terasa dingin.
8 | Perhatikan gambar dibawabh ini ! Sebutkan peristiwa yang 1. Mengembun, contohnya embun. 6

ditunjukkan nomor pada gambar berikut beserta contohnya !

2. Menguap, contohnya peristiwa air menjadi uap.

3. Membeku, contohnya peristiwa pembuatan es.

4. Mencair, contohnya peristiwa es mencair.

5. Mengkristal, contohnya terbentuknya bunga es
pada freezer (lemari es).

6. Menyublim, contohnya peristiwa pada kapur
barus.
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T AL —
| iCkm ] ¥
_'i FANAT ]_
9 | Rina memasak air dan minyak goreng dengan massa dan panas yang | Salah, karena seseuai dengan persamaan kalor 6
sama. Ternyata suhu minyak goreng lebih cepat naik daripada suhu B Q .
air. Sehingga Rina mengambil kesimpulan bahwa kalor jenis minyak Q=mcAT, atau o mc, dari persamaan tersebut
goreng lebih ti_nggi daripada air. Benarkah kesimpulan Rina? terlihat bahwa kalor sebanding dengan kalor jenis
Mengapa demikian? dan perubahan suhu, dan kalor jenis berbanding
terbalik dengan perubahan suhu, jadi jika kalor yang
diberikan sama maka yang suhunya berubah lebih
cepat, mempunyai kalor jenis yang lebih kecil jadi
kesimpulannya kalor jenis minyak goreng lebih kecil
dari pada kalor jenis air.
10 | Kalor sebanyak 84 kJ diberikan kepada 500 g air yang bersuhu 20°C. | Diketahui: 7

Berapakah suhu akhir air? (kalor jenis air 4200 J/kg K)

Q =84 kJ =84000J
M =5009g=0,5kg
T1=200C

¢ = 4200 J/kgoC
Ditanya: T2 ?

L6T
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Soal

Kunci Jawaban

Skor

Jawab:
Q=mxcxAT

Q=mxcx(T,-T)
84000J = (0,5kg)(4200J /kg°C)(T, —20°C)
84000 = 2100(T, — 20)

84000

— 70 S
(T, =20) 2100

T,-20=40
T,=40+20
T, =60°C

11

Alkohol bermassa 500 g dengan suhu awal 10°C dipanaskan sehingga
mencapai suhu 60°C. Kalor yang diperlukan alkohol untuk
menaikkan suhu dari 10°C hingga 60°C sebesar 57500 joule.
Berapakah kalor jenis alkohol tersebut?

Diketahui:
m = 500 gram = 0,5 kg
Q =575001J
AT = (60-10)°C = 50°C
Ditanya: c?
Jawab:
o Q
m x AT
c__ 575007
(0,5kg)(60°C)

c=2300J /kg°C
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12 | Perhatikan grafik perubahan wujud 12 kg es berikut! Diketahui: 7
——- Kalor jenis es = 2100 J/kg°C
Kalor lebur es = 336000 J/kg
T S Kalor jenis air = 4200 J/kg°C
D Ditanya: Banayaknya kalor yang dibutuhkan pada
. proses AC?
rC e T = Jawab:
e / — m =12 kg
== ces = 2100 J/kg°C
L = 336000 J/kg
Diketahui kalor jenis es = 2100 J/kg°C, kalor lebur es = 336000 J/Kkg, Quc = Qs +Qxe
dan kalor jenis air = 4200 J/kg°C. Tentukan banyak kalor yang _
dibutuhkan pada proses AC! Quc = (Me)(Ces )(AT) + (Mg )(L)
Q.. =(12)(2100)(5) +(12)(336000)
Q.. =126000 + 4032000
Q,c =4158000J
Q,c =4158kJ
13 | Titik didih air murni lebih rendah daripada titik didih air garam pada | Benar karena penambahan suatu zat dapat 3
tekanan yang sama. Benarkah pernyataan tersebut dan jelaskan menaikkan titik didih
mengapa bisa demikian?
14 | Mengapa ketika berada di udara yang sangat dingin tubuh kita merasa | Saat dingin tubuh menggigil karena untuk 5

dingin dan menggigil?

menyeimbangkan suhu tubuh karena respons
mengigil akan menghasilkan produksi panas empat
sampai lima kali lipat dari normal. Panas ini akn
membantu menyimbangkan suhu tubuh sehingga
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mengigil akan berhenti.

15 | Kemukakan alasanmu, udara termasuk konduktor atau isolator! Udara termasuk isolator karena udara tidak dapat 3
menghantarkan panas (kalor).

16 | Nelayan tradisional biasanya pergi melaut menggunakan perahu Pada malam hari daratan lebih cepat dingin dari pada 5

layar. Mengapa nelayan tradisional pergi melaut pada malam hari? laut. Akibatnya, udara panas diats laut bergerak naik
dan tepatnya digantikan oleh udara yang lebih dingin
dari daratan sehingga terjadi angin darat yang bertiup
dari daratan kepermukaan laut. Oleh sebab itulah
nelayan memanfaatkan angin darat pada malam hari
untuk pergi melaut.

17 | Jelaskan perbedaan konduktor dan isolator panas! Konduktor yaitu bahan yang mampu menghantarkan 5
panas (kalor) dengan baik sedangkan isolator yaitu
penghantar kalor yang buruk. Isolator merupakan zat
yang dapat menyekat kalor.

18 | Ibu mempunyai empat macam sendok sayur yaitu sendok sayur dari Sendok yang cepat panas adalah sendok yang terbuat 5

logam, melamin, kayu dan plastik. Sendok manakah yang lebih cepat | dari logam. Cara agar sendok sayur tersebut tetap
panas ketika digunakan untuk mengaduk sayur saat memasak? aman digunakan yaitu dengan memberikan lapisan
Bagaimanakah cara mengatasi agar sendok sayur tersebut tetap aman | isolator seperti plastik atau kayu pada pegangan
digunakan? sendok.

19 | Pada siang hari, kalian akan lebih merasakan panas ketika memakai Salah karena pada siang hari akan lebih merasakan 5
baju berwarna putih daripada baju berwarna hitam. Benar atau salah | panas ketika memakai baju berwarna hitam karena
pernyataan tersebut? Jelaskan alasanmu! warna hitam lebih mudah menyerap panas sedangkan

warna putih lebih bersifat memantulkan panas
20 | Menurut kalian, mengapa banyak peralatan memasak memiliki Banyak peralatan memasak dan panci memiliki 5

pegangan yang terbuat dari kayu atau plastik?

pegangan yang terbuat dari kayu dan plastik karena
agar peralatan memasak dan panci aman untuk
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digunakan dan juga karena kayu atau plastik
merupakan bahan isolator yang dapat menyekat
panas.
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Lampiran H.2 Data Hasil Validasi Soal Tes

Nomer _ “P%K jumlah RRZttZ- Jumlah ASpE Jumlah I;Ztg Jumlah  Rata-Rata
Validator ~ Butir  \/5jidasi  TiaP Tia Seluruh ~ Bahasa dan Tiap Tia Seluruh Semua
Soal I Butir P Butr  Penulisan  Butir P Butir  Aspek
Sl Butir Soal Butir
V1 1 2 3,625 4 3,775 3,7
6 3 8 4
V2 1 4 4
V1 2 3 3
7 3,5 7 3,5
V2 2 4 4
V1 3 3 3
7 3,5 7 3,5
V2 3 4 4
V1 4 2 4
6 3 7 3,5
V2 4 4 3
V1 5 4 3
8 4 7 3,5
V2 5 4 4
V1 6 3 4
7 3,5 8 4
V2 6 4 4
V1 7 3 7 3,5 3 7 3,5
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V1

V2

V2

V1

V2

3,5

10

V1

10

V2

8,5

11

V1

11

V2

12

V1

12

V2

13
13

V1

V2

14

V1

14
15
15

V2

203

3,5

3,5

V1
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V1

3,5

16
17

V2

V1

17

V2

18
18

V1

V2

19

V1

19
20
20

V2

204
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205

Kevalidan perangkat pembelajaran (lembar soal) ditentukan berdasarkan rata-rata

skor total dengan mengacu pada kriteria validitas yang dimodifikasi dari

Ratumanan dan Laurens (2011:159) berikut:

Interval Skor Hasil

Kategori

Penilaian Penilaian Keterangan
3,25 < Skor = 4,00 Sangat Valid Dapat digunakan tanpa revisi
2,50 < Skor < 3,50 valid DapaF digunakan dengan revisi
sedikit
1,75 < Skor < 2,50 Kurang Valid Dapat digunakan dengan banyak
revisi
1,00 < Skor < 1,75 Tidak Valid Belum dapat digunakan dan masih

memerlukan konsultasi

Berdasarkan perhitungan di atas, soal tes yang digunakan dalam pembelajaran

dengan menggunakan bahan ajar berbasis discovery learning mempunyai validitas

yang tergolong sangat valid dan dapat digunakan tanpa revisi.
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Lampiran H.3 Contoh Validasi Soal Tes
Validator 1 (V1) : Dr. Supeno, S.Pd., M.Pd.

LEMBAR VALIDASI
INSTHUMEN KEMAMPUAN RERFIKIH KRITIS

A. Petunjuk penilalan
| Bertlah tauly chockized (V) pals kolom poslasn yasg waum simwrul pendapat
hapak i
2 Nk ada yrog perha dueyviv, modon memal)skon Lngsung pada skt sl
L Sebapu pedorsein sk mengel Sl vulicisl S eatmberihan saran sk valita
ol balaa, duh pennlisan soel, bal-hel yang periu dipertedanghoo: s o
a Validasi 1d
Dalam validan 1nt yang perin dipechasikan adaish:
1) Boneviasn vosd dengmm biguan pesibelajsom
2 Kegelsan petunjuk pengenakan wal.
31 Mzkased soul dirunosion denean jeles

Reterangss shala valichat 1m0 miladal

Shur 42 vl Cmensennlil hetlga hriterdn)

Skor 3 : subup valil meimenaihl Keig Leiteria)

Shor 25 hugung yulid Linwmie bl satn Kriteria)

Shar 1 = vidak valid (cdub momsbi ketiga Kriteria)
M Dby dan Pesulbsan Sual

Dalion Tiak penggaann botusn dun peosbiom soal yang poslu diperduatikan adalal.

IF Knlimar mesggunnhan halsa yang baik dom Senee.

31 Magen Salemun bk memmbulhos pecafuran ganas

1) Bannsin Walimol  daleen susd  bomonikesii.  mesgygunskal babast ying
sieclechars bagh woown, mtidabs Bgmihaed, dan engpimakan beduss vany dikenal
olfeh aowa

heetmrangan skala vilas jo atalsh
Shor 4 c sangnt dapat iigaliansi  (memenahi Ketigs kriteria)
Skor 3 - dapat dipahamd tmemenuhl kedus Ketteria)
Shor 20 hwrang dapat dipabaml  Coemenodi wtg Kelteriag
Skor 1t tdak dagat dipabsni 11idal iomenuhi Kotiga kriteria)
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B, Aspek Penilaian

pertanysan eotang stk sistost yang bersuho tingg | sistem yang bersubu tinggi ke
siato penjelasin ke benda st msiem yung | bendn o sisem yang bersutu V
bersutus rendah. wodah udn perpindshan  kalor
) Ads tign com porpindoban | wda  tiga  yai  konduksi, /
kalar yaity koevhilst, ¥onveksi | koaveksi, doo raduiese.
dan radias, 5
mmymm}m ~G M
pemyntanss ind solah, besakinata ’ /z‘(a 1
seharusiyn persyitaan vung benur'!
I Membenikan | Memiokuskun 2 Perhatikan tabel dabawal ! Yang lebih cepat menyerup kaloe | 6 |

penjelasan pertanyaan | L 3% yaltu ruksa, W
sederhana edl 1R

. ™ mm'puhnn kool di antara
| o 1 “bebermpu kalir jenis wat yony ads
.;; - - padu twbel,  Sesuai dﬂw /? i
L - ‘IEE- !m.mm! .W *

p= o [P Jenis suatu  aat berbanding

Zat masakal yang lehib cepat Rivimys.  Seiakier - eed -
menyetap  dun  meiepas  kajor! P gy

I'h1

4
£

O ’

}”{f’t

.
.
"
"
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Memberknn | Bertanyu dan " Ketll Andl mominum bopi yuny | Andi melakikan tindakan seperts

penjelesan menjawab puzas, Andi  lebih  memibh | mu agar kopi yang panas cepat
pertanyann tentang menuueyakn kops ke w&b berubuh menjudl dingin,

Ndntins stutu penyelisan lehih s Cars yung dapor dilakukoen unruke

Mengnpa )
uindakan seperi Hi? Jehudun'
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cepat meningyilkan
permukazn, Sehingan air akan
lehih ceput untuk mendingin,

Mongatur
siratiogs dan
litketik

Metseltshan sust

4 lodah  membotubloan  akr pones
untuk  membiat  secanghr  susi
hangut, solingga m harus mercbus
air teddehih dahulu, Apa yang harus
dilakukan  Indab agar n hdak
menunggy ama untuk  menmibmaar
Al bangatayw” ,]

- {0l |

g

0\'

o

Hal yang daput dilakukun Indah

ugar dapat segern membiat susn

hangal antara lain:

n. Meeebus nir sedikit saja agar
nir cepat mendidih

by, Memperhaoyak kafor yung
iberihan dengan cars
memperbesar apl kompor

¢ Menggumokan panc pomanas
yung tectusst dars bahan yang
misdah menghomtuckcan Kalor

Mombangun
keserampilan

Mengobservas: dan
mempertimbangkan
sty loperan havl

obsarvil \g‘
P

)

3 Dok don e merchus Fai con) di

dalam sebiah wadsh. Sul awal
Jdadus ) cair_sume. Kodunyo
!/ frEnunyEy SRt Za cair iy

mercka rebus mencapai subm 60°'C.
Tormyuta. aut cxir yang  fircbus
Dk membutuhkan  woktn - ymg
leblh sanghat mntuk mercam silw
OU'C dan psds st curr yang

deebizs olel b Mermiral ki,

Unruk keanrkan saha yung tama,

Dike membutshkan waktu yang

lehil winglat dibancimglan s,

Hebetapa altzmatif kemungkinan

penyebabuya yuity:

1, Zat cair yung dipanaskan

 berbeda,

2 Nyals api yang diginakan
Dika I¢hin bexar iaripaita Ita.

3 Zut cuer vang diparseskian

"
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Menyimpulkan

Membunt din
metentukan husil
pertimbargan

Ketikn  air  diposssi,  rtemyats
wmakin  lama wakwte  yang
digursakan, semakin banyak kalor
yang shibenkan oleh ap kepada o
schinggs  menyebabknn  sulw
semakin  tinggd  Berdasarkan
pernyatann e, jelmdan
lubuagan  antarn kalor
kesbhbonn subw! 2

Banyaknva kalor vang
diperivkan  untuk  memanaskan
sty benda schanding denygan
suliunya

&

Memberikan

penjelasan
sederhung

Memitokuakan
pertanyaan

Ketka  mngan ki, terluka,
ke, ki Gl drge
aikohol  Sclan  lersn  perih,
ulkohol My jugs terwss  dingm.
Menygapa slkobal itw tocass dingin
i tangn kiv*

Korena zat cair membutubican
kalor untuk menguap  sehinggn
saut alkohol menguap, alkohol
menyerap kalos dan kulit tangan
it inbah scbobryn kulit tangan
terana dingin.

| Menganalisis

pertanyaan

8. Porhatikan gambne dibawab mi !

I Meungembun, contohaya
cmbun.

2, Menguap, contohnya
persstisvi uer menjad! .
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Sehithoun periwg yang
drunjukkan samor pady  gambee
berkut beserta coatalinya !

3. Membeku, soatobnys

periatiwa pembuatan es

4. Memuut, contohnyis pesistiwi
o mencair,

S, Mengksistal, comohaya
fetbentuknye bungn ot pada
Creezen e es),

0. Menyulinm, contohnya

peristiwa pada kapur burus.

A

Menginduks dan
mempertimbangkan
ks

- Ring memask alr dsn om

goreoy dengan masss s
yang sama Teenyatu wuhs min
goreng lebib copat nask daripada
suby air Schinggs  Rina
meagumbil  kesimpulan  bahwa
kalar jenis wmimyak goreng lebih

tngg  danipadn  wir.  Benarkah

keumpulan  Rma?  Mengapa
Jemakim?

h
ﬂf

persamaan Kalor (= mcAl,
atay zq’—,tnw. darl porssmaan

tecsebut  perfibal lahwa  kador
schunhing demam kalor jents dan
perubshan subw, dan kalor jenis
berbambing terbalik  dergan
pumbulm subu, jndi jika kalor

mempunsal  kalor  jenis  yang |

O

11¢
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lebils kecil jali kesimpulannys
kalor jenis minyak goreng lebib
kcil dad puds kalor jenis air.

1]

Menyrmpuikan

Mottt dan
meneriukin husil
pertimbangan

10 Kalor sebumysk ¥4 k1 diberikan
kepudd 300 g wir yang benubc
L. Bermpakab suhu akho as?
(kafor jents alr 4200 1/kg K|

Dikotabun
() = B4 k] = 84000 )
M =500 g =~ 05 kg
T1= 2000
© = 4200 MegoC
Ditanyw 727
Jawab:
(=i wAY
Qrmrcell.-T)
RAONL! = (L RRNA2000 1 kg CXT. - 20" C)
S0 = 2R, - 20

20
2= S

7,-Mesh
T,=Ma 20
7, 4r¢

Menyimpalkan

Membuar dun

pertimibasigan

11 Alkihol bermasya SO0 g dengan
sy avwal  10°C dipanaskan
sehingga  mencapal - subu 60°C,
Kufor  yang. dperiukan alkoliol

Diketnhui:
m = 30 gram = 0,5 kg
= 57500.1
AT = (6 10)'C = SU'C

A4
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ok encamdkkan subi we Ditanya: 7

hingin 60°'C sehosar 57500 joule | lawab: ‘
Beapakih Lalor jenls alkobal | @ / v
fersebul ! ma AT
e STSUOS
DSEgNon” )
v 2300 Ryt C
12 | Memberikan | Mempidentifikasi | 12, Perhtikan grafik perabsbion wujid | Diketabul. 7
penjelasan usumi 12 kg es berikue! Kakoe jerns es.= 2100 Ikg"'C
lanjut Kibor lebor e = 336000 Mg
Kaloe jenis air = 4200 Jxg"C

Ditanys. Banayakuya kalor yang

| S pada  proses AC
@i g £ 4 8

m=12kg
cen = 2100 Ikg'C
L= 336000 ) kg

Diketahiai kalor jenis ox = 2114
IN'C, kalor lebur e = 336000
g, dan kalor jerin air = 4200
1eg'C Temtukan lanyal  kalor
yang dibutubkaa pada proscs AC!

€Te
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0, =040
Q‘ ‘(“..)h‘,)(ér)’(ﬂ.ll-)
U =(12)(2100)3) + (12)(336000)
O, = 126000 + 4032000
0, =41583000
0, =4158J
13 | Memberikan | Bertanya dsn 13 TR didihy adr muen) Tebily rendal | Benar karena penambaban soato | 3
penjelasan menjuwnb danpada ok didih air garam pada  zat dapat menaikkan tisik dadih. 7
sederhana PeTTAny AN tensang tekann  yaog  suns Benarkah
sty penjelesan pemyntzan (erschid dun jeluskan
menipu hisa demikian®
14 | Memberikan | Beranys dun 14 Meagapn ketikea bderads & udaen | Saal dngin  twbah  mengppl | $ |
penyetasan el yang suogat dingin wheh kim | Sarens untuk  menycimbangkan ‘
e | permynan lentang menssa dingim dan menggi il sl tobub karsnn respors
suatn penjelssin meagigd  akin  menghonilian M ‘/
produksi panns  emput sumpal
Tima kali lipst dan normal, Prnss ' ‘
inl okn membanty
meayimbangkan  sihu  toboh
N U e o " uh:qpmnppllkmhutmu
15 [Memberitan | Monfokudkan |15, Kemukakan  alsnm,  udim | Udars. feomassk isolotor kareon |3 P4
penjelasin pertanyssn termasuk konduktor obsy bsolatar | e cdak dupat menghantarkan
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Mengidentifikus|
wume

16 Nelayan tradissonal binsansya pergt
meling menzgunuiom pershu layar.
Mengapa nclayan trafisional pergi
meluut pada mabam hari?

Memberikan
peajelisan
scderhanu

(oo

17, Jehaskan perbedsan konduktor dan

! pusis {kulor)

Pada mutlam bari dazation dehih
copat diogin dari pade lum
Akihatnys, udara pssnns dints loat
bergeenk  noik  dan fepamayu
igsntikan obeh udary yang lebah
tiogin  dari datatan  schinggs
terjudi angln durit yung bertiup
dari duestae kepermokuan aul,
(Meh  schsb  mulah  nelayan
mevanfuatcan wngin dorat pads
malam hari unmak pergi mebt,

Kooduktor  yaitu  bahan  yang
{kalor) dengan baik secanpkan
molotor yate penghantar kalor
yong buruk lsolator merupakan
| £ yung dapat mesyekat kalor

'n

'II ‘II..m

mempertimbanghan

I¥, by mempunyal  empat  mocum

senddok sayur ity senslok mayur
dart Jogam, melamm, keyu dan
plastik. Semdok  masakah yang
Tabils copat paras ketikn digunaks
untuk  mengaduk  @yir

| Semdok yang cepat panas adalah.

Clara agar sendob siuyur tersehin
fetmp  aman  digunaksh  yaitn
Cdenga membenkan  lapisan
isolator seperti plasnk atan kayu

Uy
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paks pergangan sendos.

19 Memberikan | Menganalisis
penjelasun pertanysan
seddeehana

5 M- g
pejelasan pertanyzan
sederbunn

e e g - —— e

19, Padtn wiang hari, knnu okan Sebih
merasnkan puter ketthy ekl
buju berwirnn putil dusipado nju
berwartes hitam Henar uton salab
pemnyatiaan  lersebuf?  leladkan
slasanow!

Salah katena pada wiamg hasi
nkan  leblh  merasakan  panas
ketika nwemakes bajw berwirns
hitam karena wama hitom lebih
mudsh  menyerap panas
sodangkan  warma  patih  lebih
bersifut memantulkan panss

20 Memana kamo, wengaps banysh
peralatan  memash  momiliki
pegangan yaog tecboar dan kayu
atay plastik?

Hanysh pemalutan memnasak dan
panci mermiliki pegangan yang
wrboar duri kayw dan plastik
karena agne perslatan memasak
dan Juga karena kays ity plestik
merupakan bahun swlator yang
dapad menyekut panay,

9T¢
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€. Penilaian sceara umam (lingkari sulah saty Kesimpulan yang sesui)
Iitetimien kexnampuan bespikie et i
& Bapal ibgunakan tanpa reves

[ g 6 gmakan dengan v

¢ Bl dupat digunskae dan muasih messerickan basiuj

0. Surss dan Komentsr
Moo hepmdo BopahTou wniuk menulickan baasbutit reviel pada kolun sarsn dun

)

217
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Validator 2 (V2) : Ibu Dheny Dwi Kusuma Hawin Daryanti

LEMBAR VALIDASI
INSTHUMEN KEAMAMITUAN BERPIKIR KIS

A Petusjuk ponilaian
| Bertah beade chescklivn (V) puade bolom penilean yaug Sesim menumt pendipat
bapalkeitu,
Jika o yany pethu doevai, mwobom e inkan lungrung pokte (eskad seal
T Sebega pedomen sooik mengnd et villdes dan cemberdan sanm imtuk vdides
e, badiest, durr pestulisos soal, b hel vemg perl dipertinhasghoss antars luin:
w Validasd In
Db vabidast 10 yamg perha dipeshaikan adaah:
1) Kewemtiion puud denpan 1uiuan pesibelagaon,
21 Kejulesan petunjub pengerjrioe sl
1) Mkl sl etsmkan sdengen jela

L

Keverangan st valados ol ol
Shor 4 1 valld (memsenachi betiga Griteris)
Skt ¥ 1 eulosp vellit tmensenahl kedua krlierks)
Skor 2 kurang valid {memenwhi suty kriteria)
Shour 11 thduk valid (Vidak memenshil hethga Kriterds)
b, Nahass dan Penulisan Soal

Dk bal prosgyromsn beabossa dan peniliass wwl vang peite dipediesiban adalah:

) Katimar menggumakos hofuss yany bail o bemr.

21 Wogom b ouduk memmbulkan penafairan gands

1 Wiemusan Kalimee Qadwy sl Roomnikenl, wenggunsian fubisa  yuyg
sedetiatn byl slews, ool dipetami, dan mesggmakon s yeg dikosal
oleh siswa

Ketetungan shala valides o acaleh:
Shor &1 vangut dapur @ipahasd  (memenuhi ketign keiteria)
Shwr 32 chu‘ ipasami (mmermenuhi heslus heitering
Nhor 35 hatang dapst ipahaml  (sopmevnah] sats hidteria)
Shor 12 ddak dapat digahami (thduk mmermenuhl Ketiga lirttyrsa)
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Bertanya dan - Perbatikan pernyutaan berikut: Perunyataan fersebut benur dahwa |~ 4 7

mengwab 1) Kalor berpndal dart bends | kalot berpindab dart benda atan v
periatyman lentung atau sistem yang bersuhu tinggi | sistem yang berashu tinggi ke
suity penyelasan ke bepda atau wistem yang  bends atau sheem yang bersubu
bersubu rondah. tendsh ada  perpindahan  kakor
2) Ada tiga cura perpindohan  oda  tige  yaitu  konduksi,
dan radiasi.
Benarkah permyataan temebut? Jika
pernyitaan ity salab, bagaimans
scharuanya pernyataan yang henar! |
3 Memberikan | Memfokuskan 2 Terhatikan tabel dibawalt ini! “Yuny il copat menyerap kalor | 6
penjelasan penanyann wo | Howeses Lm !)’lmn*u.
Tiw e
sederhans - dhoa|om Karena raksa mempumyni kalor
| b - ‘e “e Jemis vang paling keci! di antara ‘/r
¢ bows sha <l mm::’brmtmm L
AL T " in (7] / t |kﬂ|llﬂ
o [wie. Tilims | ne persamasn Kalor bahwa  kalor
i b ] lenis  susty s berhanding
Zut manskah yang lebih cepar m‘; s"“"“"l. um
menyermp  den melepas kalor? ‘

6T¢
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Jenst sty zab  wsska  akuan
tnenghasilan  persbalian  subu
yany semuakin besar fiku diberi

Bertanya dan

men sl
pertunyaan tentang
sudty penjelesus

. Ketiks Andl memisam kopi yang
putes,  Amd lebih  memilh | §

menuangakn kopl ke wadash yang
leblh  luss  ataupun  menbupiya.
; R kool
timdakain seperti itu? Jelaskan!

in

(44
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cepad meninggalkan
permnukasan. Sehivgga oir ukan
Tebili cepat untuk mendingin,

srrateg dan
takiik

Menetihan suit
tindakan

. bndsh nembutubikan  alr  panss

utisk  membual  secangkir s
hutsgit, seleingien o harus merchies
air terfebilt dahnlu, Apa yang harus
dilnkukan  Indah agar in tidak
sese bangataya’*

Hal yang duput dilakukan Indah

agar dapat segery membuat susy

hangal sntara bain

# Merchus air sodikit sajn agar
air cepat mendidih

b. Memperbanyak kalor yang
diberikan dengen cars
memperbesar opl kampoe

. Menggunaban panct pemanus
yung tecbust durt bahan yang
mudal: menghantackan kalor

| Membangun
keterumpiltan

Mengobworya: dan
mempertimbangkan
suuti laporan hasil
observasi

- Dk dan 1 morchus znt cuin

dolam sshuah wadah, Suhn awal
keduy eal calr suma Koduanya
TONUNE sumpal 2l cair yang
merek tebus mencapel subn 60°C.
Temyata zat cair yang divebus
Dikn membutobkan  waktu vang
Icbibs singkat cntuk meosapni swls
G0°C dari pada zat eale yang

l

Untok kesikan sulia vang samu.

Dika mombutuhkan waktu yang

lebil singhat dibandmghay Na

penyebubnyu yaiti

|, Zat cuir yang dipamimkan
berheds,

2. Nyals sp: yang digunakan
Dika lebih besar dasipads It

dirchon ofeh Ma. Menurit kamu, | 3. Zot cait yang diponaskan

| Y44
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menyebnbkannyva?

yung dipinasican It lebily
banyak dunpada Dika

4 Bahan panci pemanoy vung
digunakan berheda

6 Menyimpulkan

CKetikn am dipeasi,  lemyals

wernmkin  famn  wakis  yang
digunakan, sestsakin banyak kalor
vang diberikan olels api kepada air
schingga  menyehablan  aubw
weonakin  tinggi  Bendasarkan
pernymiaan il e, jebskan
hubungan  antarn halor  dengin
keraiban sihy?

Banyaknya  kalor  yang
diperiulan  umok  memansskan
suaty bendn sebanding dengan
Imy.

Memfokuskan
pertunyaan

o Ketikn  tangan kita  ferluka,

kemudian kil obati  dengun
wlkobol.  Sciuin  temsa  perih, |
wkahol itn jugs terasa dingin.
Mengapa alkohol it twrase dingin
A tangany ki

| Menganaties

Pertunyasn

. Perhutiion gambar dibawah ini !

l

Karena st carr membutuhkan
kalor untuk menguup achingga
waat alkohol menguap, alkobol
unmhlurdutwnm

kita, itulah sebabnys kulit tangan
leriay

L e g
1 Mcmnbm contolinya

i Mcanup contohnyn
peristiwa ar menjadi uap.

¢ac
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)

Sebuthan puristive yung

ditutjukian nomor pada gambar

3. Membeku, consoluys
peristiwn pemisiatan o

4. Mencuir, contahnys perlstiva
©F mencarr

£ Menghrsul, contohtiya
Terbontuknyn banga ey pada
freezer (femari ex).

6. Menyublim, comohnyn
perkstiwa paks kapur harus.

|
|
\
\

eribut bestrtn cunsofmya ! |
Menyimpulkan | Mengindgka: din . Riau memasak air dan minyok | Salab, kurema  sssemal  dengn
menpertimbanghan goreny dengun messs dun panis | perssmaan kalor Qe mcAT,

inclukxi yong s, Ternyata suhu minyak

kalor jenis minyak goreny bebil
tinggi daripada  air Penarkal
kevimpulon  Rina”  Mengapa
demikian?

m%-u.hﬁm
fersebul  tevlihne  bubwz  kalor
sebanding dengan kalor jenis dun
perubaban suby, dan kalor jenks
berbanding  terbalik  dengan
perubiuban subic Judi jika kalor
yang diberikan suma maka vang
suhunya berubaky lebih  cepat,
mempunysl  kalor jenis  yang

A4
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fehih kewil judi
kalor jenin minyak goreng Jebi
kecil dan padn kalor jeniy air.

Menysmpulkan

Memmbaat dan
meneatukun hagt)
pertimiangan

10 Kuder sehanynk 84 &) diberkan
kepada S0 g yang  bessubu
A0C. Berapakalt subu akiir wir?
(halor Jeniy dir 4200 1% K)

Diketudu|:
€3 = N d = Xanoc )
M = 500 g = 0,5 kg
T = 20
& = 4300 JAgol”
Ditanya: T2 ?
Jawah:
UwmersAX
q-n-rlﬂ,—f.j
MU0/ = AL 200 A W, 200
OO0 < 2100GT, - 20)
$4000

= 2=Tio

7, - =i
I« an=20
To=Mr¢

Menyvimpulkan

Membuat dan

11 Alkohol bermassa 500 g dengan
wihy  awal  10C dipanuskan
schunggn  mencopai suhu 60°C,
Kalor  yang diperfukan  alkohol

Diketaban:

= S0 gram = 0,5 kg
Q = 57500 )
AT = (60-10)°C = SI'C

vec
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autuk wensikkin suhu dun 10

Wiipga 60°C sebscaee STS00 jouls | Juwaly:
Berapnkah  kalor  jenis  alkohol eI
sersebin! m o AT
P -, .. &
(0.84g) 80" €)
= 2300 /T kg C
12 | Memberikan | Mergpdeanfikas | 12 Perhobikan grafik perubaban wujed | Deketabus:
penjelasan s 12 kg es berikut! Kalor jenis es = 2100 1kg"C
lumjut - Kalor lebmir oy = 336000 J/ky
T Kalor jenis utr = 4200 Ixg'C
e 5 Ditunyw: Banayaknys kalor yang
ditmitabkan  pasly  proses AC
(24 (QACT?
. Qu=so | Jawaly;
m= 12%g
: e cen = 2100 1AgC
Diketabun kudor jonm e« 21040 L= 376000 Mg

JAEC, kalor lesbar e = 33600
Mg, den kalor fenin sir = 4200
JAGC Temmukan banyak kalor

e e X

yang ditwtishian pada proses AC!

Gec
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Qv =00+ 0«

Q. =Im, Ne NAT)=(m_NL)
@, =(12)2100)(5)+ (120336000
@, =1 26000+ 4032000

(¢, =4155000J

Q. n‘liw

15 | Memberikan | Bertanya dan 13 Titik didih nir pumi debih readaly | Benar karena pennmbohan snaty
penjelasan menawab “daripada ubk diclsh ar garam pado |z dupin monatickn gk disish
sederham PErTanyman tensang tckanan  yang  sema. Henarkah v

sunt penjolasin pervyuraan sencbul dan jelankan
Iegan denmkun?

4 | Memberikan | Bertanya dan 18 Mengapa Letikn bemds di odary | S dingin  tuboh  menggigil
penjchasan menjawab yang sangar dingm wbuh ke | karoma somk menyermbangkan
R peflnyusn tentang nctas dingin dat mengueigil? subis  ubuh  Kurcts  respoty

suatu penjelasan meogp! nkan  monghasitkan
prroduksi panas empat  samgal
St kadt lipar duss normal. Panax
ni akn memnhuniy
menyimbmaghan  osuhy b
wehirggs mengigil skan berbent.

15 | Memberikan | Mem fokyskan 15, Kemukakion  alssanmu,  odus | Udsrs jermasak isolalor Kurena

| pejeasan | peranyasn eemasek Aokt st ol | stk dapt menghanihan ¥

9¢¢
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| sederhann pacus (kadoe).
I6 | Membenkan  Mengidemtifibass | 16, Nelayan tndisional blussnys porg) | Pade malan ben damtan ehih
| penjelnean | mstmel miclaut menggunskan perahy lyar. | cepat dimgin darl pods  lawt,
fanjut Mengann nelayan tadimonal pergn | Akibmlnya, udarn pasus deats Lot
melnn paids malzm hari? borgernk  maik  dan  tepatnyn
digantikan oksh ndara yang lobily

dingin i darstan  sehinggn
terjndi angin dorur yang bertiup
dorl durutan kepermukann lut
Mch  schabr  wuleh  nelayan
wemanfantian uagie darut pads

I7 ! Memberikant | Memfokukan 17 Jolaskan perhodasn konduktor den | Kandubtor  yain  bahan  yuog
peajelasan pertanynan nsoleor! mampnt  menghantarkan  panas
sederhinn (kalory demgan balk  sedanghan

isolator ynitu paoghimiar kalor
yong bumk, lsofatue merspkan
rat yung dapat menyekat Kalor.

18 | Menyimpulkan | Mengmuuksi dan | 1K by mempunyal  cmpst  mocum | Sendok yang cepul panas adalsh
mempenimbangkan sendok wayur yaitn sendok wayur | sendok yang lerbaat dard logam,
Inttukast durt logas, mebanin, kayu dan | Cary agar semdok sayur terwehut
plastik. Sendok mamskah yany | lctap  mmen  digumakan  yaitu
Iebih copat panas ketika digorakon | deagan  memberikan  lapisan
1 sk menpaduk osavor  sawt | isolutor acperti plastik atau Kuyu

Lcc
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mengataxi  ager  semdok sy

ql? Bapaimanakai can

ada pogsngan sendok.

~terschut tetap aman digarskan?
19 | Memberikan | Mengunalisis 19 Pads stang b, kamy akan ichib | Salsh hwone pada siang  hani
penjelasan pertanyman merusakan panas ketika momaks | skun  Jebib  imerasukan  panis
soderhiny haju herwarms putih daripads bajo | ketikn memiskin baju berwarna
berwarmn hitam. Benar atan salab | Jitam karens warna hitam [cbih
pemyitian  tersebal”  Jelaskun | maudoh menyerap nanad M
alasarmu! sedongkan  wama  putih  lebih
herattat memantulkan panas
20 | Memberikan | Memiokuskus 20 Menurut kumu, mengaps banyok | Benyok peralstan memasak dan
penjelasan peranyuan peralutan  memsak  nenilikn | panet memiliki pogangan yang |
seddechan peguogun yang tethant dunt kayu | et ded kaye dan  plesik
utaq) plasok’! Kureny pgar poroalmon menuask ‘
Qi punch sean antul digunakan v
dan juga karone kayw atay plastik

mervpakan buhan solator yang
dapat menyeksl panas.

8¢¢
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D, Saran dan Komentar
Mahon kepada Uapuk tha unmsk messliskan bunrbunr e pads Koloor smm S
Kerrstar ber ikt irtans ernifinkant Lasgesseg ponks Inatrames kewampaan berpdear ks
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LAMPIRAN I. SURAT KETERANGAN PENELITIAN

PEMERINTAH KABUPATEN BANYUWANGI
DINAS PENDIEHRAN

SMP NEGERI 2 SRONO

E-Mall; smphrarono2édanad. som
[ Sekolak

!
B Barps Ssrnbwrsar! Mo I7 Kae owws - Hampawang Tolp | HERA | 635220

Noroay 233 530 135 246 20073001 . 17

Yorg beroaradn sarcgat i wwalt ini -
Namy - ILSARONL S MM
NP T 1SOUOIERT [9KSTE 110}
Jabatan : Repal Sekobh
Lnic Kerm : SMP Negei 2 Srcmo
Kabupenen ams uwmey)
Derggan Inl memermaghan dengan seberamya @
Namo IWAN PRASETYO
Nim 1RO HI06
Foiultay | FRIP Universitas Jomder
Juruuan + Pendidian Matesme Ko dee Do Pengetehan Alsm
Program - Pendicdian Faiks

Yong bersangkutan whih mengadulne peeclitian tontany “Posgembangun Bahan Ajar IPA
Bemasls Discovery Lesming fada Pokok Behesan FErergl Kalor Uk Mesgembangiss
Kesmampuen Berphir Roiiis Sivwi D1 SMI™ Swi tanggal 24 Aprd 2017 sampai desgan 22
Nei 2007 i Kedan VIT G-H, dadom cengin pemvciesalm | periyssuna skriped yong harketiam
dengan progrum wudima

Demitam wirst beterangie 2t Kal Dol dergn udestassnu mul fapst Sgunkon
wbagasnana memumya
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LAMPIRAN J. DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar J.1 Proses pembelajaran

Gamabar J.2 Siswa diarahkan untuk melakukan proses penemuan
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Gambar J.3 Siswa melakukan percobaan

Gambar J.4 Siswa melakuakan percobaan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

233

Gambar J.5 Siswa melakukan diskusi kelompok

Gambar J.6 Siswa melakukan presentasi
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